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Laporan Kinerja merupakan wujud pertanggungjawaban kepada stakeholders dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi dalam rangka menjalankan good governance, juga 

memenuhi Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah yang mengamanatkan setiap instansi pemerintah/lembaga negara yang 

dibiayai dari Anggaran Negara agar menyampaikan laporan dimaksud.  

Laporan Kinerja yang disusun mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN-RB) Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja.  

Merujuk pada hal-hal tersebut maka disusunlah Laporan Kinerja Balai Besar 

Penangkapan Ikan (BBPI) Triwulan IV 2024 yang diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang berbagai capaian kinerja dari target kinerja yang telah ditetapkan berbasis balanced 

scorecard (BSC).  

Kami berharap Laporan Kinerja ini dapat memenuhi harapan sebagai media 

pertanggungjawaban pelaksanaan kinerja BBPI bagi stakeholders dan sebagai bahan 

evaluasi dalam rangka memperbaiki serta meningkatkan kinerja organisasi. Semoga 

Laporan Kinerja ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, khususnya untuk memperbaiki 

serta meningkatkan kinerja BBPI dimasa mendatang. Kritik dan saran sangat kami harapkan 

untuk penyempurnaan laporan selanjutnya.  

 

Semarang, 17 Januari 2025 

Plt. Kepala Balai Besar Penangkapan Ikan 
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Sektor kelautan dan perikanan merupakan sektor yang sangat penting bagi indonesia. Hal 

ini tidak terlepas dari posisi dan potensi strategis indonesia sebagai negara kepulauan 

dengan luas perairan yang mencapai ¾ dari total wilayah dengan kekayaan sumberdaya 

yang luar biasa yang terkandung di dalamnya. 

Dalam rangka mewujudkan Indonesia sebagai poros maritim dunia, KKP telah menetapkan 

beberapa strategi kebijakan. Salah satunya dengan meningkatkan kemandirian dalam 

mengelola sumber daya kelautan dan perikanan secara berkelanjutan. Strategi yang 

dilaksanakan mencakup pemberantasan Illegal Unreported and Unregulated (IUU) Fishing, 

meningkatkan kepatuhan (compliance) pelaku usaha kelautan dan perikanan, penataan 

perikanan usaha perikanan, penerapan manajemen kuota penangkapan, perlindungan dan 

penangkapan spesies tertentu. 

Selanjutnya, larangan terhadap ekspor benih ikan tertentu (sidat dan lobster), perlindungan 

spwaning ground, rehabilitasi ekosistem pesisir dan pengelolaan kawasan konservasi 

perairan,  lain pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan tersebut, KKP telah juga 

menetapkan strategi kebijakan lainnya, yakni meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

usaha kelautan dan perikanan bagi kemakmuran masyarakat. Kemudian, mengembangkan 

kompetensi sumber daya manusia dan ilmu pengetahuan dan teknologi inovatif yang 

berkepribadian, serta membangun kemandirian pemerintah guna mewujudkan pranata, nilai-

nilai dan jati diri kelembagaan yang bersih, efektif, transparan dan akuntabel. 

 
Rencana strategis pembangunan kelautan dan perikanan disusun dengan 

mempertimbangkan banyak hal termasuk melalui konsultasi publik untuk menggali masukan. 

Penyusunan rencana strategis melalui konsultasi publik ini melibatkan berbagai stakeholder, 

antara lain akademisi, asosiasi dan perbankan, Kementerian/Lembaga dan Pemda serta 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan media. 

 

 

Latar Belakang 
A.  
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Peningkatan produksi perikanan, rencana ini diimplementasikan diantaranya dengan 

program restrukturisasi armada yang dijabarkan dalam penguatan armada dengan kapal 

>30GT dan pengembangan peralatan tangkap 

 

Peningkatan kesejahteraan nelayan yang diimplementasikan dengan bantuan sarana 

penangkapan ikan disesuaikan dengan kondisi setempat 

 

Pelestarian sumber daya perikanan, rencana ini dijabarkan ke dalam pengembangan 

usaha perikanan tangkap ramah lingkungan serta pengawasan atau pengendalian 

penangkapan berlebihan di WPP 

 

Dalam mendukung program pembangunan perikanan tangkap, maka BBPI yang merupakan 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap yang salah satu 

fungsinya adalah di bidang uji terap teknologi pemanfaatan sumber daya ikan dalam kurun 

waktu 5 (lima) tahunan mendatang harus mampu menghadapi tantangan dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan teknologi penangkapan ikan untuk meningkatkan 

kesejahteraan. Rencana kerja tahunan dimuat dalam dokumen perencanaan kinerja BBPI 

yang memuat rencanan pelaksanaan program dan kegiatan termasuk dukungan 

pembiayaan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan perencanaan tersebut. Rencana kinerja 

tersebut juga memuat target dan indikator sasaran yang diinginkan dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

 

 

 

 

 

Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional 

2005 - 2025 

1. 

2. 

3. 
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Mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Permenpan Nomor 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis, Pelaporan Kinerja dan Tata Reviu, setiap Kementerian 

berkewajiban menyusun LKj. 

 

Penyusunan LKj BBPI Tahunan 2024 dilakukan dalam rangka menilai efektivitas 

pelaksanaan program dan kegiatan serta mengukur sejauh mana pencapaian sasaran 

berdasarkan indikator yang ada. Dengan demikiaan kinerja BBPI dapat terukur berdasarkan 

capaian atas perjanjian kinerja yang telah ditetapkan tahun 2024. 

 
Dalam LKj BBPI Tahunan 2024 ini diuraikan tentang keberhasilan dan permasalahan dalam 

pencapaian indikator kinerja selama Tahun 2024. Setiap pelaksanaan kegiatan yang 

terstruktur meliputi Perencanaan Kinerja, Perjanjian Kinerja, dan Pengukuran Kinerja TA 

2024. 

 
Dokumen LKj merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan program dan 

kegiatan pembangunan yang dilaksanakan berdasarkan RENSTRA maupun RKT yang 

dibuat sebelumnya. LKj juga merupakan sarana untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian 

kinerja berdasarkan indikator sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga prinsip 

pemerintah yang bersih dan bertanggung jawab (good gorvernance) dapat diwujudkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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Pada tahun 2020 nomenklatur berubah menjadi Balai Besar Penangkapan Ikan  berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor : 66/PERMEN-KP/2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Penangkapan Ikan. 

 

Penyusunan, pemantauan dan evaluasi rencana, program dan anggaran serta pelaporan 

dibidang penangkapan ikan 

 

Pelaksanaan kerjasama teknis di bidang penangkapan ikan 

 

Pelaksanaan dan penyebarluasan uji terap habitat sumber daya ikan 

 

Pelaksanaan pelayanan teknis di bidang penangkapan ikan 

 

Pelaksanaan penerapan dan penyebarluasan uji terap teknik sarana penangkapan ikan 

 

Pelaksanaan bimbingan teknis di bidang penangkapan ikan 

 

Pelaksanaan penyiapan bahan standardisasi dan sertifikasi di bidang penangkapan ikan 

 

Pelaksanaan urusan ketatausahaan 

 

 

 

B.  
Tugas dan Fungsi 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

8. 

7. 

6. 
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Berdasarkan Susunan Organisasi Balai Besar Penangkapan Ikan sebagaimana pasal 5 ayat 

(1) terdiri atas Subbagian Umum dan Kelompok Jabatan Fungsional. Sub bagian umum 

mempunyai tugas melakukan urusan hubungan masyarakat, organisasi dan tata laksana, 

kepegawaian, persuratan, kearsipan, dokumentasi dan rumah tangga, serta pengelolaan 

barang milik negara dan perlengkapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.  
Struktur Organisasi 
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Masih cukup banyak permasalahan yang dihadapi dalam pembangunan sektor kelautan 

dan perikanan di Indonesia yang menyebabkan pengelolaan perikanan dan jasa kelautan 

belum optimal. Di sisi lain, terdapat pula permasalahan internal di BBPI yang menghambat 

pelaksanaan tugas dan fungsi. 

 

 

 

Rendahnya kemampuan SDM dan kapasitas kelembagaan masyarakat nelayan terutama 

karena tingkat pendidikan yang rendah 

 

Ketidakseimbangan pemanfaatan ikan antar WPP, serta status sumberdaya ikan di 

beberapa 

 

Persepsi otonomi daerah yang belum sinergi sehingga timbul konflik pemanfaatan dan 

konflik antar nelayan, antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah, maupun antar 

pemerintah daerah 

 

Pemanfaatan Sumber Daya Ikan (SDI) di laut lepas belum optimal, karena keberagaman 

jenis SDI dan sarana penangkapan ikan belum didukung budaya nelayan yang maju 

 

Belum lengkapnya standardisasi kapal perikanan, alat penangkapan ikan, dan awak kapal 

perikanan, serta kepatuhan pelaku usaha 

 

Dukungan rekayasa teknologi penangkapan belum optimal seperti penggunaan teknologi 

alat bantu penangkapan ikan 

D.  
Isu Strategis 

Permasalahan Internal BBPI 

2. 

1. 

3. 

4. 

6. 

5. 
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Wilayah kerja BBPI yang mencakup 11 WPP (seluruh nusantara), mengakibatkan kurang 

optimalnya pengembangan teknologi penangkapan ikan di daerah terpencil; 

 

Lemahnya pengawasan dan penegakan hukum yang mengakibatkan tidak terkendalinya 

eksploitasi sumberdaya kelautan dan perikanan yang disebabkan kurangnya kualitas dan 

kuantitas petugas penegak hukum di lapangan 

 

Pelaksanaan penerapan dan penyebarluasan uji terap teknik sarana penangkapan ikan 

 

 

Adanya kerusakan habitat vital di laut/pesisir yang disebabkan pencemaran, perusakan 

oleh manusia, maupun faktor bencana alam, akibat rendahnya pengetahuan, kesadaran 

dan peran serta masyarakat pesisir dalam menjaga kelestarian ekosistem/lingkungan 

 

Belum optimalnya sarana dan prasarana pendukung perikanan yang disebabkan 

kurangnya penguasaan teknis 

 

Kurangnya database kondisi dan potensi sumberdaya kelautan dan perikanan di Indonesia 

beserta perangkat penunjang analisis 

 

Era globalisasi dan pasar bebas yang mulai diterapkan tahun 2010 menuntut Indonesia 

sebagai negara produsen produk perikanan yang sesuai standar mutu dan layak ekspor 

 

Kinerja BBPI belum optimal, pemberdayaan sarana dan prasarana,  kontinuitas dan 

sinergitas kegiatan kerekayasaan serta rekruitmen Pegawai 

 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 
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Laporan Kinerja ini melaporkan capaian kinerja BBPI Triwulan IV Tahun 2024 yang 

diukur dan dinilai berdasarkan Perjanjian Kinerja yang telah ditetapkan. Berdasarkan 

hasil pengukuran kinerja, dilakukan analisis untuk mengidentifikasi keunggulan, 

kelemahan, dan berbagai kendala dalam pencapaian kinerja. 

 

 

Memuat uraian tugas, fungsi dan struktur organisasi serta isu- strategis terkait dengan 

tugas dan fungsi 

 

Memuat capaian kinerja organisasi serta evaluasi dan analisis pencapaian kinerja dan 

akuntabilitas keuangan 

 

 

Memuat visi dan misi BBPI, tujuan dan sasaran serta rencana kinerja dan anggaran Tahun 

2024, dan perjanjian kinerja BBPI Tahun 2024 

 

 
Memuat kesimpulan kinerja dalam menyelesaikan isu strategis dan saran strategi 

peningkatan kinerja periode selanjutnya 

 

 

 

 

 

E. 
Sistematika Penyajian  

Bab I 

Bab II 

Bab III 

Bab IV 
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Perencanaan 
Bab II 

Kinerja 
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Sejalan dengan tuntutan dan dorongan untuk pemanfaatan SDI yang kokoh, mandiri, dan 

lestari, maka visi BBPI dirumuskan sebagai berikut 

“ Terwujudnya Penangkapan Ikan yang Mandiri, Berdaya 

Saing dan Berkelanjutan.” 

 

Misi BBPI dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

Meningkatkan pengelolaan organisasi, fasilitas, keuangan dan SDM yang terintegrasi 

 

Mewujudkan penangkapan ikan yang berdaya saing dan berkelanjutan 

 

Mewujudkan pelayanan jasa, bimbingan teknis, kerjasama teknis, pengelolaan dan 

pelayanan informasi sistem penangkapan ikan yang prima 

 
 

Mewujudkan pengujian, penyiapan bahan standar di bidang sarana penangkapan dan 

habitat sumber daya ikan, serta sertifikasi pengelolaan penangkapan ikan yang handal 

 

 

 

 

 

 

A. 
Visi dan Misi 

2. 

3. 

4. 

1. 
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Meningkatkan pengelolaan organisasi, fasilitas, keuangan dan SDM yang terintegrasi  

Tujuan 

Meningkatkan kualitas Organisasi, SDM, keuangan dan fasilitas BBPI 

Sasaran 

a. Meningkatkan pelayanan organisasi BBPI 

b. Meningkatkan pemanfaatan fasilitas, pemberdayaan dan kualitas SDM BBPI 

c. Meningkatkan pelayanan administrasi keuangan BBPI 

 

 

Mewujudkan penangkapan ikan yang berdaya saing dan berkelanjutan 

Tujuan 

Menghasilkan teknologi penangkapan ikan untuk pemanfaatan sumberdaya ikan yang 

berdaya saing dan berkelanjutan 

Sasaran 

a. Diperolehnya teknologi perikanan tangkap yang inovatif dan bertanggung jawab 

b. Diperolehnya teknologi sarana penangkapan ikan yang berdaya saing 

 

 

 

 

 

 

B. 
Tujuan dan Sasaran 

2. 

1. 
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Mewujudkan pelayanan jasa, bimbingan teknis, kerjasama teknis, 

pengelolaan dan pelayanan informasi sistem penangkapan ikan 

yang prima 

Tujuan 

Menghasilkan pelayanan jasa, bimbingan teknis, kerjasama teknis, pengelolaan dan 

pelayanan informasi sistem penangkapan ikan yang profesional, kompeten dan 

bertanggungjawab 

Sasaran 

a. terlaksananya pelayanan jasa dan sistem informasi penangkapan ikan 

b. Terlaksananya kerjasama teknis dan bimbingan teknis di bidang teknologi penangkapan 

ikan 

 

 

Mewujudkan pengujian, penyiapan bahan standar di bidang sarana penangkapan 

dan habitat sumber daya ikan, serta sertifikasi pengelolaan penangkapan ikan yang 

handal 

Tujuan 

Menghasilkan bahan standar dan sertifikasi sarana penangkapan ikan, pengawakan kapal 

dan tenaga kerja perikanan tangkap yang profesional, kompeten dan bertanggungjawab 

Sasaran 

a. Tersedianya pengujian kelayakan teknis sarana penangkapan ikan dan bahan standar 

b. Terlaksananya sertifikasi sarana penangkapan ikan, pengawakan kapal dan tenaga kerja 

perikanan tangkap  

 

 

 

4. 

3. 
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Rencana Kinerja Tahunan (RKT) merupakan penjabaran dari sasaran dan program yang 

telah ditetapkan dalam Renstra, dan akan dilaksanakan oleh satuan organisasi/kerja melalui 

berbagai kegiatan tahunan termasuk BBPI. 

Penyusunan RKT dilakukan seiring dengan agenda penyusunan program dan kebijakan 

anggaran oleh pimpinan satuan organisasi/kerja yang akan dicapai pada tahun berjalan. 

Dalam rangka pencapaian target kinerja Tahun 2024, BBPI telah menetapkan perencanaan 

kinerja beserta dukungan anggaran untuk masing-masing Indikator Kinerja yang harus 

dicapai dalam tahun bersangkutan. 

 

 

 

Rekomendasi bahan standar, teknis dan desain sarana penangkapan ikan yang disusun 

 

 

 

 
Jumlah Sarana Penangkapan Ikan yang diuji dan disertifikasi 

 

 

 

 
Jumlah nelayan / awak kapal perikanan yang ditingkatkan pengetahuan / kompetensinya 

 

 

 

C. 
Rencana Kerja Tahunan 

Target Output 2024 

6 Rekomendasi 

3. 

4 Produk 

260 Orang 

2. 

1. 
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Pelabuhan Perikanan UPT Pusat dan Perintis yang Dikelola dan Operasional Sesuai 

Standar 

 

 

 

Layanan Organisasi dan Tata Kelola Internal 

 

 

 

 

Layanan Data dan Informasi 

 

 

 

 

Layanan Perkantoran 

 

 

 

Layanan Sarana Internal 

 

 

 

Layanan Manajemen SDM 

 

 

 

4. 

5. 

1 Lembaga 

1 Layanan 

7. 

8. 

9. 

1 Layanan 

1 Layanan 

2 Unit 

1 Layanan 

6. 
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Layanan Perencanaan dan Penganggaran 

 

 

 

 

Layanan Pemantauan dan Evaluasi 

 

 

 

Layanan PerencanaaMAnajemen Keuangan 

 

 

 

Dukungan anggaran untuk pembangunan BBPI pada Tahun 2024 berjumlah 

Rp.21.193.070.000,- (dua puluh satu milyar serratus Sembilan puluh tiga juta 

tujuh puluh ribu rupiah) dengan rincian untuk masing-masing kegiatan sebagai berikut: 

Tabel 1. Rincian  Anggaran Tahun 2024 

No Program Anggaran (RP) 

1 Pengelolaan Kapal Perikanan dan 
Alat Penangkapan Ikan 

2.207.322.000 

2 Pengelolaan Pelabuhan Perikanan 45.000.000 

3 Dukungan Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

18.282.243.000 

TOTAL 21.193.070.000 

 

 

 

 

10. 

1 Layanan 

11. 

1 Layanan 

12. 

1 Layanan 
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Perjanjian kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan 

instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi dibawahnya untuk melaksanakan 

program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja 

 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk teknis perjanjian kinerja, pelaporan kinerja dan tata cara reviu 

atas laporan kinerja instansi pemerintah. BBPI telah membuat perjanjian kinerja tahun 2024 

secara berjenjang sesuai dengan kedudukan, tugas, dan fungsi yang ada. Perjanjian kinerja 

telah pada Renstra BBPI Tahun 2020-2024. 

Oleh karena itu indikator-indikator kinerja dan target tahunan yang digunakan dalam perjanjian 

kinerja mengacu pada indikator kinerja utama yang telah ditetapkan oleh Direktorat Jenderal 

Perikanan  Tangkap. 

 

 

 

 

Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima dan pemberi amanah untuk meningkatkan 

integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur 

 

Menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur; 

 

 

Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran 

organisasi dan sebagai dasar pemberian penghargaan dan sanksi; 

 

 

D. 
Perjanjian Kinerja 

Tujuan Penyusunan Perjanjian Kinerja 

3. 

2. 

1. 
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Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi dan 

supervisi atas perkembangan atau kemajuan kinerja pemberi amanah; 

 

 

Sebagai dasar dalam penetapan sasaran kinerja pegawai 

 

 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET 

1 Nilai PNBP Sektor 

Perikanan Tangkap 

Meningkat di Balai Besar 

Penangkapan Ikan 

1 Penerimaan PNBP Non SDA di Balai Besar 

Penangkapan Ikan (juta rupiah) 
172.501 

2 Pengelolaan kapal 

perikanan dan alat 

penangkapan ikan yang 

berdaya saing di Balai 

Besar Penangkapan Ikan 

2 Persentase Desain Sarana Pemanfaatan 

Sumber Daya Ikan Yang Digunakan Oleh 

Stake Holders Perikanan Tangkap (persen) 

100 

3 Persentase Rekomendasi Teknis Teknologi 

Pemanfaatan Sumber Daya Ikan Yang 

Digunakan Oleh Stake Holders Perikanan 

Tangkap (persen) 

100 

4 Bahan Rancangan Standar Nasional 

Indonesia (RSNI) Lingkup Perikanan Tangkap 

Yang Diusulkan (rekomendasi) 

2 

5 Bahan Rancangan Standar Nasional 

Indonesia (RSNI) Lingkup Perikanan Tangkap 

Yang Diperoleh Dari Perumusan Standar 

(rekomendasi) 

5 

6 Standar Nasional Indonesia (SNI) Lingkup 

Perikanan Tangkap Yang Dikaji Ulang 

(rekomendasi) 

4 

7 Persentase Permohonan Sarana 

Penangkapan Ikan Yang Diuji (persen) 

100 

8 Persentase Permohonan Sarana 

Penangkapan Ikan Yang Disertifikasi (persen) 

100 

    

 

 

5. 

4. 

Tabel 2. Perjanjian Kinerja BBPI Tahun 2024 
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  9 Persentase Kerjasama Yang Implementatif 

(persen) 

100 

3 Pengelolaan Awak Kapal 

Perikanan Yang 

Tersertifikasi/Terlindungi 

di Balai Besar 

Penangkapan Ikan 

10 Persentase Peningkatan Kompetensi Nelayan 

(persen) 

77 

4 

 

Tata kelola Pemerintahan 

yang baik di lingkungan 

Balai Besar Penangkapan 

Ikan 

11 Nilai PM Pembangunan ZI WBK Balai Besar 

Penangkapan Ikan (nilai) 
80 

12 Persentase Rekomendasi  Hasil Pengawasan 

yang dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja 

(persen) 

80 

13 Nilai Rekonsiliasi Kinerja Balai Besar 

Penangkapan Ikan (nilai) 
94 

14 Indeks Profesionalitas ASN  Balai Besar 

Penangkapan Ikan (indeks) 
84,5 

15 Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa 

Balai Besar Penangkapan Ikan (persen) 
80 

16 Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN Balai 

Besar Penangkapan Ikan (persen) 
80 

17 

 

Nilai IKPA lingkup  Balai Besar Penangkapan 

Ikan (nilai) 
93,76 

18 Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar 

Penangkapan Ikan (nilai) 
86 

19 Nilai Survei Kepuasan Masyarakat Lingkup 

Balai Besar Penangkapan Ikan (indeks) 
88,30 
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Akuntabilitas 
Bab III 

Kinerja 

20 



 

 

 

Laporan Kinerja BBPI Tahunan 2024 

 

 

 

 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET CAPAIAN 

1 Nilai PNBP Sektor 

Perikanan Tangkap 

Meningkat di Balai Besar 

Penangkapan Ikan 

1 Penerimaan PNBP Non SDA di Balai 

Besar Penangkapan Ikan (juta rupiah) 
172.501 249.625 

2 Pengelolaan kapal 

perikanan dan alat 

penangkapan ikan yang 

berdaya saing di Balai 

Besar Penangkapan Ikan 

2 Persentase Desain Sarana Pemanfaatan 

Sumber Daya Ikan Yang Digunakan Oleh 

Stake Holders Perikanan Tangkap 

(persen) 

100 

 

100 

3 Persentase Rekomendasi Teknis 

Teknologi Pemanfaatan Sumber Daya 

Ikan Yang Digunakan Oleh Stake Holders 

Perikanan Tangkap (persen) 

100 

 

111,76 

4 Bahan Rancangan Standar Nasional 

Indonesia (RSNI) Lingkup Perikanan 

Tangkap Yang Diusulkan (rekomendasi) 

 

2 

 

2 

5 Bahan Rancangan Standar Nasional 

Indonesia (RSNI) Lingkup Perikanan 

Tangkap Yang Diperoleh Dari 

Perumusan Standar (rekomendasi) 

 

5 

 

6 

6 Standar Nasional Indonesia (SNI) 

Lingkup Perikanan Tangkap Yang Dikaji 

Ulang (rekomendasi) 

 

4 

 

6 

7 Persentase Permohonan Sarana 

Penangkapan Ikan Yang Diuji (persen) 100 100 

8 Persentase Permohonan Sarana 

Penangkapan Ikan Yang Disertifikasi 

(persen) 

 

100 

 

100 

  9 Persentase Kerjasama Yang 

Implementatif (persen) 

 

100 

 

100 

      

A. 
Capaian Kinerja Organisasi 

Tabel 3. Target dan Capaian Kinerja Triwulan IV 2024 
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3 Pengelolaan Awak Kapal 

Perikanan Yang 

Tersertifikasi/Terlindungi 

di Balai Besar 

Penangkapan Ikan 

10 Persentase Peningkatan Kompetensi 

Nelayan (persen) 

 

77 

 

89,36 

4 

 

Tata kelola Pemerintahan 

yang baik di lingkungan 

Balai Besar Penangkapan 

Ikan 

11 Nilai PM Pembangunan ZI WBK Balai 

Besar Penangkapan Ikan (nilai) 
80 80,27 

12 Persentase Rekomendasi  Hasil 

Pengawasan yang dimanfaatkan untuk 

perbaikan kinerja (persen) 

80 

93,33 

13 Nilai Rekonsiliasi Kinerja Balai Besar 

Penangkapan Ikan (nilai) 
94 98,92 

14 Indeks Profesionalitas ASN  Balai Besar 

Penangkapan Ikan (indeks) 
84,5 86,51 

15 Tingkat Kepatuhan Pengadaan 

Barang/Jasa Balai Besar Penangkapan 

Ikan (persen) 

80 

 

96,29 

16 Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN 

Balai Besar Penangkapan Ikan (persen) 
80 90,00 

17 

 

Nilai IKPA lingkup  Balai Besar 

Penangkapan Ikan (nilai) 
93,76 98,02 

18 Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Balai 

Besar Penangkapan Ikan (nilai) 
71 

89,28 

19 Nilai Survei Kepuasan Masyarakat 

Lingkup Balai Besar Penangkapan Ikan 

(indeks) 

88,30 88,37 
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Adapun pembahasan masing-masing indikator akan dicantumkan pada sub bab berikut 

sesuai dengan ketentuan yang tercantum pada Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, sebagai berikut : 

 

 

Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini 

 

Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu 

dan beberapa tahun terakhir; 

 

 

Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis 

organisasi; 

 

Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional (jika ada); 

 

 

Menyajikan analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta alternative solusi yang telah dilakukan; 

 

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya; 

 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian 

pernyataan kinerja. 

 

 

2. 

3. 

4. 

1. 

6. 

7. 

5. 

23 



 

 

 

Laporan Kinerja BBPI Tahunan 2024 

 

 

 

 

Hingga Triwulan IV 2024 realisasi anggaran BBPI telah mencapai 99,86% sebesar 

Rp.21.162.550.428,- (dua puluh satu milyar serratus enam puluh dua juta lima ratus 

lima puluh ribu empat ratus dua puluh delapan rupiah) dengan rincian sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat perubahan anggaran hingga Triwulan IV antara lain : 

1. Revisi Halaman III DIPA, sebanyak 9 kali yaitu 

a. Revisi DIPA 1 tanggal 29 Januari 2024 nomor DS 6956-7393-6686-9790 

b. Revisi DIPA 2 tanggal 13 Februari 2024 nomor DS 6956-7393-6686-9790 

c. Revisi DIPA 3 tanggal 21 April 2024 nomor DS 6956-7393-6686-9790 

d. Revisi DIPA 4 tanggal 28 Mei 2024 nomor DS 6956-7393-6686-9790 

e. Revisi DIPA 5 tanggal 11 Juli 2024 nomor DS 6956-7393-6686-9790 

f. Revisi DIPA 6 tanggal 12 Oktober 2024 nomor DS 6956-7393-6686-9790 

g. Revisi DIPA 7 tanggal 6 November 2024 nomor DS 0604-1095-6130-8292 

h. Revisi DIPA 8 tanggal 5 Desember 2024 nomor DS 0604-1095-6130-8292 

i. Revisi DIPA 9 tanggal 6 Desember 2024 nomor DS 4393-5419-5616-0151 

 

 

 

Capaian Anggaran 
B. 

Rp21.162.550.428,- 

Pengelolaan Kapal Perikanan 

dan Alat Penangkap Ikan 
Dukungan Manajemen Internal 

Lingkup Ditjen Perikanan Tangkap 

Rp 2.223.709.575,- 

 

Rp 18.938.840.853,- 

Realisasi Anggaran BBPI TA. 2024 

Pengelolaan Pelabuhan 

Perikanan 

 

Rp 44.910.500,- 

24 
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2. Revisi POK, sebanyak 5 kali yaitu 

a. Revisi POK tanggal 7 Mei 2024  

b. Revisi POK tanggal 26 Juli 2024  

c. Revisi POK tanggal 22 Agustus 2024  

d. Revisi POK tanggal 20 September 2024 

e.  Revisi POK tanggal 21 November 2024 
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Penerimaan Pendapatan Negara Bukan Pajak Non SDA di Balai Besar 

Penangkapan Ikan 

 

Nilai Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Sektor Kelautan dan Perikanan adalah 

pungutan yang dibayar oleh orang pribadi atau badan dengan memperoleh manfaat 

langsung maupun tidak langsung atas layanan atau pemanfaatan sumber daya dan hak yang 

diperoleh negara berdasarkan peraturan perundang-undangan, yang menjadi penerimaan 

Pemerintah Pusat di luar penerimaan perpajakan dan hibah dan dikelola dalam mekanisme 

anggaran pendapatan dan belanja negara dari sektor kelautan dan perikanan.  

 
Objek/Ruang Lingkup PNBP : pemanfaatan non Sumber Daya Alam (SDA) diantaranya 

pelayanan, pengelolaan kekayaan negara dipisahkan, pengelolaan Barang Milik Negara 

(BMN), pengelolaan dana, pendapatan jasa layanan (BLU) dan hak negara lainnya (TGR 

dan denda tidak termasuk pelaksanaan tugas dan fungsi) 

 

Perhitungan pada indicator IKU ini adalah nilai PNBP non SDA dari sektor PT di tahun berjalan 

sesuai PP Nomor 85 Tahun 2021 tentang Jenis dan Tarif atas Jenis PNBP yang berlaku pada 

Kementerian Kelautan dan Perikanan 

 

 

 

 

 

Evaluasi dan Analisis 

C. 

IKU 1 
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Target dan Realisasi 

Tabel 4.  Capaian IKU 1 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

172.501.000 172.501.000 249.625.000 120,00 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi IKU 1 Triwulan IV 2024 telah 

melebihi target yaitu Rp249.625.000 dari target Rp172.501.000,- dengan prosentase 

capaian kinerja 120,00% dengan rincian sebagai berikut : 

 

Tabel 5.  Rincian capaian IKU 1 Triwulan IV 2024 

No Kode Akun Target 2024 Realisasi TW IV Prosentase 

1 425151 53.461.000 92.710.000 173,42 

2 425289 12.540.000 6.000.000 47,85 

3 425439 20.000.000 - 0,00 

4 425629 79.000.000 136.080.000 172,25 

5 425692 7.500.000 16.275.000 217,00 

Total 172.501.000 249.625.000 144,64 

 

 

Perbandingan dengan Tahun 2024 pada periode yang sama 

 

Tabel 6. Perbandingan Realisasi  

Capaian IKU 1 Triwulan IV 2024 dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Persentase 
Perbandingan 

- - 172.560.000 275.949.130 249.625.000 90,46 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 1 mengalami fluktusi 

yaitu peningkatan dari tahun 2022 ke 2023 dan mengalami penurunan dari tahun 2023 ke 

2024 dengan prosentase capaian perbandingan 90,46. 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

 
Untuk membandingkan realisasi dengan standar nasional, maka BBPI membandingkan IKU 

yang sama dengan Unit Pelaksana Teknis lingkup Ditjen Perikanan Tangkap yang setara 

tingkatan eselon II dengan BBPI, yaitu Pelabuhan Perikanan Samudra Nizam Zachman, 

dengan perbandingan sebagai berikut : 

Tabel 7. Analisa Perbandingan Realisasi Dengan PPS Nizam Zachman 

IKU Realisasi BBPI TW IV Realisasi PPS NZ TW IV % 

Penerimaan Pendapatan 

Negara Bukan Pajak Non SDA  

 

120% 
 

120% 
 

100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU PNBP Non SDA BBPI 

dan PPS Nizam Zachman adalah 120%. Pencapaian realisasi tersebut disebabkan 

banyaknya pihak eksternal yang telah menggunakan pelayanan di BBPI dan PPS Nizam 

Zachman pada Triwulan IV 2024. 

 

Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa telah terealisasi capaian IKU 1 pada Triwulan IV 

telah melebihi target, hal ini disebabkan  

1. penerapan tarif yang sesuai dengan peraturan dan sesuai dengan kemampuan sektor 

perikanan tangkap membuat pelaku usaha merasa terbantu dan tidak terlalu terbebani, 

namun tetap memberikan kontribusi yang optimal bagi negara 

2. pengelolaan PNBP yang lebih efisien dan terstruktur dengan sistem administrasi dan 

pemantauan untuk memastikan bahwa setiap penerimaan dapat tercatat dan dilaporkan 

dengan akurat dan tepat waktu 
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3. Peningkatan kesadaran dan kepatuhan pelaku usaha terhadap kewajiban pembayaran 

PNBP sangat penting 

4. Penerapan teknologi informasi dalam proses pemungutan dan pelaporan PNBP telah 

membantu meningkatkan transparansi dan efisiensi 

5. Koordinasi yang baik antar instansi meningkatkan kecepatan dan akurasi pemungutan 

PNBP serta memastikan seluruh potensi penerimaan dapat teroptimalisasi 

 
Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya PNBP antara lain 

Tabel 8. Kegiatan Tercapainya PNBP  

No Bulan Kegiatan 

1 Januari Pengujian jarring dan benang PT ARIDA 

Pengujian mesin kapal merk LC Power Tipe Mesin KIT-EG390 berbahan 

bakar gas oleh PT Majulah Putra Bangsa 

Pengujian mesin kapal merk LC Power Tipe Mesin KIT-EG200 berbahan 

bakar gas oleh PT Majulah Putra Bangsa 

Pengujian mesin kapal merk LC Power Tipe Mesin KIT-EG270 berbahan 

bakar gas oleh PT Majulah Putra Bangsa 

2 februari pengujian mesin ketinting dari pemohon PT Majulah Putra Bangsa 

Pengujian Mesin Penggerak Serbaguna Bahan Bakar Gas dari PT. 

Sharpindo Dinamika Raya 

Penggunaan asrama selama 5hari oleh PT. Gita Reksa Dinamika 

Pengujian mesin diesel merk dongfeng S1130 daya maksimal 33 HP PT 

Gitareksa Dinamika 

Pengujian mesin diesel merk dongfeng S1115 daya maksimal 26 HP PT 

Gitareksa Dinamika 

Pengujian mesin diesel merk dongfeng R180 daya maksimal 8 HP PT 

Gitareksa Dinamika 

Penggunaan ruang pertemuan oleh Lembaga Peningkatan Kapasitas 

Pemerintah Daerah 

Penggunaan asrama mina bahari oleh Lembaga Peningkatan Kapasitas 

Pemerintah Daerah 
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  Bimbingan teknis oleh Lembaga Peningkatan Kapasitas Pemerintah 

Daerah 

Penggunaan asrama mina bahari dalam rangka MBKM 

Penggunaan asrama mina bahari dalam rangka penelitian skripsi 

Penggunaan asrama mina bahari oleh mahasiswa fakultas ilmu 

kelautan Universitas Brawijaya 

3 Maret Pengujian mesin shark mesin bensin/LPG SP 390, converter kit draco 

dan longtail draco oleh PT. SHarpindo Dinamika Prima 

Pengujian mesin shark mesin bensin/LPG SP 200, converter kit draco 

dan longtail draco oleh PT. SHarpindo Dinamika Prima 

Pengujian mesin shark mesin bensin/LPG SP 270, converter kit draco 

dan longtail draco oleh PT. SHarpindo Dinamika Prima 

Pengujian mesin honda GX390T2-QGND, converter kit ABG dan 

longtail AWT oleh PT Honda Power Products Indonesia 

Penggunaan ruang pertemuan oleh ETP species Lead USAID Ber-

ikan 

Penggunaan wisma/asrama oleh ETP Species Lead USAID Ber-ikan 

Pengujian mesin honda GX200T2-SGND, converter kit ABG dan 

longtail AWT oleh PT Bangun Graha Putra Jaya  

4 April Peggunaan asrama mina bahari oleh mahasiswa fakultas perikanan 

dan ilmu kelautan Universitas Brawijaya 

Penggunaan asrama dalam rangka implementasi kerjasama teknik 

peningkatan kompetensi dari Papua 

Konsultasi dan bimtek dalam rangka implementasi kerjasama teknik 

peningkatan kompetensi dari Papua 

Penggunaan peralatan pengembangan penangkapan ikan untuk 

pengujian mata pancing oleh PT. Perintis Sarana Pancing 

Penggunaan jangka sorong oleh PT. Perintis Sarana Pancing  

Penggunaan breaking strength oleh PT. Perintis Sarana Pancing 

Penggunaan toolkit oleh PT. Perintis Sarana Pancing 
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5 Mei Pengujian shark mesin bensin/LPG SP 200 + converter kit draco + 

longtail AWT oleh PT. Sharpindo Dinamika Prima 

Pengujian shark mesin bensin/LPG SP 270 + converter kit draco + 

longtail AWT oleh PT. Sharpindo Dinamika Prima 

Pengujian shark mesin bensin/LPG SP 390 + converter kit draco + 

longtail AWT oleh PT. Sharpindo Dinamika Prima 

Penggunaan asrama mina bahari dalam rangka MBKM bulan maret 

Penggunaan asrama mina bahari dalam rangka MBKM bulan april 

Penggunaan jasa bimtek oleh Lembaga Pelatihan Manajemen Jakarta 

Penggunaan jasa pengujian produk untuk 2 sampel bahan jarring oleh 

PT Arteria Daya Mulia 

Penggunaan jasa surveilan untuk produk benang poliamida 

multifilament 210 D/6 dan 210 D/9 oleh PT Arteria Daya Mulia 

Penggunaan jasa surveilan untuk produk benang poliamida 

multifilament 210 D/12 dan 210 D/15 oleh PT Arteria Daya Mulia 

Penggunaan asrama mina bahari oleh mahasiswa Universitas 

Brawijaya 

Penggunaan aula lantai 3 oleh PT Cassanatama Naturindo 

Sewa moulding oleh koperasi pegawai BBPI semarang 

Penggunaan asrama mina bahari kegiatan MBKM mahasiwa UGM 

Penggunaan asrama mina bahari kegaitan MBKM mahasiswa 

politeknik negeri pontianak 

6 Juni Penggunaan asrama mina bahari dalam rangka MBKM pekalongan 

Penggunaan asrama mina bahari kegiatan MBKM mahasiswa 

politeknik negeri Lampung 

Penggunaan asrama mina bahari kegiatan MBKM mahasiswa 

Universitas Brawijaya 

Pengujian produk untuk 3 sampel jarring oleh PT Arteria Daya Mulia 

Pengujian produk untuk 2 sampel jarring oleh PT Arteria Daya Mulia 

Pengujian mata pancing oleh PT Perintis Sarana Pancing Indonesia 
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  Penggunaan asrama mina bahari dalam rangka PKL 

Penggunaan ruang pertemuan kapasitas 30 orang 

Penggunaan asrama mina bahari oleh DKP Bulukumba 

Bimbingan teknis untuk DKP Bulukumba 

7 Juli Penggunaan asrama oleh mahasiswa politeknik negeri Pontianak 

Pengujian bahan jarring untuk PT. King Dragon Net sebanyak 2 

sampe 

Penggunaan asrama mina bahari dalam rangka kegiatan MBKM 

Penggunaan asrama mina bahari selama 20 hari oleh mahasiswa 

politeknik negeri pontianak 

Penggunaan moulding selama 11 hari oleh koperasi pegawai BBPI 

Penggunaan ruang TC selama 1 hari 

Penggunaan asrama mina bahari oleh mahasiswa UNDIP 

8 Agustus Penggunaan asrama mina bahari oleh mahasiswa universitas 

padjajaran 

Penggunaan asrama mina bahari oleh mahasiswa universitas 

brawijaya 

9 September Penggunaan asrama mina bahari dalam rangka skripsi 

Pelayanan pengujian jarring oleh CV Makmur Barokah Abadi  

Penggunaan moulding oleh koperasi pegawai BBPI 

Pengujian jarring oleh CV makmur barokah abadi sebanyak 1 

sampel 

10 Oktober Penggunaan kapal survey oleh JF teknik tata bangunan dan 

perumahan terampil dari Balai Prasarana Pemukiman Wilayah 

Jawa Tengah 

Penggunaan sarpras oleh Lembaga Peningkatan Kapasitas 

Daerah 

Pembayaran sertifikasi produk benang PA monofilament PT. 

Arteria Daya Mulia 
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  Pembayaran pengujian produk benang untuk 2 sampel bahan 

jarring oleh PT. Arteria Daya Mulia 

Pembayaran pengujian produk benang untuk 5 sampel bahan 

jarring oleh PT. Arteria Daya Mulia 

11 November Penggunaan asrama oleh CV, Multi Bina Investama 

Biaya bimbingan teknis untuk peserta CV. Multi Bina Investama 

Penggunaan aula lantai 3 oleh DItpolairud  

Penggunaan asrama mina bahari oleh mahasiswi Unsoed 

12 Desember Pengjian benang jarring PE D9 oleh Farhan Rizqi Rabbani 

sebanyak 3 sampel 

Penggunaan asrama mina bahari mahasiswa Unhas 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian realisasi 

pnbp telah dilaksanakan sesuai dengan SOP dan ketentuan berlaku. 

 

Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Efisiensi merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi besarnya sumber/biaya 

untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan.  

Adapun untuk mencapai tingkat efisiensi dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

 

Efisiensi =  Prosentase Capaian Kinerja       >= 1 
   

                            Prosentase Realisasi Anggaran 

 

Keterangan: 

1. Jika input yang ditargetkan berbanding input actual lebih besar atau sama dengan 1 

maka terjadi efisiensi telah tercapai 

2. Jika input yang ditargetkan berbanding input actual kurang daripada 1 maka efisiensi 

tidak tercapai 
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Tabel 9. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 1 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

120% - - - - - 

 

Berdasarkan table diatas, menunjukkan bahwa tidak dapat dihitung efisiensi penggunaan 

sumber daya pada IKU 1 dikarenakan tidak adanya anggaran yang melekat pada RKAKL 

untuk mendukung pencapaian IKU 1. 

 

Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

 
RKAKL BBPI yang mendukung IKU Penerimaan Pendapatan Negara Bukan Pajak Non SDA 

di Balai Besar Penangkapan Ikan adalah 2337.ADC. Pembiayaan ini digunakan untuk 

pelaksanaan kegiatan dalam mendukung tercapainya PNBP yaitu  

1. belanja bahan uji mesin dan kelengkapan pengujian 

2. belanja bahan kegiatan penjaringan pelanggan 

3. belanja perjalanan dinas dalam rangka penyusunan dokumen 

4. belanja perjalanan dinas dalam rangka kegiatan pengujian kapal BBPI 

Anggaran pnbp tahun 2024 pada RKAKL BBPI telah digunakan seluruhnya untuk kegiatan 

terealisasinya pengujian oleh laboratorium BBPI. 

 

Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 1 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 1 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain : 

1. Pelaksanaan kegiatan pendukung tidak sesuai SOP 

2. Ketidaksesuaian sarana penangkapan ikan yang tidak sesuai standar regulasi 

3. Keterbatasan dan Ketidaksesuaian Fasilitas dengan Kebutuhan 

4. Pengelolaan Sumber Daya yang Tidak Efisien 
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% Desain SPSDI = A1 / A2 

 

 

 

 

 

Persentase Desain Sarana Pemanfaatan Sumber Daya Ikan Yang 

Digunakan Oleh Stake Holders Perikanan Tangkap 

 

Desain sarana pemanfaatan sumber daya ikan yang dihasilkan oleh Balai Besar 

Penangkapan Ikan yang digunakan sesuai dengan permintaan dan/atau kebutuhan stake 

holders perikanan tangkap 

 

Perhitungan indicator IKU ini adalah 

 

 

Keterangan 

A 1 = Desain Sarana Pemanfaatan Sumber Daya Ikan Yang Digunakan 

A2 = Desain Sarana Pemanfaatan Sumber Daya Ikan Yang Dihasilkan  

 

Target dan Realisasi 

Tabel 10.  Capaian IKU 2 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

100 100 100 100 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU telah mencapai target 

yaitu 100 persen dari target 100% dengan prosentase capaian kinerja 100%, dengan rincian 

realisasi sebagai berikut : 

 

 

 

IKU 2 
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Tabel 11.  Rincian Capaian IKU 2 Triwulan IV 2024 

No Rekomendasi Teknis Dihasilkan Rekomendasi 
Teknis Digunakan 

1. Jaring Insang Monofilamen 1,5 inci ᴓ 0,20 Digunakan 

2. Jaring Insang Monofilamen 2 inci ᴓ 0,25 Digunakan 

3 Jaring Insang Monofilamen 3 inci ᴓ 0,25 Digunakan 

4 Jaring Insang Monofilamen 4 inci ᴓ 0,40 Digunakan 

5 Jaring Insang Monofilamen 5 inci ᴓ 0,50 Digunakan 

6 Jaring Insang Monofilamen 6 inci ᴓ 0,25 Digunakan 

7 Jaring insang tiga lapis multifilament – multifilamen Digunakan 

8 Jaring insang tiga lapis multifilament – monofilamen Digunakan 

9 Pancing ulur PA ᴓ 1 mm mata pancing nomor 7,9,10 Digunakan 

10 Rawai dasar PA ᴓ 1,8 mm mata pancing nomor 6,7,9 Digunakan 

11 Pancing ulur tuna PA ᴓ 1,5 mm mata pancing nomor 3,4,5 Digunakan 

12 Pancing tonda PA ᴓ 1 mm mata pancing nomor 7,8,9 Digunakan 

13 Jaring insang tiga lapis monofilamen - monofilamen Digunakan 

 

Perbandingan dengan Tahun 2022 pada periode yang sama 

Tabel 12. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 2 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

- - - 100 100 100 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 2 selalu mancapau 

target 100% dari tahun 2023 hingga 2024 dengan prosentase capaian perbandingan senilai 

100%.  
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Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 13. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 2 Triwulan IV 2024 

dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara capaian 

Triwulan IV 2024 dengan target menengah dalam renstra tahun 2024 dikarenakan 

merupakan IKU baru di tahun 2024 dan perhitungan dilakukan secara tahunan. 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Tidak dapat membandingkan dengan target Nasional. 

 

Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan adanya komitmen pimpinan dan tim teknis BBPI untuk 

menghasilkan desain sarana pemanfaatan sumber daya ikan serta dukungan keterlibatan 

stakeholders dalam mematuhi regulasi perikanan dan komitmen bersama untuk 

mengimplementasikan desain alat tangkap yang efektif guna mendukung keberlanjutan 

sumber daya ikan. 

Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya target IKU 2 yang diusulkan antara lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Capaian TW IV 
2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

100% - - 
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Tabel 14. Kegiatan Rekomendasi Desain 

No Bulan Kegiatan 

1 Januari rapat pembahasan rencana pelaksanaan kegiatan Penyiapan Bahan 

Standar Tahun 2024 

2 Februari Pembelian bahan perlengkapan uji rekomendasi bahan standar  

Pengambilan data lapangan rekomendasi bahan standar alat penangkapan 

ikan di Cirebon 

penyiapan uji bahan untuk keperluan pengambilan data dalam rangka 

penyusunan Bahan Standar SNI PA Monofilamen 

Focus Group Discussion data pemasaran, logistik dan riset untuk kajian 

pengaturan alat penangkapan ikan di Hotel Mercure Jakarta 

3 Maret Pembelian bahan uji kegiatan rekomendasi bahan standar alat 

penangkapan ikan dan alat bantu penangkapan ikan 

kegiatan pelatihan teknis bahan polimer untuk bahan baku benang dan 

jaring alat penangkapan ikan di  Balai Besar Tekstil 

4 April Penyiapan Sampel dan Pengujian benang Polyamida Monofilament di 

Laboratorium Pengujian Sarana Penangkapan Ikan BBPI (LP-BBPI) dalam 

rangka penyiapan Bahan Standar RSNI berjudul Syarat Mutu Benang dan 

Jaring Polyamida Monofilament 

5 Mei Identifikasi jenis Alat Penangkapan Ikan sebagai saksi ahli di Polairud 

Polres Bangka Belitung 

Koordinasi alat penangkapan ikan di PPN Brondong, Lamongan,Jawa 

Timur 

penyusunan draft  Pedoman Sistem Refrigerasi Palka Penyimpanan Ikan di 

Kapal Perikanan di Hotel Aone Jakarta 

Kegiatan Pengukuran Volume Palka dan Identifikasi Modifikasi Sistem 

Palka Ikan di PPN Brondong 

kunjungan industri dalam rangka penyusunan Bahan Standar Metode Uji 

Motor Tempel (OBM) ke PT Suzuki Indomobil dan PT Honda Power 

Products Indonesia. 

pengujian benang PA Multifilament dan jaring PA Multifilament dalam 

rangka penyusunan bahan standar RSNI judul Benang PA Multifilament 

dan Jaring PA Multifilament 

6 Juni Identifikasi API pada KM Run Zeng 03 di Tual. 

Pengujian kekuatan tarik mata pancing dan pengujian gaya putus dan 

mulur benang dan mata jarring Di PT. INTEC Karawang 

Pengambilan data volume palka di Cilacap dalam rangka mendukung 

kegiatan penangkapan ikan terukur 
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7 Agustus Pemeriksaan kelaikan kapal perikanan di PPP Morodemak dan di 

Pelabuhan Jepara. 

Pengukuran volume palka kapal perikanan dalam rangka penangkapan 

ikan terukur di Cilacap. Bertujuan untuk mengetahui volume palka ikan dan 

kemampuan muat suatu kapal. 

8 September Pembahasan draft pedoman sistem refrigasi palka penyimpanan ikan di 

kapal perikanan di Howard Johnson by Wyndham Pekalongan. 

Identifikasi jenis  alat penangkapan baru di PPP Karangsong Indramayu 

Jawa Barat. 

Tim teknis BBPI dan Direktorat KAPI melaksanakan pemeriksaan alat 

penangkapan ikan bantuan KKP di PT Arteria Daya Mulya di Cirebon, 

untuk memastikan kesesuaian spesifikasi alat penangkapan ikan bantuan 

Kementerian  Kelautan & Perikanan. 

Pengukuran volume palka kapal perikanan dalam rangka mendukung 

Penangkapan Ikan Terukur di Cilacap. 

10 Oktober pelatihan alat tangkap ramah lingkungan bagi nelayan di balai warga 

pengukuran volume Palka kapal perikanan di Cilacap 

11 November Pembahasan Pengadaan Swakelola Tipe I Dalam Rangka Rencana 

Bantuan Perbaikan Kapal Penangkap Ikan berupa Komponen Sistem 

Pendingin Palka Ikan 

Kunjungan dari dinas kabupaten tanah bumbu dalam rangka studi 

tiru/adopsi alat tangkap jaring hela dasar sebagai pengganti alat tangkap 

lampara dasar 

monitoring dan evaluasi habitat buatan di perairan Sayung, Demak, Jawa 

tengah 

Identifikasi API di karangsong, indramayu 

12 Desember Tim Teknis BBPI melakukan kunjungan ke Kabupaten Badung dalam 

rangka melakukan Kajian Rawai Tuna dan Lampu untuk Nelayan setempat 

Tim teknis BBPI mengikuti kegiatan Survey Lokasi dalam rangka 

Pelaksanaan Komponen 2 LAUTRA di Kab. Sumba Tengah, Kab. Sumba 

Timur dan Kab. Sumba Barat, Kab. Sumba Barat Daya - Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. 

Tim Teknis BBPI melakukan Pemeriksaan kelaikan kapal perikanan di 

Pelabuhan Perikanan Pantai Jobokuto, Jepara 

Validasi hasil pengukuran volume palka untuk mendukung penangkapan 

ikan terukur 
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian target 

Desain Sarana Pemanfaatan Sumber Daya Ikan Yang Digunakan Oleh Stake Holders 

Perikanan Tangkap sudah dilaksanakan, beberapa kegiatan sudah sesuai dengan jadwal 

yang direncanakan. 

 

Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

Tabel 15. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 2 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

100 - - - - - 

 

Berdasarkan table diatas, menunjukkan bahwa tidak dapat dihitung efisiensi penggunaan 

sumber daya pada IKU 2 dikarenakan kegiatan pendukung pencapaian IKU tidak didukung 

anggara BBPI TA.2024. 

 

Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

IKU Desain Sarana Pemanfaatan Sumber Daya Ikan Yang Digunakan Oleh Stake Holders 

Perikanan Tangkap tidak didukung oleh anggaran BBPI TA. 2024, namun untuk 

meningkatkan kinerja penyusunan desain alat tangkap serta memperkuat pengelolaan 

sumber daya ikan secara berkelanjutan maka BBPI telah mengadakan kegiatan yang dapat 

menunjang kinerja antara lain 

1. identifikasi dan pengambilan data di lapangan untuk memperoleh data yang diolah 

menjadi suatu desain alat tangkap yang efisien, ramah lingkungan dan berkelanjutan 

2. dilakukan penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan desain alat tangkap yang 

efektif dan sesuai dengan kondisi sumber daya ikan yang ada yang mencakup berbagai 

material yang digunakan 

3. dilakukan pelatihan dan peningkatan kapasitas sosialisasi regulasi serta pengawasan 

dan evaluasi. 
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Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 2 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain : 

1. Terkendala ekonomi dan biaya dikarenakan desain sarana pemanfaatan sumber daya 

ikan yang lebih modern memerlukan anggaran yang tinggi untuk mengganti atau 

memperbaharui alat tangkap yang dapat menjadi beban bagi nelayan 

2. Keterbatasan Akses Nelayan Terhadap Teknologi Baru yang membatasi kemampuan 

nelayan dalam beradaptasi dengan alat tangkap yang lebih efektif dan berkelanjutan 

dimana masih banyak nelayan yang masih menggunakan alat tangkap tradisional  

3. Kebijakan dan regulasi yang tidak konsisten dalam pengaturan penggunaan alat 

tangkap dapat menghambat upaya perbaikan desain alat tangkap yang serikali 

menumbulkan konflik kepentingan antara nelayan dan pemerintah serta industry 

perikanan 

4. Banyaknya nelayan yang lebih memilih untuk menggunakan alat tangkap tradisional 

yang sudah dikenal dan digunakan secara turun menurun sehingga terjadi resistensi 

terhadap perubahan atau inovasi baru karena ketergantungan pada kebiasaan lama 

5. Pengawasan yang tidak memadai terhadap penggunaan alat tangkap dapat 

menyebabkan penyalahgunaan alat tangkap yang merusak atau tidak sesuai dengan 

peraturan yang ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

41 



 

 

 

Laporan Kinerja BBPI Tahunan 2024 

 

 

 

Persentase Rekomendasi Teknis Teknologi Pemanfaatan Sumber Daya 

Ikan Yang Digunakan Oleh Stake Holders Perikanan Tangkap  

 

Rekomendasi Teknis Teknologi Pemanfaatan Sumber Daya Ikan yang dihasilkan oleh Balai 

Besar Penangkapan Ikan yang digunakan sesuai dengan permintaan dan/atau kebutuhan 

stake holders perikanan tangkap 

 

Perhitungan indicator IKU ini adalah 

% Rekomendasi Teknis 

Teknologi PSDI 

 
= A1 / A2 

 

Keterangan 

A 1 = Rekomendasi Teknis Teknologi Pemanfaatan Sumber Daya Ikan Yang Digunakan 

A 2 = Rekomendasi Teknis Teknologi Pemanfaatan Sumber Daya Ikan Yang Dihasilkan, 

dengan catatan bahwa A2 merupakan jumlah rekomendasi yang dihasilkan secara 

keseluruhan selama periode tahun Renstra 

 

Target dan Realisasi 

Tabel 16.  Capaian IKU 3 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

100 100 111,76 111,76 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 3 telah melebihi target 

yaitu 111,76% dari target 100% dengan presentasi capaian kinerja 111,76%, dengan rincian 

capaian sebagai berikut : 

 

 

IKU 3 
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Tabel 17.  Rincian Capaian Rekomendasi Teknis 

No Rekomendasi Teknis Dihasilkan Rekomendasi 
Teknis Digunakan 

Tahun 2020 

1. Rekomendasi Teknis Teknologi Sarana Penangkapan Ikan– API Bubu 
Lipat Ikan 

Digunakan 

2. Rekomendasi Teknis Teknologi Sarana Penangkapan Ikan – Kapal 
Penangkap Ikan Berbahan Fiberglass Reinforced Plastic (FRP) 

Digunakan 

3. Rekomendasi Teknis Teknologi Sarana Penangkapan Ikan – API Purse 
Seine Slerek 

Digunakan 

Tahun 2021 

4 Rekomendasi Teknis – API Gillnet Berbahan PE Digunakan 

5 Rekomendasi Teknis – Pendayagunaan Rumah Ikan  Digunakan 

Tahun 2022 

6 Rekomendasi Teknis – Penggunaan Square Mesh pada Jaring Tarik 
Berkantong 

Digunakan 

7 Rekomendasi Desain – API Bubu Lipat Ikan dan Bubu Kepiting Digunakan 

Tahun 2023 

8 Rekomendasi Teknis Alat Penangkapan Ikan Pancing Tonda di Natuna, 
Provinsi Kepulauan Riau 

Digunakan 

9 Rekomendasi Teknis Alat Penangkapan Ikan Pukat Cincin Pelagis 
Besar di Pelabuhan Perikanan Samudera Nizam Zachman, Provinsi 
DKI Jakarta 

Digunakan 

10 Rekomendasi Teknis Alat Penangkapan Ikan Pukat Cincin Teri di 
Belawan, Provinsi Sumatera Utara 

Digunakan 

11 Rekomendasi Teknis Alat Penangkapan Ikan Bubu Bersayap (Fyke 
Net) Di Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah 

Digunakan 

12 Rekomendasi Teknis Alat Penangkapan Ikan Penggaruk Berkapal 
(Lokasi Survei Kab. Demak - Jawa Tengah dan Kab. Cirebon – Jawa 
Barat) 

Digunakan 

13 Rekomendasi Teknis Alat Bantu Penangkapan Ikan Penggunaan 
Lampu LED DC dengan Solar Cell pada Pancing Cumi di Karimunjawa, 
Provinsi Jawa Tengah 

Digunakan 

14 Rekomendasi Nilai Stowage Factor (SF) Sumber Daya Ikan Pada Kapal 
Perikanan >30 GT 

Digunakan 

  

 

 

 

 

 

43 



 

 

 

Laporan Kinerja BBPI Tahunan 2024 

   

Tahun 2024 

15 Rekomendasi Teknis Analisis Hasil Tangkapan Jaring Tarik Berkantong 
(JTK) di  WPPNRI 712 dan WPPNRI 713 

Digunakan 

16 Rekomendasi Teknis Aspek Pengoperasian Jaring Hela DasaR Digunakan 

17 Rekomendasi Teknis Perubahan Mini Trawl ke Jaring Hela Dasar Digunakan 

18 Rekomendasi Teknis Pengukuran NIlai Stowage Factor (SF) Sumber 
Daya Ikan Pada Kapal Perikanan >30 GT Dalam Rangka Mendukung 
Penangkapan Ikan Terukur (Tahap II) 

Digunakan 

19 Rekomendasi Teknis Pengukuran Volume Palka Kapal Penangkap dan 
Pengangkut Ikan Dalam Rangka Mendukung Implementasi 
Penangkapan Ikan Terukur 

Digunakan 

 

Perbandingan dengan Tahun 2022 pada periode yang sama 

Tabel 18. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 3 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 
 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

- - - 82,35 111,76 135,71 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan capaian kinerja IKU 3 dari 

tahun 2023 dan 2024 yaitu 82,35% ke 111,76%, dengan prosentase perbandingan sebesar 

135,71%. 

 

Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 19. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 3 Triwulan IV 2024 

Dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

 

 

 

Capaian TW IV 
2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

100% - - 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara target 

menengah pada renstra 2024 dengan realisasi Triwulan IV 2024 dikarenakan tidak adanya 

target capaian pada Triwulan IV baik pada renstra maupun Tahun 2024. 

 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Tidak dapat membandingkan dengan target Nasional. 

 

Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 16 menunjukkan bahwa target telah tercapai, keberhasilan capaian IKU 

ini dikarenakan : 

1. rekomendasi teknis teknologi pemanfaatan sumberdaya ikan disusun guna 

meningkatkan efektivitas penangkapan ikan yang lebih seletif dan memperbaiki 

kebijakan terkait pemanfaatan sumberdaya ikan dan pengawasan hasil tangkapan 

2. dengan adanya data yang valid dan akurat yang telah dilakukan oleh tim teknis maka 

rekomendasi teknis dapat membantu stkaholders membuat keputusan yang tepat 

mengenai kuota tangkapan dan penyesuaian teknik penangkapan yang lebih selektif 

3. kesiapan stakeholders untuk beralih ke teknologi baru yang mencakup aspek biaya, 

pelatihan, dan pemahaman tentang manfaat jangka panjang sehingga memudahkan tim 

teknis dalam pengumpulan data di lapangan 

4. kemampuan tim teknis yang kritikal dalam mengukur keakuratan stowage factor yaitu 

seberapa efisien ruang kapal digunakan untuk menyimpan hasil tangkapan dan 

teknologi pengukuran yang digunakan serta ketrampilan kru kapal dalam mengelola 

ruang penyimpanan 

5. pentingnya akurasi dalam pengukuran dan kemampuan nelayan serta pengelola kapal 

untuk mengikuti prosedur pengisian palksa yang sesuai dengan peraturan  
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Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya target IKU 3 antara lain 

Tabel 20. Kegiatan Pendukung Capaian IKU 3  

No Bulan Kegiatan 

1 Januari Identifikasi Alat Tangkap di Kabupaten Kebumen 

Perakitan TED (Turtle Excluder Device), TED gunanya untuk Alat 

Penangkapan Ikan Jaring Hela 

rapat internal dalam rangka pembahasan petunjuk teknis pembuatan TED 

dan rekomendasi teknis Alat Penangkap Ikan & Alat Bantu Penangkap Ikan 

Kegiatan pengukuran volume palka kapal jala jatuh berkapal di PPS Nizam 

Zachman Jakarta. 

2 Februari Pembelian bahan kegiatan rekomendasi teknis alat penangkapan ikan 

identifikasi  jaring hela dasar untuk penggunaan TED di Pekalongan 

Identifikasi alat penangkapan ikan Jaring Tarik Berkantong di Pati Jawa 

Tengah 

Pembelian perlengkapan survei 

pengukuran volume palka kapal penangkap  ikan di PPS Cilacap & PPP 

Bajomulyo. 

Survei penjajagan unit sarana dan produksi penangkapan ikan di Brebes. 

Sosialisasi Permen KP nomor 36 tahun 2023, sekaligus praktek modifikasi 

alat penangkapan ikan Arad menjadi Jaring Hela Dasar di PPP Tawang 

Kabupaten Kendal 

kegiatan pengukuran volume palka kapal penangkap ikan & identifikasi 

modifikasi system palka di PPN Brondong Jawa Timur 

3 Maret Identifikasi alat penangkapan ikan di Sulawesi 

Pengambilan data pengukuran olume palka dan stowage factor di cilacap 

sosialisasi dan koordinasi Alat Penangkapan Ikan (API) di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara Brondong 

Rapat pembahasan formulasi perhitungan kuota penangkapan ikan, di Hotel  

Ibis Style Bogor. 
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4 April Identifikasi alat bantu penarik tali rawai di probolinggo dan kordinasi dengan 

calon pelaku ujicoba pancing dan rawai di PPN Brondong Lamongan 

kegiatan ujicoba Jaring Tarik Berkantong <30 GT dan kunjungan proses 

pengolahan ikan hasil tangkapan Jaring Tarik Berkantong di Banyutowo 

Kabupaten Pati 

5 Mei pengambilan data hasil tangkapan Jaring Tarik Berkantong di Laut WPP 713 

di Makassar 

Kegiatan Pengukuran Volume Palka dan Identifikasi Modifikasi Sistem Palka 

Ikan di PPN Brondong 

Timja Rekomtek mengadakan rapat dalam rangka membahas usulan 

kegiatan 2025 

penyusunan draft  Pedoman Sistem Refrigerasi Palka Penyimpanan Ikan di 

Kapal Perikanan di Hotel Aone Jakarta 

6 Juni Evaluasi Penggunaan alat tangkap Jaring Tarik Berkantong di PPP Bulu 

Tuban Jawa Timur. 

Proses pembuatan TED dalam rangka kegiatan pengambilan data 

rekomendasi teknis penggunaan TED untuk jaring hela dasar di Makassar 

7 Agustus Penerapan Teknologi Alat Penangkapan Ikan Bubu Lipat Kepiting di Seram 

Bagian Timur (WPP 715) 

Cek dan ricek bahan dan peralatan kegiatan penerapan teknologi Bubu lipat 

kepiting kerja sama BBPI dan GEF 6 di Kab Seram Bagian Timur. 

8 September Pembahasan draft pedoman sistem refrigasi palka penyimpanan ikan di kapal 

perikanan di Howard Johnson by Wyndham Pekalongan. 

10 Oktober pelatihan alat tangkap ramah lingkungan bagi nelayan di balai warga 

pengukuran volume Palka kapal perikanan di Cilacap 

11 November Pembahasan Pengadaan Swakelola Tipe I Dalam Rangka Rencana Bantuan 

Perbaikan Kapal Penangkap Ikan berupa Komponen Sistem Pendingin Palka 

Ikan 

Kunjungan dari dinas kabupaten tanah bumbu dalam rangka studi tiru/adopsi 

alat tangkap jaring hela dasar sebagai pengganti alat tangkap lampara dasar 

monitoring dan evaluasi habitat buatan di perairan Sayung, Demak, Jawa 

tengah 

Identifikasi API di karangsong, indramayu 
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12 Desember Tim Teknis BBPI melakukan kunjungan ke Kabupaten Badung dalam rangka 

melakukan Kajian Rawai Tuna dan Lampu untuk Nelayan setempat 

Tim teknis BBPI mengikuti kegiatan Survey Lokasi dalam rangka 

Pelaksanaan Komponen 2 LAUTRA di Kab. Sumba Tengah, Kab. Sumba 

Timur dan Kab. Sumba Barat, Kab. Sumba Barat Daya - Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. 

Tim Teknis BBPI melakukan Pemeriksaan kelaikan kapal perikanan di 

Pelabuhan Perikanan Pantai Jobokuto, Jepara 

Validasi hasil pengukuran volume palka untuk mendukung penangkapan ikan 

terukur 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pecapaian target 

Rekomendasi Teknis Teknologi Pemanfaatan Sumber Daya Ikan Yang Digunakan Oleh 

Stake Holders Perikanan Tangkap telah dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 

direncanakan.  

 

 

Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Tabel 21. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 3 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

111,76% 460.685.000 460.685.000 459.639.339 99,77% 1,12 

 
Berdasarkan table diatas, menunjukkan bahwa nilai efisiensi IKU 3 yaitu 1,12 yang berarti 

telah terjadi efisiensi penggunaan sumberdaya dimana anggaran yang dialokasikan sesuai 

dengan kebutuhan dan target yang ingin dicapai serta perencanaan kinerja yang jelas dan 

terukur didukung pengelolaan anggaran yang efsien sesuai prioritas kegiatan yang 

mendukung pencapaian kinerja. Pengawasan dan monitoring yang ketat terhadap 

penggunaan anggaran dan pencapaian kinerja telah dilaksanakan untuk memastikan tidak 

terjadi pemborosan atau penyimpangan dalam penggunaan sumber daya. 
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Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

RKAKL BBPI yang mendukung IKU Jumlah Rekomendasi Teknis Teknologi Pemanfaatan 

Sumber Daya Ikan Yang Digunakan Oleh Stake Holders Perikanan Tangkap adalah 

2337.ABR. Pembiayaan ini digunakan untuk pelaksanaan kegiatan dalam mendukung 

tercapainya IKU 3 yaitu  

 

Tabel 22. Progres Kegiatan s.d Triwulan IV 2024 

No Kegiatan Target Progress 

1 Rekomendasi Teknis Alat Penangkap Ikan dan Alat 

Bantu Penangkapan Ikan 

100% 99,95% 

2 Rekomendasi Teknis Kapal dan Permesinan Kapal 100% 99,84% 

Total Realisasi 99,89% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kegiatan telah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya realisasi IKU 3 dengan anggaran terealisasi sebesar  99,89% 

dengan beberapa program/kegiatan yang telah dilakukan antara lain 

1. monitoring dan pengelolaan sumber daya ikan yang mencakup kegiatan survey 

lapangan dan pengambilan hasil tangkapan serta pengukuran keberadaan dan 

kepadatan ikan menjadi dasar untuk menyarankan jumlah tangkapan yang optimal serta 

memilih alat tangkap yang tepat 

2. pelatihan dan peningatan kapasitas stakeholders terkait transisi alat tangkap yang 

ramah lingkunga dan pengoperasian alat tangkap yang lebih selektif dan minim dampak 

terhadap ekosistem  

3. melibatkan pembaruan sistem pengukuran ruang pada kapal perikanan, serta teknologi 

untuk memantau kapasitas kapal dan hasil tangkapan, akan sangat menunjang 

pengelolaan penangkapan ikan yang terukur 
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Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 3 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain : 

1. keterbatasan data yang akurat dan komprehensif mengenai hasil tangkapan, kondisi 

ekosistem dan parameter teknis terkait alat tangkap yang digunakan dilapangan 

2. Ketidakseimbangan dalam distribusi data antara daerah yang satu dengan yang lain, 

serta kurangnya koordinasi antar lembaga yang terlibat dalam pengumpulan dan 

pemanfaatan data 

3. Keterbatasan dalam kapasitas dan keterampilan SDM, baik di tingkat penyusun 

rekomendasi maupun di tingkat stakeholders (nelayan, operator kapal, pengelola 

perikanan), menjadi kendala dalam implementasi rekomendasi teknis yang efektif. 

4. Tingkat pemahaman tentang penggunaan alat tangkap yang lebih ramah lingkungan 

atau teknologi terbaru seringkali masih rendah di kalangan nelayan tradisional, yang 

pada gilirannya memperlambat adopsi rekomendasi teknis yang disusun 

5. Perubahan teknologi atau penerapan alat tangkap baru seperti Jaring Hela Dasar atau 

pengukuran Stowage Factor (SF) pada kapal sering kali menemui resistensi dari nelayan 

dan pelaku industri perikanan 

6. Adanya hambatan budaya atau ketidaknyamanan terhadap perubahan teknik tangkap 

yang telah digunakan secara turun-temurun 
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Bahan Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) Lingkup 

Perikanan Tangkap Yang Diusulkan 
 

Bahan RSNI yang disiapkan adalah jumlah makalah RSNI lingkup Perikanan Tangkap  yang 

siap diusulkan dalam Rapat Usulan Program Nasional Perumusan  Standar (PNPS) Badan 

Standardisasi Nasional (BSN) 

 

Perhitungan indicator IKU ini adalah Jumlah bahan RSNI lingkup Perikanan Tangkap dalam 

bentuk makalah RSNI yang siap diusulkan dalam Rapat Usulan Program Nasional 

Perumusan Standar (PNPS) Badan Standardisasi Nasional (BSN) 

 

Target dan Realisasi 

Tabel 23.  Capaian IKU 4 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

2 2 2 100 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 4 telah mencapai target 

yaitu 2 rekomendasi dari target yang harus dicapai sebanyak 2 rekomendasi dengan 

prosentase capaian kinerja senilai 100%, dengan rincian realisasi sebagai berikut : 

1. RSNI alat penangkapan ikan – metode pengambilan contoh 

2. RSNI kapal perikanan – metode uji motor temple berbahan bakar bensin pada kapal 

penangkap ikan 
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Perbandingan dengan Tahun-Tahun Sebelumnya pada periode yang sama 

Tabel 24. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 4 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

- - - 100% 100% 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian target IKU selalu mencapai 

target dari tahun 2023 dan 2024 yaitu 100% dengan prosentase capaian perbandingan 

100%. 

 

Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 25. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 4 Triwulan IV 2024 

Dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara target 

menengah pada renstra 2024 dengan realisasi Triwulan IV 2024 dikarenakan tidak adanya 

target capaian pada Triwulan IV baik pada renstra maupun Tahun 2024. 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Tidak dapat membandingkan dengan target Nasional. 

 

 

 

 

 

Capaian TW IV 
2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

100% - - 
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Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 23 menunjukkan bahwa target telah tercapai, keberhasilan capaian IKU 

ini dikarenakan  

1. Keterlibatan stakeholders yang relevan dalam penyusunan standar untuk memastikan 

bahwa standar yang dihasilkan bersifat praktis dan aplikatif dilapangan 

2. Tim penyusun telah memastikan representasi yang akurat dari kondisi lapangan baik 

dari segi jenis alat tangkap yang digunakan, kondisi perikanan local serta teknik 

penangkapan ikan yang dipraktikkan 

3. Telah dilaksanakan pengujian yang memadai terhadap metode pengambilan contoh di 

lapangan yang mencakup berbagai kondisi perikanan dan alat tangkap, memberikan 

empiris yang kuat untuk menetapkan standar 

4. Telah dilakukan pengujian yang dilakukan terhadap mesin kapal dengan menggunakan 

prosedur yang dapat mengukur konsumsi bahan bakar, emisi gas buang, serta kinerja 

mesin secara keseluruhan 

5. Adanya kolaborasi dengan produsen kapal dan mesin perikanan serta lembaga teknis 

yang memiliki keahlian dalam uji coba mesin berbahan bakar bensin 

6. Telah dilakukan kajian dan penelitian yang tepat akan menghasilkan standar yang lebih 

terukur dan sesuai dengan kebutuhan perikanan 

Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya IKU 4 yang diusulkan antara lain :  

Tabel 26. Kegiatan Realisasi Bahan RSNI Yang Diusulkan 

No Bulan Kegiatan 

1 Januari - 

2 Februari Koordinasi ke BSN/KAN di Jakarta 

Rapat pembahasan bahan RSNI dengan judul Alat penangkapan ikan - 

Jaring polietilena (PE) multifilamen 

3 Maret - 
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4 April  

5 Mei Rapat Pembahasan Bahan Standar RSNI Judul:  Pelabuhan Perikanan. 

Rapat pembahasan Bahas Standar RSNI Judul: Cara Penentuan Berat 

Jaring 

6 Juni Pelaksanaan pembahasan internal utk penyiapan bahan standar Pra 

Ratek  RSNI1 Judul: Kapal perikanan - Metode uji mesin bensin 

serbaguna berbahan bakar gas pada kapal perikana 

Pelaksanaan Pra Rapat Teknis Pembahasan 2 Draft RSNI1 Judul Kapal 

perikanan - Metode uji mesin bensin serbaguna berbahan bakar gas pada 

kapal perikanan dan Draft RSNI-1 Judul: Kapal penangkap ikan berbahan 

kayu dengan panjang hingga 12 m – Material dan ukuran konstruksi 

(scantling 

Penyiapan Draft RSNI1 Judul Cara Menentukan Berat Tali dan Cara 

Menentukan Berat Jaring. Dipimpin oleh Katimja Standardisasi Perikanan 

Tangkap dan dihadiri Oleh Konseptor RSNI 

Rapat Teknis Pembahasan RSNI Tahun 2024.  Rapat dilaksanakan 

secara hybrid melalui pertemuan tatap muka di Lt.3 BBPI Semarang dan 

dihadiri oleh Komite Teknis 65-14 Perikanan Tangkap, Badan 

Standardisasi Nasional, Perusahaan, dan Masyarakat Standardisasi 

7 Juli Rapat Pembahasan Draf Revisi RSNI1 berjudul Pelabuhan perikanan - 

Klasifikasi dan persyaratan 

8 Agustus Timja Standardisasi Perikanan Tangkap BBPI melaksanakan kegiatan 

"Review RSNI2 Pelabuhan perikanan - Klasifikasi dan persyaratan dengan 

Direktorat Kepelabuhanan Perikanan di Jakarta", 

Diskusi Teknis SNI 8085: 2022 Alat penangkapan ikan-Bubu lipat 

rajungan tipe kotak bersama PT. Kabatama Raya Wire Industry Serang 

Banten 

9 September Kegiatan pertemuan koordinasi antara Tim Konseptor RSNI BBPI dengan 

Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan 

10 Oktober Pembahasan Pengujian syarat mutu jaring PA Monofilamen dan PA 

Multimono 

rapat penyiapan dan pembahasan RSNI3  

Penilaian Kompetensi Periode Oktober 2024 

Pelaksanaan Koordinasi metode uji dengan PT.Intec instruments 

Karawang 
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11 November Koordinasi Ke BSN,KAN dan Yamaha (PT KBA) 

12 Desember koordinasi dan konsultasi pengujian mekanik di surakarta 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian target 

Bahan Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) Lingkup Perikanan Tangkap Yang 

Diusulkan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana kegiatan. 

 

Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Tabel 27. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 4 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

100% 539.315.000 539.315.000 534.446.325 99,10 1,01 

 

Berdasarkan table diatas, menunjukkan bahwa nilai efisiensi IKU 3 yaitu 1,01 yang berarti 

telah terjadi efisiensi penggunaan sumberdaya dimana anggaran yang dialokasikan sesuai 

dengan kebutuhan dan target yang ingin dicapai serta perencanaan kinerja yang jelas dan 

terukur didukung pengelolaan anggaran yang efsien sesuai prioritas kegiatan yang 

mendukung pencapaian kinerja. Pengawasan dan monitoring yang ketat terhadap 

penggunaan anggaran dan pencapaian kinerja telah dilaksanakan untuk memastikan tidak 

terjadi pemborosan atau penyimpangan dalam penggunaan sumber daya. 

 

Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

RKAKL BBPI yang mendukung IKU Bahan Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) 

Lingkup Perikanan Tangkap Yang Diusulkan telah dilaksanakan adalah 2337.ABR. 

Pembiayaan ini digunakan untuk pelaksanaan kegiatan dalam mendukung tercapainya IKU 

4 yaitu  
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Tabel 28. Progres Kegiatan s.d Triwulan IV 2024 

No Kegiatan Target Progress 

1 Rekomendasi bahan standar alat penangkapan ikan 

dan alat bantu penangkapan ikan 

100% 98,16% 

2 Rekomendasi bahan standar kapal perikanan dan 

permesinan 

100% 90,37% 

Total Realisasi 94,27% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kegiatan telah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya realisasi IKU 4 dengan anggaran terealisasi sebesar  94,27%. 

 

Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 4 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain : 

1. Keberagaman jenis alat tangkap ikan yang digunakan oleh nelayan yang menyulitkan 

penyusunan standar yang seragam dan aplikatif di seluruh daerah 

2. Minimnya sumberdaya manusia yang terlatih di daerah terpencil menyebabkan 

implementasi dan pengawasan terhadap penggunaan metode pengambilan contoh yang 

telah distandardisasi menemui kendala 

3. Perlunya memperhitungkan perbedaan jenis dan ujuran mesin yang digunakan 

dikarenakan mesin kapal penangkap ikan yang digunakan memiliki spesifikasi dan 

kapasitas yang berbeda sehingga mempengaruhi konsistensi hasil uji 

4. Banyak kapal perikanan yang beroperasi di daerah terpencil atau wilayah yang sulit 

dijangkau oleh tim pengujian 

5. Pengujian motor temple berbahan bakar bensin memerlukan fasilitas laboratorium dan 

alat uji yang memadai, yang mungkin tidak tersedia di banyak lokasi Sehingga 

mempengaruhi kelancaran dan konsistensi pengujian di lapangan 
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Bahan Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) Lingkup 

Perikanan Tangkap Yang Diperoleh Dari Perumusan Standar 

 

Bahan RSNI yang disiapkan adalah jumlah RSNI-3 lingkup Perikanan Tangkap yang telah 

disepakati dalam Rapat Konsensus sesuai Program Nasional Perumusan  STandar (PNPS) 

Badan Standardisasi Nasional (BSN). 

 
Perhitungan indicator IKU ini adalah Jumlah RSNI-3 lingkup Perikanan Tangkap yang telah 

disepakati dalam Rapat Konsensus sesuai Program Nasional Perumusan  STandar (PNPS) 

Badan Standardisasi Nasional (BSN). 

 

Target dan Realisasi 

Tabel 29.  Capaian IKU 5 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

5 5 6 120 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 5 telah melebihi target 

yaitu 6 RSNI dari target 5 RSNI yang diperoleh dari perumusan standar, dengan rincian 

sebagai berikut 

1. Alat penangkapan ikan – benang poliamida (PA) monofilament) 

2. Alat penangkapan ikan – Cara menghitung berat jaring 

3. Alat penangkapan ikan – Cara menghitung berat tali 

4. Alat penangkapan ikan – Jaring hela ikan berkantong untuk kapal penangkap ikan > 30 GT 

5. Alat penangkapan ikan – Jaring polietilena (PE) multifilament 

6. Pelabuhan perikanan – Klasifikasi dan persyaratan – Bagian 1: Persyaratan kelas dan 

Pelabuhan perikanan – Klasifikasi dan persyaratan – Bagian 2: Penentuan kelas 

Pelabuhan perikanan - Klasifikasi dan persyaratan - Bagian 1 : Persyaratan kelas 
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Perbandingan dengan Tahun-tahun sebelumnya pada periode yang sama 

Tabel 30. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 5 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

- - - 5 6 120% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat kenaikan realisasi capaian kinerja 

IKU 5 dari tahun 2023 yang diperoleh sebanyak 5 RSNI hingga tahun 2024 yang diperoleh 

sebanyak 6 RSNI dengan prosentase perbandingan kinerja senilai  120%. 

 

Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 31. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 5 Triwulan IV 2024 

Dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara target 

menengah pada renstra 2024 dengan realisasi Triwulan IV 2024 dikarenakan tidak adanya 

target capaian pada Triwulan IV baik pada renstra maupun Tahun 2024. 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Tidak dapat membandingkan dengan target Nasional. 

 

 

 

 

 

Capaian TW IV 
2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

- - - 
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Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 29 menunjukkan keberhasilan dalam mencapai target IKU, hal ini 

dikarenakan  

1. Tim penyusun berhasil dalam memastikan bahwa standar untuk benang poliamida 

monofilament ini didasarkan pada penelitian dan kajian ilmiah yang mendalam mengenai 

kualitas benang, daya tahan, serta dampaknya terhadap lingkungan laut 

2. Telah dilakukan proses konsultasi yang intens dengan nelayan dan produsen alat 

tangkap ikan 

3. Kemampuan tim yang memadai dalam merumuskan cara yang praktis dan dapat 

diterima secara luas untuk menghitung berat jarring 

4. Tim penyusun telah melibatkan diskusi dengan nelayan dan perusahaan perikanan 

sehingga standar yang dihasilkan relevan dengan kebutuhan lapangan. 

5. Tim penyusun berhasil menyusun metode yang jelas dan dapat diterapkan untuk 

menghitung berat tali yang digunakan dalam alat tangkap 

6. Keberhasilan tim penyusun dalam merumuskan standar untuk jaring hela ikan 

berkantong untuk kapal besar (>30 GT) tercermin pada kemampuan mereka menyusun 

pedoman yang sangat terperinci tentang material, ukuran, dan ketahanan jarring 

 

Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya IKU 5 antara lain : 

 
Tabel 32. Kegiatan Realisasi Bahan Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) 

Lingkup Perikanan Tangkap Yang Diperoleh Dari Perumusan Standar 

No Bulan Kegiatan 

1 Januari - 

2 Februari Koordinasi ke BSN/KAN di Jakarta 

Rapat pembahasan bahan RSNI dengan judul Alat penangkapan ikan - 

Jaring polietilena (PE) multifilamen 

3 Maret - 
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4 April  

5 Mei Rapat Pembahasan Bahan Standar RSNI Judul:  Pelabuhan Perikanan. 

Rapat pembahasan Bahas Standar RSNI Judul: Cara Penentuan Berat 

Jaring 

6 Juni Pelaksanaan pembahasan internal utk penyiapan bahan standar Pra 

Ratek  RSNI1 Judul: Kapal perikanan - Metode uji mesin bensin 

serbaguna berbahan bakar gas pada kapal perikana 

Pelaksanaan Pra Rapat Teknis Pembahasan 2 Draft RSNI1 Judul Kapal 

perikanan - Metode uji mesin bensin serbaguna berbahan bakar gas pada 

kapal perikanan dan Draft RSNI-1 Judul: Kapal penangkap ikan berbahan 

kayu dengan panjang hingga 12 m – Material dan ukuran konstruksi 

(scantling 

Rapat Teknis Pembahasan RSNI Tahun 2024.  Rapat dilaksanakan 

secara hybrid melalui pertemuan tatap muka di Lt.3 BBPI Semarang dan 

dihadiri oleh Komite Teknis 65-14 Perikanan Tangkap, Badan 

Standardisasi Nasional, Perusahaan, dan Masyarakat Standardisasi 

Penyiapan Draft RSNI1 Judul Cara Menentukan Berat Tali dan Cara 

Menentukan Berat Jaring. Dipimpin oleh Katimja Standardisasi Perikanan 

Tangkap dan dihadiri Oleh Konseptor RSNI 

7 Juli Rapat Teknis Rancangan Standar Nasional Indonesia Bidang Perikanan 

Tangkap dengan Judul: Pelabuhan perikanan 

Rapat Teknis Rancangan Standar Nasional Indonesia Bidang Perikanan 

Tangkap dengan Judul: “Alat penangkapan ikan - Jaring polietilena (PE) 

multifilament” 

Pra Rapat Teknis Pembahasan Draft RSNI1 dengan Judul: Alat 

penangkapan ikan - Jaring poliamida (PA) monofilament 

Rapat Teknis Rancangan Standar Nasional Indonesia Bidang Perikanan 

Tangkap dengan Judul: “Alat penangkapan ikan – Jaring hela ikan 

berkantong.”Kegiatan dilaksanakan secara hybrid: daring dan luring 

Rapat Teknis Rancangan Standar Nasional Indonesia Bidang Perikanan 

Tangkap dengan Judul: “Alat penangkapan ikan – Karakteristik benang 

poliamida (PA)”. 
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8 Agustus Rapat Pembahasan Draf Revisi RSNI1 berjudul Pelabuhan perikanan - 

Klasifikasi dan persyaratan 

Rapat Teknis membahas RSNI1 "Kapal perikanan - Metode uji mesin 

bensin serbaguna menggunakan bahan bakar gas pada kapal penangkap 

ikan“ 

Pelaksanaan Rapat Teknis Rancangan Standar Nasional Indonesia 

Bidang Perikanan Tangkap – Kedua membahas RSNI1  

Pelaksanaan Rapat Teknis Rancangan Standar Nasional Indonesia 

Bidang Perikanan Tangkap – Kedua membahas RSNI1 dengan Judul: 

"Pelabuhan perikanan - Klasifikasi dan persyaratan" Kegiatan 

dilaksanakan secara hybrid: daring dan luring. Kegiatan luring 

dilaksanakan di Ruang Meeting Lotus Fave Hotel 

9 September Timja Standardisasi Perikanan Tangkap BBPI melaksanakan kegiatan 

"Review RSNI2 Pelabuhan perikanan - Klasifikasi dan persyaratan 

dengan Direktorat Kepelabuhanan Perikanan di Jakarta", dalam rangka  

persiapan Rapat Konsensus (Rakon) Rancangan Standar Nasional 

Indonesia (RSNI) 

10 Oktober Pembahasan Pengujian syarat mutu jaring PA Monofilamen dan 
PA Multimono 

rapat penyiapan dan pembahasan RSNI3  

Penilaian Kompetensi Periode Oktober 2024 

Pelaksanaan Koordinasi metode uji dengan PT.Intec instruments 
Karawang 

11 November Koordinasi Ke BSN,KAN dan Yamaha (PT KBA) 

12 Desember koordinasi dan konsultasi pengujian mekanik di surakarta 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian target 

Bahan Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) Lingkup Perikanan Tangkap Yang 

Diperoleh Dari Perumusan Standar telah dilaksanakan sesuai dengan rencana kegiatan. 

 

Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

Tabel 33. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 5 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

100% 539.315.000 539.315.000 534.446.325 99,10 1,01 
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Berdasarkan table diatas, menunjukkan bahwa nilai efisiensi IKU 5 yaitu 1,01 yang berarti 

telah terjadi efisiensi penggunaan sumberdaya dimana anggaran yang dialokasikan sesuai 

dengan kebutuhan dan target yang ingin dicapai serta perencanaan kinerja yang jelas dan 

terukur didukung pengelolaan anggaran yang efsien sesuai prioritas kegiatan yang 

mendukung pencapaian kinerja. Pengawasan dan monitoring yang ketat terhadap 

penggunaan anggaran dan pencapaian kinerja telah dilaksanakan untuk memastikan tidak 

terjadi pemborosan atau penyimpangan dalam penggunaan sumber daya. 

 

Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

RKAKL BBPI yang mendukung IKU Bahan Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) 

Lingkup Perikanan Tangkap Yang Diperoleh Dari Perumusan Standar adalah 2337.ABR. 

Pembiayaan ini digunakan untuk pelaksanaan kegiatan dalam mendukung tercapainya IKU 

5 yaitu  

 

Tabel 34. Progres Kegiatan s.d Triwulan IV 2024 

No Kegiatan Target Progress 

1 Rapat Teknis Pembahasan RSNI 100% 99,82% 

Total Realisasi 99,82% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kegiatan telah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya realisasi IKU 5 dengan anggaran terealisasi sebesar  99,82%, 

dengan kegiatan yang telah dilakukan BBPI antara lain 

1. Menstandarkan jenis bahan benang yang digunakan dalam pembuatan alat 

penangkapan ikan 

2. Standarisasi cara perhitungan berat jaring dapat meningkatkan akurasi dalam 

perencanaan produksi dan pemeliharaan alat tangkap, serta memastikan kesesuaian 

antara ukuran dan kapasitas alat tangkap dengan peraturan yang ada 

3. Memastikan penggunaan bahan yang tepat dan sesuai dengan kapasitas alat tangkap 

yang digunakan 

4. Menstandarkan jaring hela ikan berkantong yang digunakan pada kapal penangkap ikan 

dengan kapasitas lebih dari 30 GT 
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5. Menstandarkan jaring yang terbuat dari polietilena multifilament sebagai salah satu alat 

penangkapan ikan 

6. Mengatur standar operasional pelabuhan untuk mendukung kegiatan perikanan 

tangkap, serta memastikan pelabuhan memiliki fasilitas yang memadai sesuai dengan 

ukuran dan jenis kapal 

7. Mengidentifikasi dan memprioritaskan pengembangan fasilitas pelabuhan berdasarkan 

kelasnya, yang dapat disesuaikan dengan volume dan jenis kapal yang beroperasi. 

 

Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 4 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain : 

1. ketersediaan bahan benang poliamida yang berkualitas dan memenuhi standar yang 

ditetapkan 

2. Penentuan cara menghitung berat jaring membutuhkan konsensus teknis tentang 

parameter yang harus diperhitungkan, seperti jenis material jaring dan ketebalannya, 

yang dapat bervariasi tergantung pada jenis ikan yang ditangkap dan wilayah 

operasional. 

3. Tali yang digunakan dalam alat tangkap ikan berasal dari berbagai bahan dan jenis, 

yang dapat memengaruhi berat dan daya tahan tali tersebut. Menstandarkan cara 

perhitungan berat tali menjadi lebih rumit karena variasi tersebut 

4. Menstandarkan jaring untuk kapal yang lebih besar (>30 GT) membutuhkan data yang 

tepat tentang kapasitas kapal dan jenis ikan yang ditangkap, yang dapat bervariasi antar 

wilayah atau jenis kapal. 

5. beragam jenis jaring PE multifilament dengan kualitas dan ketahanan yang berbeda. 

Menstandarkan jenis dan kualitas PE multifilament dapat sulit mengingat variasi produk 

yang ada di pasaran 
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Standar Nasional Indonesia (SNI) Lingkup Perikanan Tangkap 

Yang Dikaji Ulang 

 

SNI yang disiapkan adalah jumlah SNI lingkup Perikanan Tangkap yang dibahas dalam 

Rapat Kaji Ulang SNI untuk direkomendasikan kepada Badan Standardisasi Nasional (BSN). 

Perhitungan indicator IKU ini adalah makalah SNI lingkup Perikanan Tangkap yang dibahas 

dalam Rapat Kaji Ulang SNI untuk direkomendasikan kepada Badan Standardisasi Nasional 

(BSN) 

 

Target dan Realisasi 

Tabel 35.  Capaian IKU 6 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

4 4 6 120,00 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 6 telah melebihi target 

yaitu 6 SNI dari target 4 SNI dengan prosentase capaian kinerja 120,00. Dengan rincian 

realisasi sebagai berikut : 

1. Alat penangkapan ikan - Karakteristik pengoperasian alat penangkapan ikan 

2. Alat bantu penangkapan ikan – Kapstan gardan bertenaga diesel sebagai alat bantu 

penarik tali kerut purse seine 

3. Alat bantu penangkapan ikan – Mesin penarik jaring insang (net hauler) bertenaga listrik 

untuk kapal penangkap ikan 20 GT – 30 GT 

4. Alat bantu penangkapan ikan – Mesin penarik  jaring insang (net hauler) bertenaga 

hidrolik  untuk kapal penangkap ikan 20 GT - 30 GT 

5. Alat bantu penangkapan ikan - Mesin penarik  jaring insang (net hauler) bertenaga listrik  

untuk kapal penangkap ikan 5 GT – 10 GT 

6. Kapal perikanan - Kapal ukuran 3 GT berbahan fibreglass reinforced plastic (FRP) 
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Perbandingan dengan Tahun 2022 pada periode yang sama 

Tabel 36. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 6 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

- - - 3 6 200 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan capaian realisasi 

dari tahun 2023 ke 2024 yaitu 3 SNI menjadi 6 SNI dengan prosentase perbandingan kinerja 

200%. 

 

Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 37. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 6 Triwulan IV 2024 

Dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara target 

menengah pada renstra 2024 dengan realisasi Triwulan IV 2024 dikarenakan tidak adanya 

target capaian pada Triwulan IV baik pada renstra maupun Tahun 2024. 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Tidak dapat membandingkan dengan target Nasional. 

 

 

 

 

 

Capaian TW IV 
2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

100% - - 
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Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 35 menunjukkan bahwa keberhasilan pencapaian realisasi IKU 

dikarenakan beberapa hal, antara lain 

1. Kemampuan tim penyusun untuk menetapkan karakteristik yang mencakup aspek 

teknis, seperti kapasitas, ketahanan, dan efisiensi alat penangkapan dan merumuskan 

standar yang dapat diterapkan untuk berbagai jenis kapal dan mesin, baik yang 

bertenaga diesel, listrik, maupun hidrolik 

2. Telah melibatkan stakeholder terkait dalam proses perumusan standar. Stakeholder 

tersebut mencakup pemerintah, pelaku industri perikanan, akademisi, serta pihak lain 

yang memiliki kepentingan dalam sektor perikanan untuk membuat standar lebih aplikatif 

dan realistis 

Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya IKU 6 antara lain : 

Tabel 38. Kegiatan Realisasi SNI Lingkup Perikanan Tangkap Yang Dikaji Ulang 

No Bulan Kegiatan 

1 Januari Kaji Ulang SNI Jaring PE Multifilamen tahun 2024 

2 Februari Koordinasi ke BSN/KAN di Jakarta 

3 Maret Persiapan Kaji Ulang SNI Bidang Perikanan Tangkap Tahun 2024 

4 April Timja Standardisasi Perikanan Tangkap bersama dengan Sekretariat 

Komite Teknis 65-14 Perikanan Tangkap menyelenggarakan 

kegiatan Kaji Ulang SNI Bidang Perikanan Tangkap Tahun 2024 

5 Mei - 

6 Juni Online Meeting bersama Sekretariat Komtek 65-14 Perikanan 

Tangkap membahas Tindak Lanjut Surat Penyampaian BSN perihal 

23 SNI hasil Kaji Ulang yang tidak dapat diproses Abolisi oleh BSN 

7 Juli - 

8 Agustus Rapat Konsensus Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) 

Perikanan Tangkap dalam rangka membahas dan 

mengkonsensuskan dokumen RSNI2 oleh Komite Teknis 65-14 

Perikanan Tangkap. 
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9 September Kegiatan pertemuan koordinasi antara Tim Konseptor RSNI BBPI 

dengan Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan 

10 Oktober Pembahasan Pengujian syarat mutu jaring PA Monofilamen dan PA 
Multimono 

rapat penyiapan dan pembahasan RSNI3  

Penilaian Kompetensi Periode Oktober 2024 

Pelaksanaan Koordinasi metode uji dengan PT.Intec instruments 
Karawang 

11 November Koordinasi Ke BSN,KAN dan Yamaha (PT KBA) 

12 Desember koordinasi dan konsultasi pengujian mekanik di surakarta 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian target 

Standar Nasional Indonesia (SNI) Lingkup Perikanan Tangkap Yang Dikaji Ulang telah 

dilaksanakan. 

 

Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Tabel 39. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 6 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

120% 44.236.000 44.097.717 43.597.817 99,69 1,20 

 

Berdasarkan table diatas, menunjukkan bahwa nilai efisiensi IKU 6 yaitu 1,20 yang berarti 

telah terjadi efisiensi penggunaan sumberdaya dimana anggaran yang dialokasikan sesuai 

dengan kebutuhan dan target yang ingin dicapai serta perencanaan kinerja yang jelas dan 

terukur didukung pengelolaan anggaran yang efsien sesuai prioritas kegiatan yang 

mendukung pencapaian kinerja. Pengawasan dan monitoring yang ketat terhadap 

penggunaan anggaran dan pencapaian kinerja telah dilaksanakan untuk memastikan tidak 

terjadi pemborosan atau penyimpangan dalam penggunaan sumber daya. 
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Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

RKAKL BBPI yang mendukung IKU Standar Nasional Indonesia (SNI) Lingkup Perikanan 

Tangkap Yang Dikaji Ulang adalah 2337.ABR. Pembiayaan ini digunakan untuk pelaksanaan 

kegiatan dalam mendukung tercapainya IKU 6 yaitu  

Tabel 40. Progres Kegiatan s.d Triwulan IV 2024 

No Kegiatan Target Progress 

1 Pembahasan Kaji Ulang SNI 100% 99,69% 

Total Realisasi 99,69% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kegiatan telah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya realisasi IKU 6 dengan anggaran terealisasi sebesar  99,69%, 

dengan beberapa program/kegiatan yang telah dilakukan BBPI antara lain, 

1. pelatihan kepada para operator dan teknisi tentang penggunaan alat tangkap yang 

efisien dan ramah lingkungan untuk meningkatkan pemahaman mengenai cara 

pengoperasian yang tepat dan aman, serta meminimalkan potensi kerusakan pada alat 

tangkap. 

2. uji coba karakteristik pengoperasian alat penangkapan ikan memenuhi standar untuk 

merumuskan standar yang lebih praktis dan aplikatif 

3. kegiatan riset dan pengembangan alat bantu penangkapan ikan untuk mengevaluasi 

teknologi terbaru dan mengidentifikasi inovasi yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

daya tahan alat bantu tersebut 

4. pengujian daya tahan alat terhadap berbagai kondisi laut yang ekstrim dan 

mengidentifikasi potensi masalah yang mungkin timbul selama operasi untuk 

memastikan alat yang digunakan aman, efisien, dan memiliki masa pakai yang panjang. 

5. pelatihan kepada pembuat kapal dan produsen mengenai cara pembuatan kapal dengan 

bahan FRP harus dilakukan untuk meningkatkan kapasitas industri perikanan 
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Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 4 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain : 

1. Keanekaragaman Alat penangkapan ikan menjadi sangat kompleks sehingga tidak dapat 

mencakup seluruh variasi alat dan kondisi di lapangan. 

2. Menguji alat dalam berbagai kondisi yang beragam untuk memastikan karakteristik 

pengoperasiannya sesuai dengan standar yang ditetapkan memerlukan waktu dan biaya 

yang cukup besar. 

3. keterbatasan sumber daya lokal dalam hal bahan baku dan kemampuan teknis dapat 

menghambat penyusunan standar yang sesuai dengan kondisi lapangan. 

4. terbatasnya infrastruktur kelistrikan di daerah-daerah tertentu sehingga kapal-kapal 

perikanan 20 GT – 30 GT tidak memiliki akses yang stabil atau cukup untuk memenuhi 

kebutuhan listrik mesin penarik jaring, sehingga standar ini menjadi kurang praktis 

5. Banyak pemangku kepentingan yang masih terbiasa menggunakan mesin berbahan 

bakar fosil sehingga menjadi kendala dalam penerapan standar baru yang ditetapkan 

6. mesin penarik bertenaga hidrolik memerlukan investasi awal yang cukup tinggi bagi 

pemilik kapal, terutama yang beroperasi di pasar perikanan skala kecil 

7. biaya produksi Kapal Ukuran 3 GT Berbahan Fibreglass Reinforced Plastic (FRP) yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan material tradisional menjadi kendala besar dalam 

penerapan standar tersebut. 
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Persentase Permohonan Sarana Penangkapan Ikan Yang Diuji 

 

Pengujian Sarana Penangkapan Ikan adalah pemeliharaan, pengembangan dan pengujian 

sarana penangkapan ikan sesuai dengan ISO 17025:2017. 

 
Permohonan sarana penangkapan ikan yang diuji adalah permohonan yang diajukan oleh 

pihak ketiga untuk dilakukan pengujian sarana penangkapan ikan di laboratorium BBPI. 

Perhitungan indicator IKU ini adalah jumlah permohonan sarana penangkapan ikan yang 

diuji di laboratorium BBPI dibandingkan dengan jumlah permohonan pengujian sarana 

penangkapan ikan selama satu tahun. 

 

Target dan Realisasi 

Tabel 41.  Capaian IKU 7 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

100 100 100 100 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan reliasasi capaian IKU 7 telah mencapai target yaitu 

100% dari target 100% dengan prosentase capaian kinerja 100% dengan rincian realisasi 

sebagai berikut 

Tabel 42.  Rincian Capaian Realisasi Pengujian 

No Permohonan Perusahaan Permohonan Uji 

1 01/MPMB/I/24 
11 Januari 2024 

PT. Majulah Putra Bangsa Mesin Bensin serbaguna KTTEG200 

2 02/MPMB/I/24 
11 Januari 2024 

PT. Majulah Putra Bangsa Mesin Bensin serbaguna KTTEG270 

3 03/MPMB/I/24 
11 Januari 2024 

PT. Majulah Putra Bangsa Mesin Bensin serbaguna KTTEG390 

IKU 7 
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4 001/GM/I/2024 
11 Januari 2024 

Pt. Arteria Daya Mulia 1. Benang PA Mono 1,5 mm 
2. Benang PA Mono 1,8 mm 
3. 0,15 mm x 1,75 inci (inner) 
4. 0,15 mm x 1,5 inci (inner) 
5. 0,30 mm x 5,5 inci (outer) 

5 002/GM/I/2024 
11 Januari 2024 

pt. Arteria Daya Mulia Jaring 0.20 mm x 1.5 inci 
Jaring 0.25 mm x 2 inci 
Jaring 0.25 mm x 3 inci 
Jaring 0.40 mm x 4 inci 
Jaring 0.50 mm x 5 inci 
Jaring 0.25 mm x 6 inci 
Jaring 210 D/2 x 1,75 inci (inner) 
Jaring 210 D/6 x 5.5 inci(outer) 
Jaring 380 D/6 x 1.25 inci 
Jaring 380 D/9 x 1.5 inci 
Jaring 380 D/30 x 2 inci 
Benang PA Mono Diameter 0.70 mm 
Benang PA Mono Diameter 1.00 mm 

6 567/PD/SDP/I/2024 
22 Januari 2024 

PT. Gitareksa Dinamika Mesin diesel merk dongfeng R180 

7 568/PD/SDP/I/2024 
22 Januari 2024 

PT. Gitareksa Dinamika Mesin diesel merk dongfeng S1115 

8 569/PD/SDP/I/2024 
22 Januari 2024 

PT. Gitareksa Dinamika Mesin diesel merk dongfeng S1130 

9 053/HPPI-SM/II/2024 
22 Februarii 2024 

PT. Honda Power 
Products Indonesia 

Mesin bahan bakar LPG merek PTR 
1. Honda GX200T2-SGND 
2. Honda GX270H-QGN 

10 054/HPPI-SM/II/2024 
22 Februarii 2024 

PT. Honda Power 
Products Indonesia 

Mesin bahan bakar LPG merek ABG 
Honda GX390T2-QGND 

11 01/PD/SDP/II/2024 
22 Februari 2024 

PT. Sharpindo Dinamika 
Prima 

1. Gasoline Engine SP200 
2. Konverter Kit Merk DRACO 
3. Bahan Bakar BBG 
4. Longtail merk Draco 

12 02/PD/SDP/II/2024 
22 Februari 2024 

PT. Sharpindo Dinamika 
Prima 

1. Gasoline Engine SP200 
2. Konverter Kit Merk DRACO 
3. Bahan Bakar BBG/BBM 
4. Longtail merk AWT 

13 03/PD/SDP/II/2024 
22 Februari 2024 

PT. Sharpindo Dinamika 
Prima 

1. Gasoline Engine SP270 
2. Konverter Kit Merk DRACO 
3. Bahan Bakar BBG 
4. Longtail merk Draco 

14 04/PD/SDP/II/202422 
Februari 2024 

PT. Sharpindo Dinamika 
Prima 

1. Gasoline Engine SP2002. Konverter 
Kit Merk DRACO3. Bahan Bakar BBG4. 
Longtail merk AWT 

15 05/PD/SDP/II/2024 
22 Februari 2024 

PT. Sharpindo Dinamika 
Prima 

1. Gasoline Engine SP270 
2. Konverter Kit Merk DRACO 
3. Bahan Bakar BBG 
4. Longtail merk AWT 
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16 06/PD/SDP/II/2024 
22 Februari 2024 

PT. Sharpindo Dinamika 
Prima 

1. Gasoline Engine SP390 
2. Konverter Kit Merk DRACO 
3. Bahan Bakar BBG 
4. Longtail merk AWT 

17 004/PSPI-UM/IV/2024 
3 April 2024 

PT. Perintis Sarana 
Pancing Indonesia 

J Hook Non Tuna Tipe 2335 

18 005/PSPI-UM/IV/2024 
3 April 2024 

PT. Perintis Sarana 
Pancing Indonesia 

Tuna Hook Tipe 7262 3x Strong 

19 008/PSPI-UM/VI/2024 
12 Juni 2024 

PT. Perintis Sarana 
Pancing Indonesia 

J Hook Non Tuna Tipe 2335 

20 B.001/SP-
LSPro//V/2024 
22 Mei 2024 

LsPro BBPI Benang Poliamida Multifilamen 210 D/6 
Benang Poliamida Multifilamen 210 D/9 
Benang Poliamida Multifilamen 210 
D/12 
Benang Poliamida Multifilamen 210 
D/15 

21 B.002/SP-
LSPRO/VII/2024 
24 Juni 2024 

LsPro BBPI 1.Jaring PA Monofilamen 0.20 1.5 inci 
2. Jaring PA Monofilamen 0.20 1.5 inci 
3. Jaring PA Monofilamen 0.25 2 inci 
4. Jaring PA Monofilamen 0.25 2 inci 
5. Jaring PA Monofilamen 0.25 3 inci 
6. Jaring PA Monofilamen 0.25 3 inci 
7. Jaring PA Monofilamen 0.40 4 inci 
8. Jaring PA Monofilamen 0.40 4 inci 
9. Jaring PA Monofilamen 0.50 5 inci 
10. Jaring PA Monofilamen 0.50 5 inci 

22 Tanpa Nomor 
03 Juli 2024 

PT. King Dragon Net 1. jaring d/9 2 inci 1.25 M black 
2. jaring d/6 1.25 inci 50 x 2.0 M black  

23 030/MBA-LAB/IX/2024 
03 September 2024 

  1. Jaring Gillnet Millenium 0.20 Yoko 
Multimonofilamen 8 ply x MS 3 inci x 
140 MD 
2. Jaring Senar Nylon twine 0.28 tate 
monofilamen MS 2 inci 

24 031/MBA-LAB/IX/2024 
24 September 2024 

CV. Makmur Barokah 
Abadi 

Jaring Gillnet Millenium 0.20 Yoko 
Multimonofilamen 8 ply x MS 3 inci x 
140 MD  

25 B.005/SP-
LSPRO/XI/202401 
November 2024 

LsPro BBPI Benang PA monofilamen 0,35 mm2. 
Benang PA monofilamen 0,35 mm3. 
Benang PA monofilamen 0,55 mm4. 
Benang PA monofilamen 0,55 mm5. 
Benang PA monofilamen 0,60 mm6. 
Benang PA monofilamen 0,60 mm7. 
Benang PA monofilamen 0,25 mm8. 
Benang PA monofilamen 0,25 mm9. 
Benang PA monofilamen 0,70 mm10. 
Benang PA monofilamen 0,70 mm11.  
Benang PA monofilamen 1,00 mm12. 
Benang PA monofilamen 1,00 mm13. 
Benang PA monofilamen 0,20 mm14. 
Benang PA monofilamen 0,20 mm 

72 



 

 

 

Laporan Kinerja BBPI Tahunan 2024 

26 Tanpa nomor  
06 Desember 2024 

Farhan Rifqi Rabbani  1. Benang PE multifilamen D/9 kondisi 
kering 
2. Benang PE multifilamen D/9 kondisi 
basah air tawar 
3. Benang PE multifilamen D/9 kondisi 
basah wetting agent 

 

 

Perbandingan dengan Tahun 2023 pada periode yang sama 

Tabel 43. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 7 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

- - - 120% 100% 83% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan capaian realisasi IKU 

7 dari tahun 2023 ke 2024 yaitu 120% menjadi 100% dengan prosentase perbandingan 

capaian kinerja 83%. 

 

Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 44. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 7 Triwulan IV 2024 

Dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara target 

menengah pada renstra 2024 dengan realisasi Triwulan IV 2024 dikarenakan tidak adanya 

target capaian pada Triwulan IV baik pada renstra maupun Tahun 2024. 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Tidak dapat membandingkan dengan target Nasional. 

 

Capaian TW IV 
2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

100% - - 
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Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 42 menunjukkan bahwa target IKU 7 telah tercapai hal ini disebabkan : 

1. Melalui uji coba, alat sarana penangkapan ikan dapat dibuktikan memiliki ketahanan 

yang baik terhadap kondisi laut yang ekstrem dan dapat digunakan dalam jangka 

panjang tanpa mengurangi kualitas hasil tangkapan  

2. Pengujian yang dilakukan dapat menghasilkan rekomendasi untuk desain alat yang lebih 

baik, sehingga mengurangi waktu yang dibutuhkan dalam penangkapan ikan dan 

mengoptimalkan hasil tangkapan 

3. Alat yang diuji dan disesuaikan dapat mengurangi penggunaan bahan bakar atau 

sumber daya lainnya, sehingga memberikan penghematan biaya bagi para nelayan 

 
Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya IKU 7 yang diusulkan antara lain : 

Tabel 45. Kegiatan Realisasi Permohonan Sarana Penangkapan Ikan Yang Diuji 

No Bulan Kegiatan 

1 Januari pengujian jaring dan benang sampel pelanggan PT Ateria Daya Mulia 

2 Februari Pembelian bahan uji mesin dalam rangka pelaksanaan pengujian sarana 

penangkapan ikan 

pengujian mesin ketinting dari pemohon PT Majulah Putra Bangsa 

pembuatan jaring poliamida monofilamen, benang polyamide (pa) 

monofilamen dan jaring polietilen multifilamen yang dikirim pabrikan 

pengujian (uji tarik kemuluran) Jaring PA Monofilamen 

Pengujian lanjutan Syarat Mutu Benang dan Jaring PA Mono di 

Laboratorium Pengujian Sarana Penangkapan Ikan BBPI (LP-BBPI) 

3 Maret Penerapan system manajemen laboratorium SNI/IEC 17025:2017 di 

BBPI tahun 2024 

Koordinasi peralatan laboratorium di multi instrument mandiri semarang 

Kaji ulang dokumen laboratorium pengujian BBPI 

Customer Visit ke PT.Teknika Perkasa Gemilang 
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pengujian sarana penangkapan  ikan BBPI melakukan pengujian sampel 

benang Polyamida Monofilament merk Damil dengan ketebalan benang 

berdiamater 0.45; 0.4; dan 0.35  mm 

4 April Pelaksanaan Pengujian benang dan jaring Polyamida Monofilament di 

Laboratorium Pengujian Sarana Penangkapan Ikan BBPI 

pembuatan sampel benang polyamida monofilament dan pengujian 

benang polyamida monofilament 

pengujian mesin berbahan bakar gas dengan pemohon PT Bangun 

Graha Putra Jaya dan PT Honda Power Products Indonesia 

5 Mei witnessing pengujian mesin berbahan bakar gas oleh Kementerian 

ESDM kepada PT Shaprindo Dinamika Prima. 

Penyiapan Sampel dan Pengujian benang Polyamida Monofilament di 

Laboratorium Pengujian Sarana Penangkapan Ikan BBPI (LP-BBPI) 

pengujian mesin berbahan bakar gas dengan pemohon PT Sharprindo 

Dinamika Prima.  

pengujian benang PA Multifilament dan jaring PA Multifilament 

6 Juni rapat pembahasan SOP Pelayanan Pengujian Sarana Penangkapan Ikan 

dan SOP Pelayanan Sertifikasi Produk Sarana Penangkapan Ikan. 

Timja Pengujian dan Sertifikasi Produk mengadakan rapat persiapan 

audit internal SNI ISO/IEC 17065:2012 

Timja Pengujian dan Sertifikasi Produk mengadakan kegiatan Audit 

Internal SNI ISO/IEC 17065:2012 

penyusunan dokumen dan rekaman dalam rangka persiapan audit 

internal Laboratorium Pengujian 

Pengujian kekuatan tarik mata pancing dan pengujian gaya putus dan 

mulur benang dan mata jarring Di PT. INTEC Karawang 

pengujian mata pancing yang merupakan permohonan uji dari PT 

Perintis Sarana Pancing Indonesia 

7 Juli kegiatan pengujian jaring poliamida monofilamen guna mendapatkan 

data dukung laboratorium dan data dukung bahan standar 

pengujian jaring poliamida monofilamen guna mendapatkan data hasil uji 

untuk lab pengujian serta bahan persiapan penyusunan rancangan 

standar mengenai syarat mutu jaring poliamida monofilamen. 

pengujian benang bersimpul dan jarring untuk data uji banding 

laboratorium pengujian 
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pengujian mesin bensin serbaguna berbahan bakar minya (BBM) untuk 

mendapatkan data uji banding antar laboratorium 

8 Agustus Kunjungan dari PT Kubota dalam rangka penjajakan kerja sama Mesin 

Kapal Perikanan 

Rapat evaluasi hasil audit lapangan dan pengambilan contoh produk 

untuk sertifikasi benang PA multifilamen dan Jaring PA Monofilamen. 

Rapat analisa data uji banding pengujian mesin serba guna berbahan 

bakar gas. 

Pembahasan tindak lanjut hasil audit surveillance ISO manajemen mutu, 

lingkungan dan K3 BBPI dan pengecekan hydrant untuk persiapan riksa 

uji fungsi 

Pelaksanaan kegiatan Pengujian Mesin Tempel (Outboard motor) 

berbahan bakar bensin pada kapal penangkap ikan antara BBPI dan Biro 

Klasifikasi Indonesia (BKI). Kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka 

Rekomendasi Bahan Standar Kapal Perikanan dan Permesinan. 

9 Sept Pelaksanaan pengujian serat Benang, Tali, Jaring dan Mata Pancing di 

Universitas Pembangunan Negara Veteran Jatim 

Uji banding mesin OBM yang dilakukan oleh Lab pengujian BBPI untuk 

mendapatkan hasil uji banding antar Lab Pengujian. 

Verifikasi alat GPS untuk memastikan pembacaan alat GPS yang telah 

dikalibrasi. 

 Okt pengujian alat penangkapan ikan bubu lipat kotak rajungan 

menggunakan Kapal Survei BBPI. 

Tim teknis BBPI mengadakan Pertemuan Koordinasi dg Perusahaan 

penyedia Unit Testing Machine (UTM) Intec Instrument Karawang terkait 

SOP kalibrasi parameter kecepatan penarikan, waktu putus dan jarak 

atau pergerakan crosshead 

persiapan pengujian bubu lipat rajungan PT kabatama raya 

 Nov Standardisasi BBPI mengadakan Kegiatan Diskusi standar verifikasi 

parameter jarak dan waktu pada alat Universal Testing Machine (UTM) 

dengan PT. Intec Instruments Karawang 

Tim Pengujian Sertifikasi BBPI melakukan kegiatan customer visit yang 

dilakukan oleh Lembaga Sertifikasi Produk BBPI (LSPro BBPI) dan 

Laboratorium Pengujian BBPI (LP-BBPI) ke Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Kendal 

   

 

76 



 

 

 

Laporan Kinerja BBPI Tahunan 2024 

   

  Tim Pengujian Sertifikasi BBPI melakukan kegiatan customer visit yang 

dilakukan oleh Lembaga Sertifikasi Produk BBPI (LSPro BBPI) dan 

Laboratorium Pengujian BBPI (LP-BBPI) ke Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kota Tegal. 

Koordinasi terkait rencana pengujian dan sertifikasi Bubu Lipat yang 

diproduksi oleh CV. ATTAILAH, 

Penjajakan dan Implementasi Kerja Sama Teknik berupa Pengujian 

Mesin Kapal Perikanan Berbahan Bakar Gas 

 Des Timja PSP BBPI melakukan kunjugan ke pasar tanggul sebagai pelaku 

usaha penerap SNI. 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian target 

Permohonan Sarana Penangkapan Ikan Yang Diuji telah dilaksanakan.  

 

Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Tabel 46. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 7 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

100 674.920.000 674.920.000 652.052.248 97,77% 1,02 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai efisiensi IKU 6 yaitu 1,02 yang berarti 

telah terjadi efisiensi penggunaan sumberdaya dimana anggaran yang dialokasikan sesuai 

dengan kebutuhan dan target yang ingin dicapai serta perencanaan kinerja yang jelas dan 

terukur didukung pengelolaan anggaran yang efsien sesuai prioritas kegiatan yang 

mendukung pencapaian kinerja. Pengawasan dan monitoring yang ketat terhadap 

penggunaan anggaran dan pencapaian kinerja telah dilaksanakan untuk memastikan tidak 

terjadi pemborosan atau penyimpangan dalam penggunaan sumber daya. 
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Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

RKAKL BBPI yang mendukung IKU Permohonan Sarana Penangkapan Ikan Yang Diuji 

adalah 2337.ADC.051. Pembiayaan ini digunakan untuk pelaksanaan kegiatan dalam 

mendukung tercapainya IKU 7 yaitu  

Tabel 47. Progres Kegiatan s.d Triwulan IV 2024 

No 
Kegiatan Target Progress 

1 
Pemeliharaan dan perluasan ruang lingkup pengujian 

laboratorium SNI ISO/IEC 17025:2017 

100% 99,06% 

2 
Penerapan sistem manajemen laboratorium SNI 

ISO/IEC 17025:2017 

100% 99,61% 

3 
Pelaksanaan pengujian mesin dan sarana 

penangkapan ikan 

100% 99,99% 

4 
Pengujian sarana penangkapn ikan dengan kapal BBPI 100% 97,95% 

Total Realisasi 
99,15% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari keempat kegiatan pendukung capaian 

IKU 7 telah dilaksanakan seluruhnya dengan total realisasi 99,15%, dengan kegiatan yang 

telah dilakukan antara lain  

1. Pelatihan operator alat penangkapan ikan sangat mendukung keberhasilan pengujian 

yang meliputi pengenalan cara mengoperasikan alat yang baru, serta teknik 

pemeliharaan dan perawatan alat penangkapan ikan yang lebih efisien 

2. Kolaborasi yang melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, industri perikanan, 

dan nelayan memastikan bahwa alat yang diuji dapat memenuhi kebutuhan pasar dan 

benar-benar bermanfaat bagi nelayan 

3. penerapan standar Pengujian sarana penangkapan ikan yang jelasuntuk memastikan 

bahwa alat yang diuji memiliki kualitas yang dapat diterima secara nasional maupun 

internasional 
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Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 4 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain : 

1. Keterbatasan Akses ke Teknologi Terbaru dapat menghambat kemampuan untuk 

menguji alat secara maksimal atau bahkan untuk mendeteksi potensi masalah pada alat 

tersebut sebelum diterapkan di lapangan 

2. Cuaca buruk atau kondisi laut yang tidak mendukung bisa menghambat pengujian yang 

dilakukan di lapangan. Dalam beberapa kasus, pengujian harus ditunda atau dilakukan 

ulang, sehingga memperlambat proses evaluasi alat. 

3. Ketidaksesuaian antara kebijakan pemerintah dan hasil pengujian alat penangkapan 

ikan dapat menimbulkan kesulitan dalam penyerapan alat di pasar atau dalam 

implementasi lapangan 

4. Kurangnya Keterampilan Teknis Penguji sehingga menghadapi kesulitan dalam 

melakukan pengujian yang tepat, baik dalam hal pengoperasian alat maupun dalam 

pengolahan data yang diperoleh. 

5. Penguji yang tidak memiliki pengalaman yang cukup atau pemahaman lapangan bisa 

saja mengalami kesulitan dalam menilai apakah alat berfungsi dengan baik dalam 

kondisi nyata atau hanya dalam kondisi percobaan yang terbatas 

6. Selama pengujian, beberapa alat penangkapan ikan yang digunakan mungkin 

mengalami kerusakan atau kegagalan teknis, yang memerlukan biaya untuk 

penggantian atau perbaikan. 

7. kesulitan dalam mengukur dan mengevaluasi efektivitas alat secara objektif sehingga 

sulit untuk menyimpulkan dengan pasti bahwa alat tertentu lebih baik daripada yang 

lainnya 

8. pengumpulan data yang tidak konsisten atau tidak akurat menjadi kendala besar 

disebabkan oleh kesalahan manusia, ketidakteraturan dalam pengoperasian alat, atau 

keterbatasan alat pengukur yang digunakan selama proses pengujian. 
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Persentase Permohonan Sarana Penangkapan Ikan Yang 

Disertifikasi 

 

Sertifikasi Produk Sarana Penangkapan Ikan adalah pemeliharaan, pengembangan dan 

sertifikasi penggunaan tanda SNI sesuai dengan ISO 17065:2012. 

Permohonan sarana penangkapan ikan yang disertifikasi adalah permohonan yang diajukan 

oleh pihak ketiga untuk dilakukan sertifikasi sarana penangkapan ikan melalui lembaga 

sertifikasi produk BBPI 

Perhitungan indicator IKU ini adalah Jumlah permohonan sarana penangkapan ikan yang 

disertifikasi dan disurveillance di laboratorium BBPI dibandingkan dengan jumlah 

permohonan sertifikasi dan surveillance sarana penangkapan ikan yang telah dilaksanakan 

selama 1 tahun. 

 

Target dan Realisasi 

Tabel 48.  Capaian IKU 8 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

100% 100% 100% 100% 

 

diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 8 telah mencapai target yaitu 100% dari 

target 100% dengan prosentase capaian kinerja 100%, dengan rincian realisasi sebagai 

berikut 

Tabel 49.  Capaian IKU 8 Triwulan IV 2024 

No Penilaian Kesesuaian Syarat Mutu SNI Yang Diterapkan Klien 

1 Sertifikasi Kapal berbahan fibreglass 

reinforced plastic (FRP) 3 GT  

SNI 8793:2019 

Kapal perikanan - Kapal 

ukuran 3 GT berbahan 

fibreglass reinforced plastic 

(FRP)  

UD Wahyu Asih (UKM 

Galangan Kapal FRP) 

Kab. Kebumen-Jateng 

IKU 8 
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2 Surveilan sertifikasi dan perluasan 

ruang lingkup Jaring poliamida 

monofilamen  

[diameter 0.25 mm, 2 inci; diameter 

0.35 mm, 3 inci; diameter 0.20 mm, 

1,5 inci; diameter 0,40 mm, 4 inci; 

diameter 0,50 mm, 5 inci] 

SNI 8795:2019 

Alat penangkapan ikan – 

Jaring poliamida 

monofilamen 

PT. Arteria Daya Mulia 

(ARIDA) Cirebon-Jawa 

Barat 

3 Surveilan sertifikasi dan perluasan 

ruang lingkup Benang poliamida 

multifilamen 

[210 D/6; 210 D/9; 210 D/12 dan 210 

D/15] 

SNI 8796:2019 Alat 

penangkapan ikan – 

Benang poliamida 

multifilamen 

PT. Arteria Daya Mulia 

(ARIDA) Cirebon-Jawa 

Barat 

4 Surveilan sertifikasi dan perluasan 

ruang lingkup Benang polyamide 

(PA) monofilamen  

[diameter 0,20 mm; diameter 0,25 

mm, diameter 0,35 mm, diameter 

0,70 mm, diameter 1,00 mm, 

diameter 0,55 mm, diameter 0,60 

mm] 

SNI 8577:2018 

Alat penangkapan ikan – 

Benang polyamide (PA) 

monofilamen 

PT. Arteria Daya Mulia 

(ARIDA) Cirebon-Jawa 

Barat 

 

Perbandingan dengan Tahun 2022 pada periode yang sama 

Tabel 50. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 8 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

- - - 120% 100% 83,33 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan realisasi capaian IKU 

8 dari tahun 2023 ke tahun 2024 yaitu 120% menjadi 100% dengan prosentase perbandingan 

capaian kinerja 83,33%. 

 

Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 51. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 8 Triwulan IV 2024 

Dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

Capaian TW IV 
2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

100% - - 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara target 

menengah pada renstra 2024 dengan realisasi Triwulan IV 2024 dikarenakan tidak adanya 

target capaian pada Triwulan IV baik pada renstra maupun Tahun 2024. 

 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Tidak dapat membandingkan dengan target Nasional. 

 

Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 48 menunjukkan bahwa telah terealisasi capaian IKU 8 pada Triwulan IV 

telah melebihi target, hal ini disebabkan  

1. Tim sertifikasi berhasil menerapkan prosedur yang memastikan kapal berbahan FRP 3 

GT memenuhi persyaratan keselamatan, kekuatan struktur, dan ketahanan bahan 

dalam kondisi laut yang beragam 

2. Tim sertifikasi berhasil melakukan pengawasan dan uji coba yang ketat pada kapal 

berbahan FRP 

3. tim berhasil melakukan pemeriksaan berkala untuk memastikan bahwa alat 

penangkapan ikan, seperti jaring poliamida monofilamen, tetap memenuhi standar 

kualitas dan keselamatan yang telah ditetapkan 

4. Tim sertifikasi berhasil memperluas ruang lingkup sertifikasi jaring poliamida 

monofilamen, yang melibatkan peninjauan lebih dalam terkait varian produk, ukuran, dan 

spesifikasi teknis yang berbeda 

5. Tim sertifikasi sukses dalam menjalin kerja sama dengan pihak produsen dan asosiasi 

perikanan untuk memastikan distribusi jaring yang bersertifikat dapat diterima dengan 

baik di kalangan nelayan 
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Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya IKU 8 yang diusulkan antara lain : 

Tabel 52. Kegiatan Realisasi Sarana Penangkapan Ikan Yang Diuji 

No Bulan Kegiatan 

1 Januari - 

2 Februari Pelatihan teknis bahan polimer bahan baku benang kegiatan sertifikasi 

personil ruang lingkup akreditasi 

3 Maret Bimbingan teknis bahan polimer untuk benang dan jarring alat 

penangkapan ikan di bandung 

Penyusunan dan pembahasan dokumen LSPro BBPI 

Identifikasi proses produksi jarring di Cirebon 

  Koordinasi kegiatan pemeliharaan dokumen LSPro BBPI 

  penyusunan dokumen identifikasi proses produksi jaring guna 

penyusunan skema sertifikasi untuk perluasan ruang lingkup akreditasi 

4 April - 

5 Mei LSPro BBPI melaksanakan surveilan dan perluasan ruang lingkup 

sertifikasi produk benang PA multifilamen di PT Arteria Daya Mulia, 

Cirebon.Surveilan 

Audit lapangan di PT Arteria Daya Mulia, oleh tim LSPro BBPI untuk 

memastikan konsistensi proses produksi benang PA multifilamen dalam 

rangka surveilan dan perluasan ruang lingkup sertifikasi produk. 

6 Juni rapat pembahasan SOP Pelayanan Pengujian Sarana Penangkapan Ikan 

dan SOP Pelayanan Sertifikasi Produk Sarana Penangkapan Ikan. 

Timja Pengujian dan Sertifikasi Produk mengadakan rapat persiapan 

audit internal SNI ISO/IEC 17065:2012 

Timja Pengujian dan Sertifikasi Produk mengadakan kegiatan Audit 

Internal SNI ISO/IEC 17065:2012 

rapat persiapan pelaksanaan surveilan dan penambahan ruang lingkup 

sertifikasi produk Jaring Poliamida (PA)  Monofilamen untuk klien PT 

Arteria Daya Mulia Cirebon 

closing temuan surveilan sertifikasi produk Benang PA multifilamen 210 

D/6 dan 210 D/9 serta penambahan ruang lingkup sertifikasi produk 

benang PA Multifilamen 210 D/12 dan 210 D/15 untuk klien PT Arteria 

Daya Mulia Cirebon 
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pendampingan penyusunan dokumen guna pemeliharaan kegiatan 

sertifikasi berupa perluasan ruang lingkup akreditasi LSPro di PT 

Indoneptune Net Manufacturing, Bandung 

7 Juli Pembahasan closing temuan audit internal SNI ISO 17065 oleh 

LSPro BBPI, serta sharing knowledge 

8 Agustus Rapat pembahasan dalam rangka audit pelaksanaan Integrasi ISO 

di BBPI untuk mendukung peningkatan kinerja. 

Closing temuan surveilan dan penambahan ruang lingkup 

sertifikasi produk jaring PA Monofilamen di PT Arteria Daya Mulia. 

Rapat pembahasan skema perluasan ruang lingkup sertifikasi 

produk benang dan jaring untuk LSPro. 

9 Sept Sertifikasi Penilaian Kesesuaian Produk Kapal FRP kuran 3 GT 

dan Witness Akreditasi Untuk Ruang Lingkup Produk Kapal FRP 

Ukuran 3 GT 

10 Okt Closing Temuan Surveilan dan Perluasan Ruang Lingkup (PRL) 

Akreditasi LSPro BBPI 

penyusunan dokumen mutu untuk tindak lanjut surveilan LSPro, 

berkoordinasi dengan LSPr BBSPJIKKP Yogyakarta 

Surveilan dan Penambahan Ruang Lingkup Produk (PRL) Benang 

Polyamide (PA) Monofilamen di PT Arteria Daya Mulia (ARIDA) 

Cirebon 

Kunjungan dan berdiskusi dengan Pusat Pengembangan SDM 

Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian BSN, Pendamping 

Akreditasi Lembaga Penilaian Kesesuaian KAN, Sentra Teknologi 

Polimer, Balai Standardisasi Industri Kemenperin, serta PT Karya 

Bahari Abadi - Main Dealer Yamaha OBM 

11 Nov closing temuan ketidaksesuaian untuk surveilan III dan 

penambahan ruang lingkup produk (PRL) produk Benang 

Polyamide (PA) Monofilamen. 

Tim Pengujian Sertifikasi BBPI melakukan kegiatan customer visit 

yang dilakukan oleh Lembaga Sertifikasi Produk BBPI (LSPro 

BBPI) dan Laboratorium Pengujian BBPI (LP-BBPI) ke Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kendal 

Tim Pengujian Sertifikasi BBPI melakukan kegiatan customer visit 

yang dilakukan oleh Lembaga Sertifikasi Produk BBPI (LSPro 

BBPI) dan Laboratorium Pengujian BBPI (LP-BBPI) ke Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kota Tegal. 
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Koordinasi terkait rencana pengujian dan sertifikasi Bubu Lipat 

yang diproduksi oleh CV. ATTAILAH, 

 Des Timja PSP BBPI melakukan kunjugan ke pasar tanggul sebagai 

pelaku usaha penerap SNI. 

Tim Teknis BBPI mengikuti Perpanjangan sertifikat assesor dan 

update MUK 2023 di Purbalingga 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian target 

Sarana Penangkapan Ikan Yang Disertifikasi telah dilaksanakan. 

 

Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Tabel 53. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 8 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

100% 325.080.000 325.080.000 321.053.193 98,76% 1,01 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai efisiensi IKU 8 yaitu 1,01 yang berarti 

telah terjadi efisiensi penggunaan sumberdaya dimana anggaran yang dialokasikan sesuai 

dengan kebutuhan dan target yang ingin dicapai serta perencanaan kinerja yang jelas dan 

terukur didukung pengelolaan anggaran yang efsien sesuai prioritas kegiatan yang 

mendukung pencapaian kinerja. Pengawasan dan monitoring yang ketat terhadap 

penggunaan anggaran dan pencapaian kinerja telah dilaksanakan untuk memastikan tidak 

terjadi pemborosan atau penyimpangan dalam penggunaan sumber daya 

 

Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

RKAKL BBPI yang mendukung IKU Sarana Penangkapan Ikan Yang Disertifikasi adalah 

2337.ADC.052. Pembiayaan ini digunakan untuk pelaksanaan kegiatan dalam mendukung 

tercapainya IKU 8 yaitu  
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Tabel 54. Progres Kegiatan s.d Triwulan IV 2024 

No Kegiatan Target Progress 

1 Penyiapan personil lembaga sertifikasi produk ISO 

17065 

100,00% 99,60% 

2 Pemeliharaan ISO 17065 100,00% 99,81% 

3 Penilaian kesesuaian syarat mutu 100,00% 99,84% 

Total Realisasi 99,75% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa progress kegiatan IKU Sarana Penangkapan 

Ikan Yang Disertifikasi mencapai 99,75%, kurang dari target perencanaan, hal ini 

dikarenakan terbatasnya SDM sehingga menghambat pelaksanaan kegiatan sertifikasi. 

1. pelatihan teknis mengenai bahan FRP, teknik pengujian, serta keselamatan kapal dalam 

kondisi operasional dan Pengembangan keterampilan teknis penguji untuk 

memverifikasi kapal secara tepat 

2. Uji Coba dan Verifikasi Lapangan yang memerlukan dukungan fasilitas uji yang 

memadai serta pengujian kapal dalam berbagai simulasi cuaca dan kondisi laut 

3. Perluasan ruang lingkup sertifikasi jaring poliamida monofilamen, seperti perluasan 

ukuran atau varian produk, memastikan bahwa semua jenis jaring yang digunakan oleh 

nelayan telah memenuhi standar kualitas 

4. Pengawasan Kualitas yang Konsisten Surveilan terhadap benang poliamida multifilamen 

bertujuan untuk memonitor secara berkelanjutan kualitas produk yang sudah 

bersertifikat 

5. Koordinasi dengan produsen benang dan asosiasi terkait sangat penting untuk 

memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar sertifikasi. 

 

Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 4 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain :  

1. infrastruktur yang ada belum sepenuhnya mendukung atau memadai untuk menguji 

kapal dalam berbagai kondisi operasional. Hal ini bisa menyebabkan keterlambatan 

dalam proses sertifikasi atau kurangnya ketepatan dalam pengujian kapal 
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2. Beberapa produsen kapal berbahan FRP mungkin tidak sepenuhnya memahami atau 

menerapkan desain yang sesuai dengan standar keselamatan dan efisiensi operasional 

yang ditetapkan 

3. ketidakpastian mengenai kualitas bahan baku yang digunakan. Bahan baku yang tidak 

terstandarisasi atau adanya variasi dalam kualitas benang poliamida dapat 

mempengaruhi kualitas jaring yang dihasilkan 

4. Proses produksi benang poliamida multifilamen yang kompleks dan melibatkan berbagai 

tahap, mulai dari pembuatan benang hingga penyelesaian produk akhir, sering kali sulit 

untuk diawasi secara menyeluruh. 

5. berbagai jenis benang poliamida multifilamen dengan ukuran dan spesifikasi berbeda 

menambah kompleksitas dalam surveilan sertifikasi 

6.  keterbatasan fasilitas pengujian yang dapat mensimulasikan kondisi lapangan secara 

akurat. Selain itu, pengujian produk dalam waktu yang terbatas bisa menjadi tantangan 

untuk menilai kualitas secara menyeluruh. 

7. keterbatasan jumlah tenaga ahli yang kompeten memerlukan keahlian teknis yang 

mendalam dalam bidang perikanan dan material 
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Persentase Kerjasama Yang Implementatif 

 

Kerjasama yang implementatif adalah rencana aksi yang disusun untuk mendukung 

tercapainya kegiatan tugas dan fungsi BBPI. 

Perhitungan indicator IKU ini adalah Persentase jumlah rencana aksi yang mendukung 

kegiatan tugas dan fungsi BBPI yang telah ditindaklanjuti dibandingkan dengan jumlah 

keseluruhan rencana aksi yang mendukung kegiatan tugas dan fungsi BBPI yang telah 

ditetapkan. 

 

Target dan Realisasi 

Tabel 55.  Capaian IKU 9 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

100 100 100 100 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 9 telah mencapai target 

yaitu 100% dari target 100% dengan prosentase capaian kinerja 100%, dengan rincian 

realisasi sebagai berikut : 

1. PKS dengan SMK N 4 Purworejo = Tenaga Pengajar dan Sarana Prasarana Diklat 

Ankapin II dan Atkapin II 

2. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan - Universitas Diponegoro (UNDIP) = 

Penyelenggaraan Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat, Kerja Sama Teknik, 

Bimbingan Teknis, Dukungan Teknis, dan Dukungan Program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka 

3. Fakultas Sains dan Teknologi Pertanian Universitas Muhammadiyah Semarang 

(UNIMUS) = Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia Bidang Perikanan 

Tangkap Melalui Tri Darma Perguruan Tinggi 
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4. FPIK IPB = Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia Bidang Perikanan Tangkap 

Melalui Tri Darma Perguruan Tinggi 

 

Perbandingan dengan Tahun 2022 pada periode yang sama 

Tabel 56. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 9 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

- - - 100 100 100 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 9 pada tahun 2023 dan 

2024 mencapai 100% dengan prosentase perbandingan kinerja 100%. 

 

Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 57. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 9 Triwulan IV 2024 

Dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara target 

menengah pada renstra 2024 dengan realisasi Triwulan IV 2024 dikarenakan tidak adanya 

target capaian pada Triwulan IV baik pada renstra maupun Tahun 2024. 

 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Tidak dapat membandingkan dengan target Nasional. 

 

 

Capaian TW IV 
2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

100% - - 
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Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 54 menunjukkan bahwa keberhasilan dalam mencapai target IKU 9 

dikarenakan : 

1. Penambahan fasilitas yang sesuai standar untuk pelatihan dan pengajaran. 

2. Peningkatan kualitas lulusan yang memiliki keterampilan relevan di sektor perikanan. 

3. Peningkatan jumlah tenaga pengajar yang terlatih dalam bidang perikanan dan kelautan. 

Monitoring dan evaluasi terhadap perkembangan peserta didik dan tenaga pengajar 

perlu dilakukan secara berkelanjutan 

4. Partisipasi aktif mahasiswa dalam program Merdeka Belajar yang mendukung 

kompetensi mereka dalam konteks industri perikanan 

5. Peningkatan penerapan hasil penelitian dalam kegiatan praktis di masyarakat 

6. Program pelatihan dan pengembangan yang tepat sasaran, yang menghasilkan lulusan 

yang siap bekerja di industri perikanan. 

7. koordinasi yang efektif antara BBPI dengan mitra kerjanya, serta kesesuaian antara 

kurikulum pendidikan dan kebutuhan industri perikanan 

 

Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya IKU 9 yang diusulkan antara lain : 

Tabel 58. Kegiatan Realisasi Kerjasama yang implementatif 

No Bulan Kegiatan 

1 Januari Kunjungan SMKN 4 Purworejo di BBPI Semarang dalam rangka 

kerjasama tenaga pengajar, sarana dan prasarana Diklat ANKAPIN II 

dan ATKAPIN II 

Paparan Proposal PKL / Praktek Kerja Lapangan Mahasiswa 

Universitas Diponegoro di BBPI 

Mahasiswa Brawijaya memaparkan hasil skripsi tentang Akurasi GPS 

Garmin 78s dan Aplikasi GPS MAP Camera pada smartphone studi 

kasus di BBPI Semarang 

Koordinasi pembahasan persiapan kerja sama teknis BBPI dengan 

Universitas Muhammadiyah Semarang 
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Mahasiswa Fakultas Perikanan & Ilmu Kelautan Universitas Jenderal 

Soedirman  melakukan kegiatan kunjungan lapangan di kantor stasiun 

BMKG Meteorologi Kelas II Semarang 

2 Februari Tindak lanjut implementasi kerjasama teknik dengan FPIK Universitas 

Diopengoro 

Penjajagan Timja Kerja Sama Teknik BBPI dengan Sahabat Laut 

Lestari untuk Mendukung Perikanan Tangkap Berkelanjutan dalam 

rangka Ekonomi Biru 

Penandatanganan perjanjian kerja sama BBPI dan Fakultas 

Perikanan Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro di Kampus Undip 

Kegiatan implementasi kerja sama teknik BBPI dengan Perguruan 

Tinggi diantaranya penelitian Skripsi dan Presentasi dari Universitas 

Brawijaya Malang 

pengenalan laboratorium pengujian serta praktik pengujian untuk 

mahasiswa MBKM dari Universitas Brawijaya dan Universitas Gajah 

Mada 

3 Maret kunjungan kerja Tim Dinas Perikanan Kab. Bulukumba - Provinsi 

Sulawesi Selatan ke BBPI 4 untuk Konsultasi Teknis tentang 

Perikanan Tangkap. 

4 April Kegiatan Kerja sama terkait pelaksanaan SKN Nelaya Binaan PT. 

Cassanatama Naturindo 

Konsultasi Program Perikanan Tangkap terkait Peraturan Perikanan 

Tangkap 

Kunjungan Lapang dalam rangka Audiensi dan Studi Tiru 

pengembangan Alat Tangkap Ikan dan Pengujian Hasil Mutu 

Perikanan 

Kunjungan Akademik dalam rangka Perjanjian Kerja Sama /MOU 

UNIMUS dengan BBPI 

5 Mei Praktikum Lapangan dalam rangka penengalan Alat Tangkap dan 

Peralatan Navigasi dan Kapal Perikanan 

Kunjungan Mahasiswa dalam rangka Pengenalan Kapal dan Mesin 

Kapal Penangkapan Ikan 

Praktikum Lapangan  di BBPI sebanyak 40 Mahasiswa dan 5 

Pendamping 

Pelaksanaan SKN Nelayan Binaan PT Cassanatama Naturindo 
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Permohonan Kesedian Menerima Peserta Kaji Banding Pengelolaan 

dan Pemanfaatan Teknologi Alat Penangkapan Ikan Ramah 

Lingkungan, 

6 Juni Sosialisasi Evaluasi tentang Jaring Tarik Berkantong 

7 Juli Koordinasi magang dan penelitian di BBPI dalam rangka mendukung 

peningkatan pengetahuan di sektor perikanan tangkap mendukung 

Blue Economy 

Bimbingan Teknis MoT / Management of Trainee BBPI dalam rangka 

Mendukung Tugas Pokok Fungsi dan Pembangunan Perikanan 

Tangkap Berkelanjutan 

Pembekalan kepada Mahasiswa - mahasiswi Magang Mandiri di BBPI 

untuk Pembuatan Content terkait Semangat Belajar di Perikanan 

Tangkap untuk Diupload di Medsos 

Bimbingan dan Konsultasi Mahasiswa - mahasiswi Praktek Kerja 

Lapangan tentang Alat Penangkapan Ikan Bubu Naga 

Presentasi serta Penyusunan Draft Perjanjian Kerja Sama BBPI dan 

Politeknik Negeri Pontianak dalam Sektor Perikanan Tangkap 

Pendampingan mahasiswa magang dalam rangka kunjungan 

lapangan di Distrik Navigasi Kelas 2 Semarang Tanjung Emas 

8 Agustus Tindak Lanjut MOU Fakultas Sains & Teknologi Pertanian UNIMUS 

dengan BBPI 

Giat penutupan magang mandiri  dari UNDIP prodi Pemanfaatan 

Sumberdaya Perilkanan, Manajemen Sumberdaya Pantai, Ilmu 

Kelautan dan Teknologi Hasil Perikanan 

Pembekalan teknis penanganan ikan hasil tangkapan di atas kapal 

untuk dosen Politeknik Perikanan Negeri Tual. Kegiatan ini bertujuan 

untuk peningkatan kompetensi dosen  Politeknik Perikanan Negeri 

Tual. 

Koordinasi dengan PT Jastekindo di BBPI terkait penjajakan lanjutan 

kerja sama teknik untuk Riksa Uji Peralatan di BBPI dalam rangka 

mendukung Optimalisasi Kinerja. 

Pembahasan rencana aksi tindak lanjut perjanjian kerja sama antara 

BBPI dengan PT Cassanatama Naturindo di BBPI untuk mendukung 

pembangunan perikanan tangkap berkelanjutan. 
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9 Sept Koordinasi persiapan Praktikum Manajemen Sumber Daya Perikanan 

dari Kampus Unsoed di BBPI. 

Pembekalan terhadap Mahasiswa - mahasiswi MBKM dan Penelitian 

dari Unsoed Purwokerto serta UB Malang di BBPI 

Penjajakan Kerja Sama BBPI dengan Universitas Khairun Ternate 

terkait MBKM dan Peningkatan Kompetensi 

Pembekalan kepada mahasiswa - mahasiswi dari Kampus Unsoed 

dan Unisbraw peningkatan kompetensi di setentangktor perikanan 

tangkap 

Konsultasi dan koordinasi dari mahasiswa Fakultas Perikanan & 

Kelautan serta Fakultas Teknik Undip terkait PKL plus Proyek Desain 

Koordinasi dengan Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Maluku 

Tenggara yang diwakili Plt.Sekda Kab.Maluku  Tenggara serta 

koordinasi dengan Kepala Desa Watkidat, Kec. Kei Besar Selatan 

Barat 

Pembekalan terhadap mahasiswa - mahasiswi MBKM Unsoed 

Purwokerto di BBPI tentang Kegiatan Penangkapan Ikan yang Ramah 

Lingkungan  

Kunjungan Guru SMK PGRI 1 Semarang ke BBPI untuk penyerahan 

anak didik magang dalam rangka mendukung peningkatan 

Kompetensi SDM Perikanan Tangkap 

10 Okt kunjungan belajar Praktikum Manajemen Sumber Daya Perairan, 

Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto di BBPI 

pembahasan perjanjian Kerja Sama dengan IPB Departemen PSP 

untuk peningkatan Kompetensi di Bidang Perikanan Tangkap 

Pendampingan teknis mahasiswa - mahasiswi magang BBPI ke Dinas 

Perikanan Kota Semarang 

Penjajakan Kerja Sama Teknik BBPI dengan Universitas Lampung via 

Zoom 

pembahasan perjanjian Kerja Sama BBPI dengan IPB 

peningkatan kompetensi dengan Dinas Perikanan Kabupaten Kutai 

Timur - Provinsi Kalimantan Timur dengan BBPI 
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  Kunjungan kerja dari Dinas Perikanan Kabupaten Sukamara ke BBPI 

dalam rangka koordinasi dan konsultasi tentang Rancang Bangun Alat 

Penangkapan Ikan Ramah Lingkungan serta pelatihan Pengoperasian 

Jaring Udang plus alat penangkap ikan lainnya yang dapat diadopsi di 

Kabupaten Sukamara 

Rapat Pembahasan Rencana Aksi DJPT dengan FPIK Universitas 

Padjadjaran di Kampus Jatinangor Jawa Barat 

11 Nov Field Trip Bimbingan Teknis Alat Penangkapan Ikan Ramah 

Lingkungan plus PIT / Penangkapan Ikan Terukur di Kota Pekalongan 

Praktikum Akustik Perikanan Tangkap FPIK untuk mahasiswa dan 

mahasiswi yang berasal dari Universitas Diponegoro, Semarang 

Pembahasan Perjanjian Kerja Sama BBPI dan Penandatanganan 

Kerja Sama dengan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 

Khairun Ternate terkait dengan Pembelajaran di Sektor Perikanan 

Tangkap 

praktikum Mesin dan Alat Bantu Penangkapan Ikan, Fakultas 

Perikanan serta Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro di BBPI untuk 

Belajar tentang Perikanan Tangkap 

Rapat Pembahasan Perjanjian Kerja Sama untuk Tindaklanjutnya dan 

Rencana Aksi antara BBPI serta Universitas Ivet di Kampus Unisvet 

12 Des Kegiatan Implementasi Kerja Sama Teknik BBPI dengan FPIK 

Universitas Brawijaya Malang berupa Pembahasan ke Depan 2025 

dan seterusnya serta Monitoring Evaluasi MBKM plus Masukan 

Kurikulum 

Tim Teknis BBPI melakukan Koordinasi Tindak Lanjut Kerja Sama 

BBPI dengan PT. Kabatama Raya di ruang kelas Gedung TC BBPI 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian target 

Kerjasama yang implementatif telah dilaksanakan.  
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Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Tabel 59. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 9 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

100 - - - - - 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dihitung efisien pemanfaatan 

sumberdaya pada IKU 9 dikarenakan tidak didukung oleh anggaran yang melekat pada 

RKAKL BBPI TA. 2024. 

 

Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

IKU Kerjasama yang implementatif tidak didukung anggaran pada RKAKL TA. 2024, namun 

kegiatan monitoring dan evaluasi Kerjasama yang implementatif tetap dilaksanakan untuk 

mencapai target yang ditentukan. Kegiatan yang telah dilakukan BBPI untuk menunjang 

kinerja IKU 9 antara lain 

1. peningkatan kualitas pelatihan dan keterampilan di bidang perikanan, terutama dalam 

pengelolaan dan teknologi perikanan tangkap dengan menghadirkan tenaga pengajar 

yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan bidang perikanan, 

sehingga peserta diklat akan mendapatkan ilmu yang aplikatif. 

2. Pengadaan sarana dan prasarana diklat yang berkualitas akan mendukung pelaksanaan 

pelatihan yang efektif, sehingga peserta dapat memperoleh pengalaman praktis yang 

mendalam 

3. Penyelenggaraan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang difokuskan pada 

isu-isu strategis dalam perikanan dan kelautan dan inovasi teknologi dan metode 

pengelolaan perikanan tangkap yang dapat diterapkan secara praktis 

4. Program Merdeka Belajar yang memungkinkan mahasiswa untuk memperoleh 

pengalaman langsung di lapangan, memperkuat keterampilan praktis dan kompetensi 

mereka 

5. Bimbingan Teknis dan Dukungan Teknis untuk memperkuat kemampuan lembaga-

lembaga pelatihan atau pengelola perikanan di daerah dalam mengimplementasikan 

pengetahuan terbaru terkait teknologi dan praktik terbaik di sektor perikanan 
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Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 9 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain : 

1. Adanya  kesenjangan antara keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki pengajar 

dengan perkembangan terbaru di industri perikanan 

2. Keselarasan kurikulum dengan kebutuhan industry perikanan yang terus berkembang 

sehingga perlu diperbarui secara berkala 

3. Kesulitan dalam Integrasi Penelitian dengan Pengabdian Masyarakat dikarenakan 

penelitian yang dilakukan hanya berfokus pada teori sehingga penerapan hasil 

penelitian dalam pengabdian kepada masyarakat menjadi terhambat karena perbedaan 

konteks antara teori dan kenyataan di lapangan 

4. Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat memerlukan sumber daya yang 

memadai, termasuk dana, fasilitas laboratorium, dan tenaga ahli sehingga membatasi 

efektivitas program 
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Persentase Peningkatan Kompetensi Nelayan 

 
Peningkatan kompetensi nelayan adalah meningkatnya kompetensi nelayan setelah 

mengikuti bimbingan teknis. 

Perhitungan indicator IKU ini adalah Persentase jumlah nelayan dengan nilai hasil post test 

>75 dibandingkan jumlah nelayan yang mengikuti bimbingan teknis. 

 

Target dan Realisasi 

Tabel 60.  Capaian IKU 10 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

77% 77% 89,36% 116,05 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 10 telah melebihi target 

yaitu 89,36% dengan prosentase capaian kinerja 116,05%, dengan rincian sebagai berikut 

 

Tabel 61. Rincian Capaian IKU 10 Triwulan IV 2024 

NO NAMA PESERTA NIK 
NILAI 

PRETEST 

NILAI 

POSTTEST 
LOKASI 

1 ABUN BUNYAMIN 3207251011690000 60 85 PANGANDARAN 

2 ADE KOSASIH 3207250511750000 50 90 PANGANDARAN 

3 ADI HERIANTO 3207260209020000 60 90 PANGANDARAN 

4 AGUM GUMELAR 3207262402050000 40 100 PANGANDARAN 

5 AGUS KUNCORO 3207260901810000 60 85 PANGANDARAN 

6 ALI NURDIN 3207261910950000 35 85 PANGANDARAN 

7 AMIM SURYADI 3207260710790000 40 85 PANGANDARAN 
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8 ANDIKA SUKMA PERMANA 3207261512040000 75 100 PANGANDARAN 

9 ANDRI 3207262506920000 75 100 PANGANDARAN 

10 ARI ARIYANTO 3207262206990000 60 80 PANGANDARAN 

11 ARI SUPENDI 3207241508870000 60 80 PANGANDARAN 

12 ARIS MULYADI 3207262809930000 35 90 PANGANDARAN 

13 ARIS SUSANTO 3207260807870000 40 85 PANGANDARAN 

14 ASEP SUPRIADI 3207240908740000 75 100 PANGANDARAN 

15 ATANG 3207261807750000 75 95 PANGANDARAN 

16 ATEP HERI FADLI 3207262012940000 65 100 PANGANDARAN 

17 BUDIONO 3207260308950000 50 85 PANGANDARAN 

18 CEP NURHIDIN 3203213006730000 65 85 PANGANDARAN 

19 DEDE HARTONO 3207241505810000 65 85 PANGANDARAN 

20 DEDEM NURJAMAL 3207260301970000 65 100 PANGANDARAN 

21 DEDI 3207251608730000 40 100 PANGANDARAN 

22 DIAN KUSDIANA 3207262202980000 40 80 PANGANDARAN 

23 DIRO HERYANTIYO 3207261511860000 50 80 PANGANDARAN 

24 DUDI MULYADI 3207260912900000 50 80 PANGANDARAN 

25 ENANG ROHIDIN 3207241705790000 50 90 PANGANDARAN 

26 ERIK SAPUTRA 3207260410040000 75 100 PANGANDARAN 

27 HASANUDIN 3207261212830000 40 85 PANGANDARAN 

28 IHSAN NURJAMAN 3207260312040000 40 80 PANGANDARAN 

29 IMAN ANDRIANA 3207260112820000 75 100 PANGANDARAN 

30 JAJANG NURJAMAN 3207251112800000 60 90 PANGANDARAN 

31 JOANS HIDAYAT 3207240205030000 50 85 PANGANDARAN 

32 JOJO 3207261407770000 65 100 PANGANDARAN 

33 JUANDA PERMANA 3207260906670000 65 80 PANGANDARAN 

34 KARMIDIN 3207250609760000 65 90 PANGANDARAN 

35 KUSWANTO 3207221401900000 40 90 PANGANDARAN 

36 MAMUN HIDAYAT 3207261306940000 50 85 PANGANDARAN 

37 NANDANG SUTISNA 3207251811810000 65 100 PANGANDARAN 
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38 NASRULLOH JAMALUDIN 3207250604840000 65 80 PANGANDARAN 

39 OPAN SOLIHAT 3207261207010000 65 80 PANGANDARAN 

40 PANJI HIDAYAT 3207261605890000 60 80 PANGANDARAN 

41 RAHMAT MAULANA 3207251612980000 45 90 PANGANDARAN 

42 RATIMAN 3207261404840000 60 85 PANGANDARAN 

43 ROHMAN 3207243004750000 50 100 PANGANDARAN 

44 SALIHIN 3207250207620000 65 80 PANGANDARAN 

45 SAMRUL PUADI 3207262003020000 65 100 PANGANDARAN 

46 SARIMAN 3207210312030000 50 80 PANGANDARAN 

47 SUKIRMAN 3207261301660000 65 80 PANGANDARAN 

48 SUPENDI 3207260101000000 65 80 PANGANDARAN 

49 SUPRIATNA 3207261210660000 65 80 PANGANDARAN 

50 SURYADI 3207260206860000 40 90 PANGANDARAN 

51 SYARIP HIDAYAT 3207261011740000 70 85 PANGANDARAN 

52 UJANG WARMAN 3207250405840000 50 95 PANGANDARAN 

53 USUP HEDRIANA 3207262809970000 65 95 PANGANDARAN 

54 WARTO 3207260207710000 35 80 PANGANDARAN 

55 YATNO 3207260106820000 35 80 PANGANDARAN 

56 YAYAN SUPRIANA 3207250708680000 70 90 PANGANDARAN 

57 YAYAT HIDAYAT 3207252307750000 50 85 PANGANDARAN 

58 YAYAT SAPITRIYADI 3279010505900000 50 100 PANGANDARAN 

59 YIYI NURDIANA 3207260502840000 70 100 PANGANDARAN 

60 YUDISTIRA SETIAWAN 3207261512990000 70 95 PANGANDARAN 

61 ABDUL MAJID 3321120708720000 75 95 BONANG DEMAK 

62 ABDUL MALIK 3321122105770000 55 85 BONANG DEMAK 

63 ABDUL ROSET 3321120504730000 60 85 BONANG DEMAK 

64 ABDULLAH HAKIM 3321122505890000 90 100 BONANG DEMAK 

65 ACHMAT ZANURI 3215032111860000 85 100 BONANG DEMAK 

66 AGUS DWI PURNOMO 3321122808860000 85 100 BONANG DEMAK 

67 AGUS MAIMUN 3321122606880000 80 100 BONANG DEMAK 
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68 AHMAD HISYAM 3321121205740000 90 100 BONANG DEMAK 

69 AHMAD JAZULI 3321121003830000 55 90 BONANG DEMAK 

70 AHMAD SAYIDI 3321052704820000 75 100 BONANG DEMAK 

71 AHMAD SUBRO 3321121308910000 35 85 BONANG DEMAK 

72 AHMAD YAHYA 3321121205020000 90 100 BONANG DEMAK 

73 AKSIN 3321120101800000 65 90 BONANG DEMAK 

74 AZIZ ANWAR 3321121703900000 90 100 BONANG DEMAK 

75 GUNADI TOHA 3321120703810000 90 100 BONANG DEMAK 

76 IMAM ARIFIN 3321120302930000 75 95 BONANG DEMAK 

77 JAMALUDIN 3321122808790000 55 85 BONANG DEMAK 

78 JUMALI 3321120106870000 60 85 BONANG DEMAK 

79 KHUMAIDI 3321121304850000 90 100 BONANG DEMAK 

80 MASKURI 3321122007850000 85 100 BONANG DEMAK 

81 MOHAMMAD MUSTOFA 3321120101840010 55 90 BONANG DEMAK 

82 MOHAMMAD NURUL M 3321121304000000 75 100 BONANG DEMAK 

83 MUABIDIN 3321100509850000 60 85 BONANG DEMAK 

84 MUALIF 3321122609710000 90 100 BONANG DEMAK 

85 MUHAMMAD ABDUR R 3321121703050000 65 90 BONANG DEMAK 

86 MUHAMMAD ROMDHON 3321123011910000 90 100 BONANG DEMAK 

87 MULYONO 3321042405740000 90 100 BONANG DEMAK 

88 MUNASIRIN 3321121205820000 90 100 BONANG DEMAK 

89 MUSADAT 3321122011650000 85 100 BONANG DEMAK 

90 MUSARONI 3321120703750000 85 100 BONANG DEMAK 

91 MUSTAIN 3321121112800000 80 100 BONANG DEMAK 

92 MUSYAKHORI 3321120909750000 90 100 BONANG DEMAK 

93 NASOKHA 3321121107500000 55 90 BONANG DEMAK 

94 NUR AHNAN 3321121906580000 90 100 BONANG DEMAK 

95 NUR AKIZIN 3321120207820000 85 100 BONANG DEMAK 

96 NUR ALI 3321121505900010 85 100 BONANG DEMAK 

97 ROHADI 3321120402730000 75 100 BONANG DEMAK 
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98 ROMADHON 3321122809810000 75 100 BONANG DEMAK 

99 ROSIDI 3321120404770000 90 100 BONANG DEMAK 

100 SAKMAD 3321121205570000 65 90 BONANG DEMAK 

101 SAMSUL HADI 3321121011870000 90 100 BONANG DEMAK 

102 SARIYANTO 3321051507710000 90 100 BONANG DEMAK 

103 SHOFYAN 3321121004780000 90 100 BONANG DEMAK 

104 SLAMET 3321121712720000 65 90 BONANG DEMAK 

105 SOLEKAN 3321120204820000 75 100 BONANG DEMAK 

106 SUGIYONO 3321051606690000 65 85 BONANG DEMAK 

107 SUPIYADI 3321121506770000 75 100 BONANG DEMAK 

108 SYAMSUDIN 3321120911830000 65 85 BONANG DEMAK 

109 THUL HADI 3321121504760000 90 100 BONANG DEMAK 

110 ZAINAL ARIFIN 6206101207770000 65 90 BONANG DEMAK 

111 TUGIYONO 3305081206790000 40 75 PURWOREJO 

112 UDRIYONO 3301230406840000 75 90 PURWOREJO 

113 SUMANTO 3327062311890010 60 75 PURWOREJO 

114 NASIDIN 3303120604820000 50 75 PURWOREJO 

115 AGUNG SAPUTRA 3306011412940000 65 85 PURWOREJO 

116 SUGIARTO 3306012605870000 85 90 PURWOREJO 

117 AYANI MUCHAMMAD 3306012606940000 65 85 PURWOREJO 

118 ANDRIAS WAHYU EFENDI 3306032412020000 40 75 PURWOREJO 

119 EKO MUJIONO 3306031605870000 50 75 PURWOREJO 

120 SOLEH ALHIDAYAT 3306032807000000 65 80 PURWOREJO 

121 BAYU CAHYONO 3306032007020000 65 80 PURWOREJO 

122 SIDIQ CAHYONO 3306031805040000 65 90 PURWOREJO 

123 NENENG SUTOYO 3306031612680000 60 80 PURWOREJO 

124 EKO SUGIYANTO 3306031209800000 45 75 PURWOREJO 

125 DARMANTO 3306021206850000 60 80 PURWOREJO 

126 SUTINO 3306021102650000 60 80 PURWOREJO 

127 MARJOKO 3306020309740000 90 100 PURWOREJO 
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128 PONIDJAN 3306021506630000 65 80 PURWOREJO 

129 SUHARTITO 3306020203770000 55 75 PURWOREJO 

130 WINARKO 3306020701730000 40 75 PURWOREJO 

131 TEGO PITOYO 1601291010800000 50 75 PURWOREJO 

132 DWI FITRIANTO 3306030606830000 85 90 PURWOREJO 

133 SATIMAN 3306031806740000 65 75 PURWOREJO 

134 ILHAM DEVANI 3306030712040000 75 90 PURWOREJO 

135 DONI PRASETYO 3306031403050000 70 75 PURWOREJO 

136 FERY ALGA IRVANDA 3306030402040000 55 75 PURWOREJO 

137 WAGISO 3172020210710000 60 75 PURWOREJO 

138 TUPON 3306010712850000 85 95 PURWOREJO 

139 KASTORO 3306031006740000 70 85 PURWOREJO 

140 SALEH ALQURMAN 3306030912030000 50 75 PURWOREJO 

141 SUDIRO WIDODO 3306032705750000 55 75 PURWOREJO 

  

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh nelayan/awak kapal yang mengikuti 

bimbingan teknis yang diadakan oleh BBPI telah mengalami peningkatan kompetensi 

ditunjukkan dengan meningkatnya nilai post test dibandingkan nilai pre test. Perhitungan 

realisasi capaian IKU 10 sebagai berikut: 

 

Tabel 62. Rincian Capaian IKU 10 Triwulan IV 2024 

No Lokasi Jumlah Jumlah pretest >75 Jumlah posttest >75 

1 SKN Pangandaran 60 0 60 

2 SKN Kota Demak 50 26 50 

3 SKN Kota Puworejo 31 4 16 

Jumlah 141 30 126 

Presentase 126/141*100% 

Presentase 89,36% 
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Perbandingan dengan Tahun 2023 pada periode yang sama 

 

Tabel 63. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 10 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

- - - 100% 116,05% 116,05% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan realisasi capaian 

kinerja IKU 10 dari tahun 2023 dan 2024 yaitu 100% menjadi 116,05% dengan prosentase 

perbandingan kinerja 116,05%. 

Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 64. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 10 Triwulan IV 2024 

Dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara target 

menengah pada renstra 2024 dengan realisasi Triwulan IV 2024 dikarenakan tidak adanya 

target capaian pada Triwulan IV baik pada renstra maupun Tahun 2024. 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Tidak dapat membandingkan dengan target Nasional. 

 

Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 60 menunjukkan bahwa target telah tercapai, keberhasilan capaian IKU 

ini dikarenakan  

1. Peserta bimtek memiliki pemahaman yang baik terhadap materi yang diajarkan, 

termasuk pengetahuan tentang teknik perikanan tangkap, pengelolaan sumber daya 

alam, serta alat tangkap yang efisien dan ramah lingkungan. 

 

Capaian TW IV 
2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

100% - - 
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2. Keterampilan yang diperoleh peserta meliputi pemilihan alat tangkap yang tepat, teknik 

menangkap ikan yang ramah lingkungan, serta cara pengolahan hasil tangkapan 

menjadi lebih baik 

3. Adanya perubahan dalam praktik perikanan yang dilakukan nelayan setelah pelatihan 

mulai menggunakan alat tangkap yang lebih selektif atau menghindari penangkapan 

ikan secara berlebihan 

4. Nelayan merasa puas dengan pelatihan dan menganggap bahwa materi yang diberikan 

relevan dengan kebutuhan mereka 

Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya IKU 10 yang diusulkan antara lain : 

Tabel 65. Kegiatan Realisasi Peningkatan kompetensi nelayan 

No Bulan Kegiatan  

1 Januari Pengelolaan Perikanan Tangkap untuk Pengembangan Kapasitas 

Nelayan Kecil di Kabupaten Buton terkait Bimtek sertifikat kecakapan 

nelayan (SKN) dan sertifikat operasi penangkapan ikan (SOPI). 

2 Februari Bimbingan teknis sertifikasi kecakapan nelayan kabupaten tanah laut 

Kalimantan selatan 

Bimbingan teknis sertifikasi kecakapan nelayan kota bontang 

Kalimantan timur 

3 Maret Pembelian seminar kit 

Koordinasi Bimbingan Teknis Alat Penangkapan Ikan dan Alat Bantu 

Penangkapan Ikan Badan Kepegawaian Pengembangan dan 

Sumberdaya Manusia (BKPSDM) Kab. Kutai Kartanegara di BBPI 

Semarang. 

4 April - 

5 Mei Bimbingan teknis kecakapan nelayan demak 

Bimbingan teknis kecakapan nelayan bulukumba 

Bimbingan teknis kecakapan nelayan kunkar 
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6 Juni Bimbingan teknis kecakapan nelayan jepara 

Bimbingan teknis kecakapan nelayan gunung kidul yogyakarta 

Bimbingan teknis kecakapan nelayan tegal 

7 Juli Peningkatan Kompetensi terhadap Nelayan untuk Perbaikan Sarana 

Penangkapan Ikan dengan Dinas Ketahanan Pangan, Perikanan dan 

Pertanian Kota Bontang di BBPI 

8 Agustus BBPI melakukan pendampingan teknis terkait pelaksanaan sertifikasi 

kecakapan nelayan dan BST-F 2 dengan format baru di kabupaten Pati. 

Pelatihan dan Peningkatan Kompetensi Nelayan dalam Perbaikan 

Mesin Diesel di Kabupaten Tanah Bambu, Prov. Kalimantan Selatan 

Bimbingan Teknis Sertifikasi Kecakapan Nelayan di Kabupaten Demak. 

9 Sept rapat koordinasi dalam rangka persiapan pelaksanaan silaturahmi 

nelayan nasional kepada stakeholder sektor perikanan dalam rangka 

bulan bakti Kelautan dan Perikanan Tahun 2024 secara daring dengan 

Ditjen Perikanan Tangkap. 

Pembukaan bimtek dan penyampaian materi teori serta materi 

perakitan alat penghemat BBM 

Pelaksanakan materi praktek untuk perakitan melalui pendampingan 

bongkar pasang Alat Penghemat Bahan Bakar Minyak (A-Mat Ben) di 

kapal penangkap ikan dan juga sea trial untuk uji fungsi dari alat 

penghemat BBM yg dipasang di mesin nelayan Desa Watkidat dan 

nelayan Desa Werduarfer, Kec. Kei Besar Selatan Barat 

10 Okt Bimtek SKN di Pulau Mandangin, Kab. Sampang, Jawa timur dengan 

tujuan untuk melaksanaan sertifikasi kecakapan nelayan 

Bimbingan Teknis Sumber Daya Ikan, Habitat Sumber Daya Ikan dan 

Rumah Ikan Implementasi Kerja Sama Teknik BBPI dengan Dinas 

Ketahanan Pangan serta Perikanan Kabupaten Tanah Laut di BBPI. 

Bimbingan Teknis Rancang Bangun dan Identifikasi Alat Penangkap 

Ikan Ramah Lingkungan untuk nelayan dari Dinas Perikanan 

Kabupaten Sukamara 

Sosialisasi Program Rumah Ikan dan Persiapan Penenggalamannya 

untuk Mendukung Pembangunan Perikanan Tangkap Berkelanjutan 

serta Ekonomi Biru di kabupaten Flores Timur 
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11 Nov temu nelayan untuk wilayah kecamatan ambarawa, banyubiru, tuntang, 

dan bawen 

Sosialisasi dan Pelatihan Pengoperasian dan Spesifikasi API Ramah 

Lingkungan (Jaring Hela Dasar) di Kab. Sukamara, Kalimantan Tengah 

12 Des - 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian target 

Peningkatan kompetensi nelayan telah dilaksanakan. 

 

Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Tabel 66. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 10 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

116,05% 207.322.000 207.322.000 207.020.370 99,85 1,16 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai efisiensi IKU 10 yaitu 1,16 yang berarti 

telah terjadi efisiensi penggunaan sumberdaya dimana anggaran yang dialokasikan sesuai 

dengan kebutuhan dan target yang ingin dicapai serta perencanaan kinerja yang jelas dan 

terukur didukung pengelolaan anggaran yang efsien sesuai prioritas kegiatan yang 

mendukung pencapaian kinerja. Pengawasan dan monitoring yang ketat terhadap 

penggunaan anggaran dan pencapaian kinerja telah dilaksanakan untuk memastikan tidak 

terjadi pemborosan atau penyimpangan dalam penggunaan sumber daya 

 

Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

RKAKL BBPI yang mendukung IKU Peningkatan kompetensi nelayan adalah 2337.BDC. 

Pembiayaan ini digunakan untuk pelaksanaan kegiatan dalam mendukung tercapainya IKU 

10 yaitu  
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Tabel 67. Progres Kegiatan s.d Triwulan IV 2024 

No 
Kegiatan Target Progress 

1 
Bimbingan teknis Peningkatan Kompetensi 
Nelayan/Awak Kapal Perikanan 

100% 99,85% 

Total Realisasi 
99,85% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa progress kegiatan lebih rendah dari target 

rencana operasional kegiatan yaitu sebesar 99,85%,. Dengan kegiatan yang telah dilakukan 

antara lain 

1. Program Pelatihan yang Relevan dan Terstruktur dengan materi yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh nelayan di lapangan dan teori hingga 

praktek langsung (hands-on training) yang memungkinkan peserta untuk belajar secara 

langsung dan menerapkan keterampilan baru 

2. Program bimbingan atau mentoring yang membantu nelayan dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi saat mengimplementasikan teknik perikanan tangkap baru di 

lapangan 

3. Penyuluhan secara berkelanjutan tentang pentingnya praktik perikanan yang ramah 

lingkungan dan keberlanjutan sumber daya alam 

4. Kolaborasi dengan Pemerintah dan Lembaga Terkait untuk mendukung program 

pelatihan dan penerapan teknik perikanan tangkap yang lebih efisien 

 

 

Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 10 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain : 

1. Kurangnya Pemahaman dan Kesadaran Tentang Pentingnya Kompetensi  

2. Tantangan dalam Penguasaan Teknologi dan Teknik Baru 

3. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) yang Terlatih 
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Nilai Penilaian Mandiri Pembangunan Zona Integritas Wilayah 

Bebas Korupsi Balai Besar Penangkapan Ikan 

 
Wilayah Bebas Korupsi adalah predikat yang diberikan kepada unit kerja yang memenuhi 

sebagaian besar manajemen perubahan, penataan tata laksana, penataan sistem 

manajemen SDM, penguatan pengawasan dan penguatan akuntabilitas kinerja dan 

memenuhi indicator hasil WBK lebih atau sama dengan 75. 

Formula perhitungan IKU ini adalah Jumlah nilai Capaian Pembangunan Zona Integritas 

menuju WBK, yang terdiri dari : 

1. Komponen pengungkit 60% (pemenuhan 30%, reform 30%,)  

2. Komponen Hasil 40% (birokrasi yang bersih dan akuntabel 22,5% dan pelayanan 

public yang prima 17,5%) 

 

Kriteria WBK 

 

Memiliki nilai total (pengungkit dan hasil) minimal 75 dengan minimal nilai pengungkit 

adalah 40%. Bobot nilai per area pengungkit minimal 60% untuk semua area pengungkit. 

 

Memiliki nilai komponen hasil “Terwujudnya Pemerintah yang Bersih dan Bebas KKN” 

minimal 18,50, dengan nilai sub komponen Survei Persepsi Anti Korupsi minimal 13,5 dan 

sub komponen Persentasi TLHP minimal 5,0. 

 

Memiliki nilai komponen hasil “Terwujudnya Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik kepada 

Masyarakat” minimal 15 

 

 

IKU 11 

1. 

3. 

2. 
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Proses pembangunan WBK dan WBBM difokuskan pada dua jenis komponen yang harus 

dibangun dalam Unit Kerja terpilih, yaitu  

1. Komponen Pengungkit 

Komponen pengungkit merupakan komponen yang menjadi faktor penentu pencapaian 

sasaran hasil pembangunan Zona Integritas menuju WBK dan WBBM. Terdapat 6 (enam) 

komponen pengungkit beserta bobot masing-masing, yaitu 

a) Manajemen Perubahan (5%) 

Manajemen perubahan bertujuan untuk mengubah secara sistematis dan konsisten 

mekanisme kerja, pola pikir, serta budaya kerja individu pada Unit Kerja yang dibangun, 

menjadi lebih baik sesuai dengan tujuan dan sasaran pembangunan Zona Integritas. 

 

b) Penataan Tatalaksana (5%) 

Penataan tatalaksana bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem, 

proses, dan prosedur kerja yang jelas, efektif, efisien, dan terukur pada Zona Integritas 

menuju WBK dan WBBM. 

 

c) Penataan Sistem Manajeman Sumber Daya Manusia (SDM) Aparatur (15%) 

Penataan sistem manajemen SDM aparatur bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme 

SDM aparatur pada Zona Integritas Menuju WBK dan WBBM. 

 

d) Penguatan Akuntabilitas (10%) 

Akuntabilitas kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan/ kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan 

dalam mencapai misi dan tujuan organisasi. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas dan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

 

e) Penguatan Pengawasan (15%) 

Penguatan pengawasan bertujuan untuk meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan 

yang bersih dan bebas KKN pada Kementerian. 

 

 

109 



 

 

 

Laporan Kinerja BBPI Tahunan 2024 

 

 

f) Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik (10%) 

Peningkatan kualitas pelayanan publik merupakan suatu upaya untuk meningkatkan 

kualitas dan inovasi pelayanan publik pada Kementerian secara berkala sesuai kebutuhan 

dan harapan masyarakat. Disamping itu, peningkatan kualitas pelayanan publik dilakukan 

untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap penyelenggara pelayanan publik 

dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan menjadikan keluhan 

masyarakat sebagai sarana untuk melakukan perbaikan pelayanan public 

 

2. Komponen Hasil 

Komponen hasil merupakan fokus pelaksanaan reformasi birokrasi dengan bobot 

penilaian 40%. Terdapat 2 (dua) komponen hasil, yaitu: 

1) terwujudnya Pemerintahan yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme 

(bobot 20%) 

2) Terwujudnya Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik kepada Masyarakat (bobot 20%) 

 

Target dan Realisasi 

Tabel 68.  Capaian IKU 11 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

80 80 80,27 100,34 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 11 telah mencapai 

target yaitu 80,27 dari target 80 dengan prosentase capaian kinerja sebesar 100,34%, 

dengan rincian realisasi sesuai LKE Permen PAN & RB Nomor 90 Tahun 2021 tentang 

Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilaya 

Birokrasi Bersin dan Melayani di Instansi Pemerintah sebagai berikut 
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Tabel 69.  Capaian IKU 11 Triwulan IV 2024 

No Penilaian Bobot Nilai Prosentase 

A Pengungkit 60,00 48,77 81,29 

a Pemenuhan 30,00 24,35 81,15 

1 Manajemen Perubahan 4,00 3,19 79,80 

2 Penataan Tatalaksana 3,50 2,06 58,76 

3 Penataan Sistem Manajemen 5,00 4,75 95,05 

4 Penguatan AKuntabilitas 5,00 5,00 100,00 

5 Penguatan Pengawasan 7,50 5,48 73,13 

6 Peningkatan Kualitas Pelayanan 5,00 3,86 77,20 

b Reform 30,00 24,43 81,43 

1 Manajemen Perubahan 4,00 3,50 87,50 

2 Penataan Tatalaksana 3,50 0,17 4,71 

3 Penataan Sistem Manajemen 5,00 5,00 100,00 

4 Penguatan AKuntabilitas 5,00 5,00 100,00 

5 Penguatan Pengawasan 7,50 7,50 100,00 

6 Peningkatan Kualitas Pelayanan 5,00 3,26 65,25 

B Hasil 40,00 31,50 78,75 

a Birokrasi Yang Bersih dan Akuntabel 22,50 18,50 81,11 

b Pelayanan Publik Yang Prima 17,50 13,25 75,71 

Total Nilai Evaluasi 80,27  

 

Perbandingan dengan Tahun 2022 pada periode yang sama 

Tabel 70. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 11 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

- - 75,10 75,10 80,27 106,88 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan realisasi capaian 

IKU 11 dari tahun 2023 ke 2024 yaitu 75,10 menjadi 80,27 dengan prosentase perbandingan 

capaian kinerja 106,88%. 

 

Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 71. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 11 Triwulan IV 2024 

Dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara target 

menengah pada renstra 2024 dengan realisasi Triwulan IV 2024 dikarenakan tidak adanya 

target capaian pada Triwulan IV baik pada renstra maupun Tahun 2024. 

 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Dalam rangka membandingkan realisasi capaian IKU 11 dengan standar nasional, maka 

BBPI membandingkan IKU yang sama dengan unit pelaksana teknis lingkup DJPT eselon II 

yang setara yaitu Pelabuhan Perikanan Samudra Nizam Zachman, dengan rincian sebagai 

berikut : 

Tabel 72. Perbandingan Realisasi 

Capaian IKU 11 Triwulan IV 2023 BBPI dan PPS Nizam Zachman 

IKU 
Capaian TW 

IV BBPI 
Capaian TW 
IV PPS NZ 

Prosentase 
Perbandingan 

PM WBK 100,34 120,00 114,55 

 

 

 

 

Capaian TW IV 
2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

100% - - 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU penilaian mandiri WBK 

BBPI lebih rendah yaitu 100,34 dibandingkan realisasi capaian IKU penilaian mandiri WBK 

PPS Nizam Zachman yaitu 120,00, hal ini dikarenakan perbedaan target capaian IKU yaitu 

pada BBPI target IKUnya adalah 80,00 sedangkan PPS Nizam Zachman 45,10 sehingga 

terjadi gap yang besar untuk perolehan prosentase capaian kinerja IKU penilaia mandiri 

WBK. 

 

Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 67 menunjukkan bahwa BBPI telah berhasil dalam mencapai target IKU 

11, hal ini dikarenakan 

1. komitmen yang kuat dari pimpinan dan seluruh jajaran di instansi terkait untuk merubah 

pola pikir dan budaya kerja yang berorientasi pada nilai-nilai integritas dan anti-korupsi 

di seluruh lini organisasi. 

2. peningkatan efisiensi dalam pengambilan keputusan, pengurangan waktu yang 

dibutuhkan untuk proses administratif, serta adanya transparansi dalam prosedur yang 

diterapkan 

3. adanya sistem pengelolaan SDM yang profesional, berbasis kompetensi, dan bebas dari 

praktik KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) 

4. transparansi yang tinggi dalam penggunaan anggaran, pelaksanaan kegiatan, serta 

penilaian kinerja yang berbasis pada hasil yang jelas 

5. meningkatnya partisipasi publik dalam mengawasi kinerja pemerintah serta adanya 

tindakan tegas terhadap pelanggaran 

6. peningkatan kualitas pelayanan publik tercermin pada terciptanya pelayanan yang lebih 

efisien, efektif, dan transparan 

 

 

 

 

 

113 



 

 

 

Laporan Kinerja BBPI Tahunan 2024 

 

Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya IKU 11 yang diusulkan antara lain : 

Tabel 73. Kegiatan Realisasi Pembangunan Zona Integritas Wilayah Bebas Korupsi 

No Bulan Kegiatan 

1 Januari Pembentukan Tim WBK 2024 

2 Februari - 

3 Maret - 

4 April Monev capaian IKU triwulan I 

5 Mei - 

6 Juni - 

7 Juli Rapat WBK dalam rangka pencapaian target lndikator Kinerja Utama 

Pembangunan Zona lntegritas (ZI) Lingkup Balai Besar Penangkapan 

lkan Semarang tahun 2024 

8 Agustus Rapat tindak lanjut pemenuhan dokumen pembangunan ZI-WBK yang 

dihadiri oleh Tim WBK. 

9 Sept Rapat tindak lanjut pemenuhan dokumen pembangunan ZI-WBK yang 

dihadiri oleh Tim WBK. 

10 Okt Rapat Penyusunan dokumen WBK 

11 Nov rapat pembahasan Wilayah Bebas Korupsi yang diikuti oleh tim WBK 

BBPI Bersama PLT Kepala BBPI 

BBPI mengadakan Forum Komunikasi Publik dan Internalisasi Penguatan 

WBK 

12 Des Monev Keterbukaan Informasi Publik di lingkungan KKP Tahun 2024 di 

Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok 

Pelaksanaan Reviu Manajemen Resiko Lingkup Ditjen Perikanan 

Tangkap Tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian target 

Pembangunan Zona Integritas Wilayah Bebas Korupsi telah dilaksanakan. 
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Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Tabel 74. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 11 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

100,34 - - - - - 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dihitung efisiensi pemanfaatan 

sumberdaya pada IKU 11 karena tidak didukung dengan anggarang yang melekat pada 

RKAKL BBPI TA.2024. 

 

Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

IKU Nilai Penilaian Mandiri Pembangunan Zona Integritas Wilayah Bebas Korupsi BBPI tidak 

didukung anggaran pada RKAKL TA. 2024, namun BBPI telah melakukan kegiatan yang 

mennjang tercapainya kinerja IKU 11 diantaranya 

1. Telah dilakukan forum konsultasi public dengan mengundang seluruh stakeholder yang 

bekerjasama dengan BBPI untuk mensosialisasikan SOP pelayanan public di BBPI dan 

penandatanganan Berita Acara FKP 

2. Telah dilakukan sosialisasi penguatan WBK lingkup BBPI untuk seluruh tim WBK 

dengan narasumber dari Inspektorat Jenderal KKP 

3. Telah dilakukan monitoring dan evaluasi penilaian mandiri WBK untuk pemenuhan 

dokumen dan review LKE 

 

Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU  11  dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain : 

1. resistensi dari individu atau kelompok yang sudah terbiasa dengan cara kerja lama  
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2. kurang konsisten dalam mengimplementasikan perubahan, mengingat perubahan 

tersebut sering kali mengharuskan pergeseran besar dalam struktur dan cara kerja. 

Kurangnya Pengawasan dan Evaluasi yang Efektif 

3. kurangnya pemahaman mengenai pentingnya perubahan dan prosesnya tidak merata 

di seluruh level organisasi, sehingga program perubahan tidak dilaksanakan dengan 

penuh kesungguhan 

4. Banyak aparatur yang masih kekurangan kompetensi dalam hal manajerial, teknis, 

maupun pemahaman tentang reformasi birokrasi dan integritas. 

5. Program pelatihan dan pengembangan aparatur yang belum cukup memadai atau tidak 

terjangkau oleh seluruh aparatur dapat menghambat peningkatan kompetensi secara 

menyeluruh 
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Persentase Hasil Rekomendasi Pengawasan Yang Dimanfaatkan 

Untuk Perbaikan Kinerja 

 

Jumlah rekomendasi hasil pengawasan Inspektorat Jenderal kepada Balai Besar 

Penangkapan Ikan berdasarkan LHP (terbatas pada LHP Audit, Reviu dan Evaluasi baik 

bentuk surat maupun bab) yang terbit pada Triwulan IV Tahun 2022 s.d. Triwulan IIII Tahun 

2024 yang telah ditindaklanjuti  

 
Perhitungan indicator IKU ini adalah Jumlah rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal 

KKP yang telah ditindaklanjuti oleh BBPI terhadap seluruh jumlah rekomendasi dari LHP 

Inspektorat Jenderal yang diberikan kepada BBPI 

 

Target dan Realisasi 

Tabel 75.  Capaian IKU 12 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

80% 80% 93,33% 116,66% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 12 telah melebihi target 

yaitu 93,33% dari target 80% dengan prosentase capaian kinerja 116,66%, dengan rincian 

realisasi sebaga berikut : 

Tabel 76.  Capaian IKU 12 Triwulan IV 2024 

No Nomor LHP Pengawasan Temuan Tindak Lanjut Sisa Temuan 

1 R.147/ITJ.2/ 

HP.130/V/2024 

Hasil Audit Kinerja 

pada BBPI Semarang 

TA. 2023-2024 

5 Temuan  

15 

Rekomendasi 

4 Temuan  

14 

Rekomendasi 

1 temuan  

1 

rekomendasi 
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Perbandingan dengan Tahun 2022 pada periode yang sama 

Tabel 77. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 12 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

- - 100% 100% 93,33% 93,33% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 12 pada tahun 2024 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan pada tahun 2022 dan 

2023 tidak terdapat hasil pengawasan itjen di BBPI sehingga capaian realisasi mencapai 

100% dan pada tahun 2023 terdapat hasil pengawasan audit oleh Itjen yang belum 

seluruhnya ditindaklanjuti. 

 

Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 78. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 12 Triwulan IV 2024 

Dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara target 

menengah pada renstra 2024 dengan realisasi Triwulan IV 2024 dikarenakan tidak adanya 

target capaian pada Triwulan IV baik pada renstra maupun Tahun 2024. 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Untuk membandingkan realisasi dengan standar nasional, maka BBPI membandingkan IKU 

yang sama dengan Unit Pelaksana Teknis lingkup Ditjen Perikanan Tangkap yang setara 

tingkatan eselon II dengan BBPI, yaitu Pelabuhan Perikanan Samudra Nizam Zachman, 

dengan perbandingan sebagai berikut : 

 

 

Capaian TW IV 
2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

100% - - 
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Tabel 79. Analisa Perbandingan Realisasi Dengan PPS Nizam Zachman 

IKU Realisasi BBPI TW IV Realisasi PPS NZ TW IV % 

Persentase Hasil 

Rekomendasi Pengawasan 

Yang Dimanfaatkan Untuk 

Perbaikan Kinerja 

116,66% 

 
 

120% 

 
 

97,21% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa capaian Persentase Hasil Rekomendasi 

Pengawasan Yang Dimanfaatkan Untuk Perbaikan Kinerja BBPI lebih rendah dari dari PPS 

Nizam Zachman yaitu BBPI memperoleh realisasi capaian kinerja 116,66% sedangkan PPS 

Nizam Zachman 120% dengan prosentase [erbandinga 97,21%, hal ini dikarenakan belum 

seluruhnya rekomendasi temuan pada BBPI yang ditindaklanjuti sedangkan pada PPS 

Nizam Zachman telah selesai ditidaklanjuti 

 

Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 73 menunjukkan bahwa target telah tercapai, keberhasilan capaian IKU 

ini dikarenakan adanya komitmen pimpinan, tim kerja BBPI dan ti  pengelola keuangan untuk 

menindaklanjuti hasil pengawasan itjen walaupun belum seluruhnya ditindaklanjuti. 

Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya IKU 12 yang diusulkan antara lain : 

Tabel 80. Kegiatan Realisasi Hasil Rekomendasi Pengawasan  

Yang Dimanfaatkan Untuk Perbaikan Kinerja 

No Bulan Kegiatan 

1 Januari Rapat Monev capaian IKU triwulan IV 2023 

2 Februari Rapat monev kegiatan bulan januari dan rencana kegiatan bulan maret 

3 Maret Rapat monev kegiatan bulan februari dan rencana kegiatan bulan april 
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4 April Rapat monev kegiatan bulan Maret dan rencana kegiatan bulan Mei 

5 Mei Rapat monev kegiatan bulan April dan rencana kegiatan bulan Juni 

6 Juni Rapat monev kegiatan bulan Mei dan rencana kegiatan bulan Juli 

7 Juli Rapat tindak lanjut temuan rekomnedasi pengawasan audit itjen 

8 Agustus Rapat tindak lanjut temuan rekomnedasi pengawasan audit itjen 

9 Sept Pengecekan kapal Mantis BBPI untuk hibah bersama BPPP Tegal. 

10 Okt Rapat Pembahasan Progress Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Inspektur 

Jenderal Perikanan Tangkap 

11 Nov Tim Dukman melakukan kunjungan ke kantor KKP dalam rangka tindak 

lanjut temuan itjen 

12 Des Penilaian Mandriri ZI WBK BBPI oleh seluruh tim WBK 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian target 

Hasil Rekomendasi Pengawasan Yang Dimanfaatkan Untuk Perbaikan Kinerja telah 

dilaksanakan. 

 

Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Tabel 81. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 12 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

100% - - - - - 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dihitung efisiensi pemanfaatan 

sumberdaya pada IKU 12 dikarenakan tidak didukung anggaran yang melekat pada RKAKL 

BBPI TA.2024. 
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Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

IKU Prosentase Hasil Rekomendasi Pengawasan Yang Dimanfaatkan Untuk Perbaikan 

Kinerja tidak didukung anggaran pada RKAKL TA. 2024, namun kegiatan monitoring dan 

evaluasi Hasil Rekomendasi Pengawasan Yang Dimanfaatkan Untuk Perbaikan Kinerja 

tetap dilaksanakan untuk mencapai target yang ditentukan. 

 

Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 12 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain : 

1. pihak yang harus bertanggung jawab untuk menindaklanjuti temuan audit tidak memiliki 

komitmen atau kesadaran yang cukup terhadap pentingnya perbaikan kinerja 

disebabkan oleh kurangnya dukungan manajerial 

2. Keterbatasan Sumber Daya dalam mengimplementasikan rekomendasi audit yang 

membutuhkan sumber daya yang memadai 

3. perbaikan kinerja berdasarkan hasil audit mungkin tidak menjadi prioritas utama bagi 

pihak yang bertanggung jawab, dikarenakan masalah lain yang lebih mendesak 
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Nilai Rekonsiliasi Kinerja Balai Besar Penangkapan Ikan 

 

Rekonsiliasi kinerja BBPI adalah Proses evaluasi cepat terhadap pelaksanaan pengelolaan 

kinerja di lingkup BBPI.  Rekonsiliasi kinerja dilakukan untuk Meningkatkan pemahaman para 

pengelola kinerja lingkup BBPI, Menjadi sarana bersama untuk mengidentifikasi terhadap 

perubahan dan perkembangan pengelolaan kinerja dan Sebagai sarana pendampingan 

terhadap BBPI untuk mengawal SAKIP menjadi lebih baik.  

Terdapat 4 aspek penilaian diantaranya adalah Aspek Kepatuhan (Bobot 25%), Aspek 

Kesesuaian (Bobot 25%), Aspek Ketercapaian (Bobot 30%), dan Aspek Ketepatan (20%). 

Perhitungan indicator IKU ini adalah Dihitung dari hasil penilaian atas implementasi SAKIP 

dengan menggunakan instrumen Kertas Kerja Rekonsiliasi sesuai ketentuan yang berlaku 

 

Target dan Realisasi 

Tabel 82.  Capaian IKU 13 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

94 94 98,92 105,23 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 13 telah melebihi target 

yaitu 98,92 dari target 94,00 dengan prosentase capaian kinerja 105,23, dengan rincian 

realisasi sebagai berikut : 

Tabel 83.  Capaian IKU 13 Triwulan IV 2024 

No Aspek Bobot Skor Nilai 

1 Aspek Kepatuhan 25% 100,00 25,00 

2 Aspek Kesesuaian 25% 100,00 25,00 

3 Aspek Ketercapaian 30% 115,67 28,92 

4 Aspek Ketepatan 20% 100,00 20,00 

Total Skor 98,92 

 

IKU 13 

122 



 

 

 

Laporan Kinerja BBPI Tahunan 2024 

 

Perbandingan dengan Tahun 2022 pada periode yang sama 

Tabel 84. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 13 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

- - - 102,26 105,23 102,90 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan realisasi capaian 

IKU 13 dari tahun 2023 ke tahun 2024 yaitu 102,26 menjadi 105,23 dengan prosentase 

perbandingan capaian 102,90. 

 

Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 85. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 13 Triwulan IV 2024 

Dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara target 

menengah pada renstra 2024 dengan realisasi Triwulan IV 2024 dikarenakan tidak adanya 

target capaian pada Triwulan IV baik pada renstra maupun Tahun 2024. 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Untuk membandingkan realisasi dengan standar nasional, maka BBPI membandingkan IKU 

yang sama dengan Unit Pelaksana Teknis lingkup Ditjen Perikanan Tangkap yang setara 

tingkatan eselon II dengan BBPI, yaitu Pelabuhan Perikanan Samudra Nizam Zachman, 

dengan perbandingan sebagai berikut : 

 

 

 

 

Capaian TW IV 
2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

100% - - 
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Tabel 86. Analisa Perbandingan Realisasi Dengan PPS Nizam Zachman 

IKU Realisasi BBPI TW IV Realisasi PPS NZ TW IV % 

Nilai Rekonsiliasi Kinerja 105,23 120% 87,69 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa presentase capaian kinerja IKU nilai 

rekonsiliasi kinerja pada BBPI lebih rendah dari capaian kinerja PPS Nizam Zachman yaitu 

pada BBPI tercapai 105,23% sedangkan PPS Nizam Zachman tercapai 120% dengan 

prosentase perbandingan 87,69%, hal ini dikarenakan nilai ketercapaian PPS Nizam 

Zachman lebih tinggi dari BBPI dimana perolehan prosentase realisasi capaian IKU PPS 

Nizam Zachman seluruhnya melebihi batas maksimal target IKU. 

 

Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 79 menunjukkan bahwa keberhasilan dalam mencapai target IKU 13 

dikarenakan 

1. Pengelola kinerja melakukan semua prosedur sesuai dengan standar operasional yang 

ditetapkan dengan tepat dan konsisten 

2. rencana dan tindakan yang diambil sejalan dengan tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan dalam Rencana Strategis atau Rencana Kerja Pemerintah 

3. pengelola kinerja mampu memenuhi target yang sudah ditetapkan secara efektif dan 

efisien sebagaimana tercantum dalam Perjanjian Kinerja BBPI  

4. pengelola kinerja dalam Pengambilan keputusan tepat waktu dan berdasarkan data yang 

akurat dan sesuai dengan kebutuhan yang ada dengan kualitas yang dijanjikan sesuai 

dengan standar yang ada 

 

Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya IKU 13 yang diusulkan antara lain : 
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Tabel 87. Kegiatan Realisasi Rekonsiliasi kinerja BBPI 

No Bulan Kegiatan 

1 Januari rapat Koordinasi Penyusunan Laporan Kinerja dan Laporan Tahunan Serta 

Verifikasi Pelaporan Berbasis Web Lingkup Ditjen Perikanan Tangkap Tahun 

2023 

Rapat Monev capaian IKU triwulan IV 2023 

2 Februari Evaluasi hasil kegiatan bulan Januari 2024 dan Pembahasan rencana 

kegiatan bulan Februari serta pembahasan Revisi DIPA 

3 Maret Penyusunan Pagu Belanja Pegawai dan Operasional Perkantoran TA. 2025 di 

Hotel Grand Mercure Jakarta Harmoni. 

4 April Monev capaian IKU triwulan I 2024 

5 Mei Monev tindak lanjut temuan LHA Itjen 

6 Juni Rapat pembahasan kegiatan TA 2025 

7 Juli Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA-K/L) Pagu Indikatif Lingkup 

Ditjen Perikanan Tangkap TA 2025 di Hotel Holiday Inn Gajahmada Jakarta 

Monev capaian IKU triwulan II 2024 

8 Agustus Monitoring dan evaluasi penyerapan anggaran TA. 2024 

9 Sept Pembahasan penyusunan RKA-KL Pagu Definitif BBPI TA. 2025 bersama 

Katimja BBPI. 

10 Okt Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA-K/L) Pagu Alokasi Anggaran 

Ditjen Perikanan Tangkap TA. 2025 

11 Nov Rekonsiliasi dan Evaluasi Capaian Kinerja Pembangunan Jangka Menengah 

Tahun 2020-2024 Lingkup Ditjen Perikanan Tangkap yang diselenggarakan di 

Jakarta 

12 Des - 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian target 

Rekonsiliasi kinerja BBPI telah dilaksanakan. 
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Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Tabel 88. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 13 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

105,23 96.000.000 96.000.000 54.699.879 98,44 1,07 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai efisiensi IKU 6 yaitu 1,07 yang berarti 

telah terjadi efisiensi penggunaan sumberdaya dimana anggaran yang dialokasikan sesuai 

dengan kebutuhan dan target yang ingin dicapai serta perencanaan kinerja yang jelas dan 

terukur didukung pengelolaan anggaran yang efsien sesuai prioritas kegiatan yang 

mendukung pencapaian kinerja. Pengawasan dan monitoring yang ketat terhadap 

penggunaan anggaran dan pencapaian kinerja telah dilaksanakan untuk memastikan tidak 

terjadi pemborosan atau penyimpangan dalam penggunaan sumber daya 

 

Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

RKAKL BBPI yang mendukung IKU Rekonsiliasi kinerja BBPI adalah 2342.EBD. 

Pembiayaan ini digunakan untuk pelaksanaan kegiatan dalam mendukung tercapainya IKU 

13 yaitu  

Tabel 89. Progres Kegiatan s.d Triwulan IV 2024 

No Kegiatan Target Progress 

1 Penyusunan Rencana dan Anggaran BBPI 100% 97,88% 

2 Penyusunan dan Input Data Pelaporan Berbasis Web 

Lingkup BBPI 

100% 99,33% 

Total Realisasi 98,44% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kegiatan telah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya realisasi IKU 13 dengan anggaran terealisasi sebesar  98,44%, 

dengan program/kegiatan yang telah dilakukan BBPI antara lain 

1. workshop yang menyosialisasikan peraturan, ketentuan, dan kebijakan terkait 

pengelolaan kinerja, seperti peraturan pemerintah terkait SAKIP dan kewajiban 

pelaporan kinerja yang diikuti pada triwulan pertama 2024 
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2. pengawasan internal dan audit berkala secara internal dengan melakukan monitoring 

dan evaluasi setiap triwulanan 

3. memperbarui prosedur operasional standar (SOP) terkait pengelolaan kinerja, 

memastikan bahwa seluruh kegiatan telah sesuai dengan pedoman yang ditetapkan 

4. koordinasi dengan pihak terkait untuk mendorong kolaborasi antara berbagai unit atau 

instansi dalam mencapai tujuan bersama, seperti forum koordinasi atau rapat kerja 

antarinstansi untuk memadukan dan menyesuaikan kebijakan 

 

Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 13 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain : 

1. kurangnya pemahaman atau kesadaran para pengelola kinerja terhadap peraturan yang 

berlaku, yang dapat menyebabkan ketidakpatuhan dalam pelaksanaan kegiatan 

2. Kurangnya Koordinasi Antar tim kerja dalam pengelolaan kinerja 

3. Tantangan dalam Menyusun Rencana yang Realistis dari segi anggaran maupun 

sumber daya manusia yang menyebabkan kesulitan dalam mencapai kesesuaian 

dengan tujuan yang telah ditetapkan 

4. Keterbatasan sumber daya (anggaran, waktu, tenaga kerja) menjadi kendala besar 

dalam pencapaian target 

5. perubahan target secara mendadak atau tidak terencana, pengelola kinerja akan 

kesulitan dalam menyesuaikan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, yang dapat 

menghambat pencapaian target yang sudah ditetapkan 

6. perubahan kebijakan pemerintah atau situasi ekonomi yang tidak stabil, juga dapat 

mempengaruhi kelancaran evaluasi dan pelaksanaan kinerja, yang dapat berdampak 

pada hasil evaluasi kinerja 
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Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara Balai Besar 

Penangkapan Ikan 

 

Profesionalitas adalah kualitas para anggota profesi terhadap profesinya serta derajat 

pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk melakukan tugas-tugasnya. 

Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistic yang menggambarkan kualitas ASN 

berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja dan kedisiplinan pegawai ASN 

dalam melaksanakan tugas jabatan (Permen PAN dan RB Nomor 38 Tahun 2018). 

Nilai Indeks Profesionalitas ASN merupakan gambaran kualitas profesionalitas ASN KKP 

yang diukur setiap tahun oleh Biro SDMA, Sekretariat Jenderal dengan mengacu pada 

Peraturan Menteri PAN dan RB No. 38 Tahun 2018 tentang Peraturan Indeks Profesionalitas 

Aparatir Sipil Negara. 

 
Nilai diukur setiap tahun dengan menggunakan 4 (empat) dimensi, meliputi : 

 

1. Kualifikasi 

Kualifikasi diukur dari indikator riwayat pendidikan formal terakhir yang telah dicapai, 

meliputi : 

a. Pendidikan S-3 (Strata-Tiga);  

b. Pendidikan S-2 (Strata-Dua);  

c. Pendidikan S-1 (Strata-Satu) /D-4 (Diploma-Empat);  

d. Pendidikan D-3 (Diploma-Tiga);  

e. Pendidikan D-1 (Diploma-Satu) /D-1 (Diploma-Satu)/ SLTA Sederajat; dan 

f. Pendidikan di bawah SLTA 

 

 

 

IKU 14 
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Formula pengukuran:  

Tabel 90. Formula Pengukuran Dimensi Kualifikasi 

Nilai Nama Kualifikasi Perhitungan Nilai Kualifikasi Nilai Bobot 25% 

5 Pendidikan S3 5/5 x 100% 100 25 

4 Pendidikan S2 4/5 x 100% 80 20 

3 Pendidikan S1 3/5 x 100% 60 15 

2 Pendidikan D3 2/5 x 100% 40 10 

1 Pendidikan D2/D1/SMA 1/5 x 100% 20 5 

 

2. Kompetensi  

Diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi yang telah dilaksanakan yang 

meliputi: Diklat Kepemimpinan, Diklat Fungsional; Diklat Teknis; dan 

Seminar/Workshop/Konferensi/Setara 

Formula pengukuran:  

Tabel 91. Formula Pengukuran Dimensi Kompetensi 

Nilai Nama Kualifikasi Perhitungan Nilai 

Kualifikasi 

Nilai Bobot 

25% 

Diklat Struktural 

1 Pernah ikut Diklat PIM pada 

levelnya 

1/1 x 100% 100 40 

0 Tidak pernah ikut Diklat PIM 

pada levelnya 

0/1 x 100% 0 0 

Diklat Fungsional 

1 Pernah ikut Diklat Fungsional 

pada levelnya 

1/1 x 100% 100 40 

0 Tidak pernah ikut Diklat 

Fungsional pada levelnya 

0/1 x 100% 0 0 
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Diklat 20 JP 

Pernah ikut Diklat pada levelnya 1/1 x 100% 100 40 

Tidak pernah ikut Diklat pada levelnya 0/1 x 100% 0 0 

Seminar 

Pernah ikut Seminar pada levelnya 1/1 x 100% 100 40 

Tidak pernah ikut Seminar pada 

levelnya 

0/1 x 100% 0 0 

Total Mengikuti Kompetensi 400/4 = 100 160/4 = 40 

 

3. Kinerja 

Diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS, yang meliputi: 

a. Sasaran Kerja Pegawai (SKP); dan  

b. Perilaku kerja 

Formula pengukuran:  

Tabel 92. Formula Pengukuran Dimensi Kinerja 

No Keterangan Nilai SKP Nilai SKP Nilai Bobot 30% 

1 Sangat Baik 91 – keatas Nilai SKP x 30% 

2 Baik 76 s.d 90 Nilai SKP x 30% 

3 Cukup 61 s.d 75 Nilai SKP x 30% 

4 Kurang 51 s.d 60 Nilai SKP x 30% 

5 Buruk 50 s.d kebawah Nilai SKP x 30% 

 

4. Disiplin 

Diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin yang pernah dialami yang 

meliputi:  

a. Tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin; dan  

b. Pernah dijatuhi hukuman disiplin (ringan, sedang, berat)  
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Formula pengukuran:  

Tabel 93. Formula Pengukuran Dimensi Disiplin 

Nilai Nama Hukuman Disiplin Perhitungan 

Hukuman Disiplin 

Nilai Hukuman 

DIsiplin 

Nilai 

Bobot 5% 

0 Tidak pernah mendapatkan 

hukuman disiplin 

4/4 x 100% 100 5 

R Pernah mendapatkan hukuman 

disiplin Tingkat Ringan 

3/4 x 100% 75 3,75 

S Pernah mendapatkan hukuman 

disiplin Tingkat Sedang 

2/4 x 100% 50 2,50 

B Pernah mendapatkan hukuman 

disiplin Tingkat Berat 

1/4 x 100% 25 1,25 

 

Sumber data pengukuran Indeks Profesionalitas ASN dapat diperoleh dari beberapa 

sumber yang tervalidasi meliputi : 

1. Kualifikasi 

dihitung dari kondisi pendidikan terkini dari pegawai dengan ketentuan sesuai SK Pangkat 

Terakhir atau SK Pencantuman Gelar yang sudah diupdate pada aplikasi SIMPEG Online 

KKP 

2. Kompetensi 

diolah datanya dari aplikasi SIMPEG Online KKP dengan ketentuan sebagai berikut:  

 Diklatpim, sesuai dengan level terakhirnya, misalkan Pejabat Eselon IV Tidak Pernah 

melaksanakan Diklatpim Tingkat IV maka pegawai tersebut nilainya 0;  

 Diklat Fungsional, Diklat 20 JP dan Seminar dihitung sejak 5 tahun terakhir, apabila 

dalam kurun waktu tersebut Pernah melaksanakan diklat dan seminar maka nilai 

kompetensi pegawai tersebut yaitu 1 

 

3. Kinerja 

diolah datanya dari aplikasi Penilaian Prestasi Kerja Online KKP dan di kolaborasikan 

dengan database kepegawaian (SIMPEG Online KKP);  
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4. Disiplin 

diolah datanya dari aplikasi SIMPEG Online KKP dengan ketentuan diambil yang tidak 

pernah/pernah dijatuhi hukuman disiplin dan diupdate pada aplikasi SIMPEG 

 
Bobot penilaian dimensi Indeks Profesionalitas ASN terdiri atas : 

a. Kualifikasi memiliki bobot 25 % (dua puluh lima persen);  

b. Kompetensi memiliki bobot 40 % (empat puluh persen);  

c. Kinerja memiliki bobot 30 % (empat puluh persen); dan  

d. Disiplin memiliki bobot 5 % (lima persen) 

 

Capaian Indeks Profesionalitas ASN BBPI diperoleh dari rata-rata nilai indeks profesionalitas 

dengan rumus sebagai berikut 

 

IP ASN BBPI = Nilai Kualifikasi + Nilai Kompetensi + Nilai Kinerja + Nilai Disiplin 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Profesionalitas ASN, dilakukan pengkategorian 

tingkat Profesionalitas ASN sebagai berikut:  

a. Nilai 91 - 100 berkategori Sangat Tinggi (Sangat Profesional);  

b. Nilai 81 - 90 berkategori Tinggi (Cenderung Profesional);  

c. Nilai 71 - 80 berkategori Sedang (Rentan Tidak Profesional);  

d. Nilai 61 - 70 berkategori Rendah (Cenderung tidak profesional);  

e. Nilai 0 - 60 berkategori Sangat Rendah (sangat tidak profesional) 

 

Target dan Realisasi 

Tabel 94.  Capaian IKU 14 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

84,5 84,5 86,51 102,38 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa capaian realisasi IKU 14 telah melebihi target 

yaitu 86,51 dari target 84,5 dengan prosentase capaian 102,38% dengan rincian realisasi 

sebagai berikut : 

Tabel 95.  Capaian IKU 14 Triwulan IV 2024 

No Indeks Bobot IP Prosentase 

1 Kualifikasi 25 21,35 85,4% 

2 Kompetensi 40 33,83 84,58% 

3 Kinerja 30 26,32 87,73% 

4 Disiplin 5 5 100% 

Total 100 86,51  

 

Perbandingan dengan Tahun 2022 pada periode yang sama 

Tabel 96. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 14 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

- - 83,70 84,76 86,51 102,06 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan realisasi capaian 

kinerja dari tahun 2022 ke 2024 yaitu 83,70, 84,76 dan 86,51 dengan prosentase 

perbandingan 102,06. 

 

Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 97. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 14 Triwulan IV 2024 

Dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

 

Capaian TW 
IVI2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

102,06% - - 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara target 

menengah pada renstra 2024 dengan realisasi Triwulan IV 2024 dikarenakan tidak adanya 

target capaian pada Triwulan IV baik pada renstra maupun Tahun 2024. 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Untuk membandingkan realisasi dengan standar nasional, maka BBPI membandingkan IKU 

yang sama dengan Unit Pelaksana Teknis lingkup Ditjen Perikanan Tangkap yang setara 

tingkatan eselon II dengan BBPI, yaitu Pelabuhan Perikanan Samudra Nizam Zachman, 

dengan perbandingan sebagai berikut : 

 

Tabel 98. Analisa Perbandingan Realisasi Dengan PPS Nizam Zachman 

IKU Realisasi BBPI TW IV Realisasi PPS NZ TW IV % 

Nilai Rekonsiliasi Kinerja 105,23 120% 97,21% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa presentase capaian kinerja IP ASN pada BBPI 

lebih rendah dari PPS Nizam Zachman yaitu BBPI mencapai 105,23% sedangkan PPS 

Nizam Zachman 120% dengan prosentase perbandingan 97,21%, hal ini dikarenakan nilai 

kompetensi pada PPS Nizam Zachman lebih besar dari BBPI yang berarti hampir seluruh 

pegawai PPS Nizam Zachman telah mengikuti diklat/pelatihan. 

 

Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 89 menunjukkan bahwa IKU 14 telah tercapai realisasinya diatas target, 

hal ini dikarenakan  

1. tingkat kesesuaian antara kualifikasi pendidikan dan kompetensi ASN dengan tugas dan 

fungsi yang diemban dan pelatihan yang sesuai serta kemampuan yang relevan akan 

dapat melaksanakan tugas dengan lebih baik dan efisien 

2. kinerja yang dihasilkan oleh ASN dalam menjalankan tugasnya terwujud karena sistem 

penilaian kinerja yang objektif, jelas, dan terukur yang mendorong ASN untuk mencapai 

target yang ditetapkan 
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3. Budaya kerja yang mengutamakan hasil dan kepuasan masyarakat serta etika kerja 

yang tinggi telah meningkatkan kualitas layanan publik yang diberikan oleh ASN 

4. Pendidikan dan pelatihan yang terus menerus bagi ASN guna meningkatkan kualifikasi 

dan kompetensi ASN dalam melaksanakan tugas yang diemban 

5. adanya mekanisme evaluasi dan monitoring yang teratur terhadap kinerja ASN untuk 

mendeteksi permasalahan dalam pelaksanaan tugas dan memberikan umpan balik yang 

berguna untuk perbaikan kinerja. 

6. Penerapan tata kelola pemerintahan yang baik, dengan mengedepankan transparansi, 

akuntabilitas, dan partisipasi memotivasi ASN untuk menjalankan tugas dengan 

profesional. 

7. Kepemimpinan yang kuat dan komitmen yang jelas dari pimpinan untuk memastikan 

bahwa standar profesionalisme ASN ditegakkan dengan baik 

Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya IKU 14 yang diusulkan antara lain : 

Tabel 99. Kegiatan Realisasi Nilai Indeks Profesionalitas ASN BBPI 

No Bulan Kegiatan 

1 Januari Rapat pembahasan personil keanggotaan Tim Kerja Lingkup BBPI Tahun 2024 

Sharing session coaching internal yang diselenggarakan oleh Balai Pendidikan 

dan Pelatihan Aparatur dalam rangka menindaklanjuti Peraturan LAN Nomor 10 

Tahun 2018 dan Permen KP Nomor 44 Tahun 2022 tentang pengembangan 

kompetensi ASN di lingkungan KKP 

Koordinasi penyelenggaraan uji kompetensi keahlian Kelautan dan Perikanan 

2 Februari pemantauan dan evaluasi implementasi penyederhanaan birokrasi yang meliputi 

penyetaraan jabatan administrasi ke dalam jabatan fungsional, penyederhanaan 

struktur organisasi, dan penyesuaian sistem kerj 

Rapat Validasi SKP UPT DJPT 

Pemetaan Pegawai berdasarkan Human Capital Development Plan (HCDP); 

Penyesuaian Nomenklatur Jabatan lingkup Direktorat Jenderal Perikanan 

Tangkap; Sosialisasi Peraturan Perundangan Kepegawaian Terbaru di PPN 

Kejawanan 

3 Maret Tim teknis BBPI mengikuti pelatihan TOT 6.09 di BP2TL Jakarta 

4 April Monev capaian realisasi SKP pegawai BBPI bulan Maret 
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5 Mei Monev capaian realisasi SKP pegawai BBPI bulan April 

Pembinaan kompetensi pegawai BBPI di magelang 

6 Juni Monev capaian realisasi SKP pegawai BBPI bulan Mei 

7 Juli Rapat pembahasan tusi BBPI dalam rangka meningkatkan performa organisasi 

serta peningkatan SDM plus pembangunan perikanan tangkap secara 

berkelanjutan 

Pengembangan kompetensi penggunaan Computer Assisted Test (CAT) bagi 

tenaga non ASN di lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan khususnya 

bagi tenaga non ASN yang belum pernah mengikuti seleksi kompetensi CAT 

pada seleksi ASN 

BBPI mengikuti Monitoring dan evaluasi bidang sumber daya manusia aparatur 

lingkup Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap tahun 2024 di Bali 

BBPI menghadiri undangan rapat Pembahasan Rencana Penataan Unit 

Pelaksana Teknis Pelabuhan Perikanan yang diselenggarakan oleh Tim Kerja 

SDMAO Ditjen Perikanan Tangkap di Hotel Holiday Inn 

8 Agustus Rapat tindak lanjut terkait penyusunan Tugas dan Fungsi Pelabuhan dan Balai 

Besar Penangkapan Ikan dalam rangka menindaklanjuti hasil rapat Tim 

Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap. 

BBPI mengikuti rapat pembahasan Struktur Organisasi dan Tata Kelola (SOTK) 

UPT Lingkup Ditjen Perikanan Tangkap. 

9 Sept BBPI mengikuti Pelatihan Co-Management bagi Komite Pengelolaan Perikanan 

Rajungan Provinsi Jawa Tengah Hotel Aston Inn Pandanaran Semarang. 

Sosialisasi kebijakan pengadaan pegawai pemerintah dengan Perjanjian Kerja 

Formasi Tahun 2024 di lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 

kepada tenaga non ASN KKP lingkup Pusat. 

10 Okt  

11 Nov Uji Petik Evaluasi Implementasi Mekanisme Kerja pada Unit Pelaksana Teknis 

KKP sebagai acuan revisi Kepmen KP No.43 ttg Mekanisme Kerja utk 

Penyederhanaab Birokrasi di Lingkungan KKP yg diselenggarakan oleh Biro 

SDMAO dan Biro Perencanaan Setjen KKP bertempat di BBPI 

Koordinasi Pelaksanaan CAT PPPK di BKN Regional Yogyakarta 

12 Des  

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian target 

Nilai Indeks Profesionalitas ASN BBPI telah dilaksanakan. 
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Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Tabel 100. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 14 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

105,23 59.000.000 59.000.000 55.171.633 93,51 1,12 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai efisiensi IKU 14 yaitu 1,12 yang berarti 

telah terjadi efisiensi penggunaan sumberdaya dimana anggaran yang dialokasikan sesuai 

dengan kebutuhan dan target yang ingin dicapai serta perencanaan kinerja yang jelas dan 

terukur didukung pengelolaan anggaran yang efsien sesuai prioritas kegiatan yang 

mendukung pencapaian kinerja. Pengawasan dan monitoring yang ketat terhadap 

penggunaan anggaran dan pencapaian kinerja telah dilaksanakan untuk memastikan tidak 

terjadi pemborosan atau penyimpangan dalam penggunaan sumber daya 

 

Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

RKAKL BBPI yang mendukung IKU Nilai Indeks Profesionalitas ASN BBPI adalah 2342.EBC. 

Pembiayaan ini digunakan untuk pelaksanaan kegiatan dalam mendukung tercapainya IKU 

14 yaitu  

Tabel 101. Progres Kegiatan s.d Triwulan IV 2024 

No Kegiatan Target Progress 

1 Penyiapan Dokumen Penilaian Fungsional BBPI 100% 93,51% 

Total Realisasi 93,51% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kegiatan telah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya realisasi IKU 14 dengan anggaran terealisasi sebesar  93,51%. 

Dengan program/kegiatan yang telah dilakukan antara lain 

1. Pelatihan dan Pendidikan Berkelanjutan untuk meningkatkan kualifikasi ASN melalui 

pendidikan formal maupun pelatihan yang relevan dengan tugas yang diemban 

2. Penyusunan Rencana Pengembangan Karier yang mencakup kebutuhan pelatihan dan 

pengembangan untuk mencapai kualifikasi yang lebih tinggi sesuai dengan kebutuhan 

organisasi 
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3. sertifikasi dari lembaga resmi atau nasional menjadi salah satu cara untuk memastikan 

bahwa ASN memiliki kompetensi yang diakui secara profesional. 

4. Program pelatihan kepemimpinan dan mentoring bagi pejabat struktural dan fungsional 

dapat mendorong tercapainya kompetensi yang tinggi. 

 

 

Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 14 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain : 

1. Terdapat ASN yang memiliki latar belakang pendidikan yang tidak sepenuhnya sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab jabatannya 

2. Meskipun ada pelatihan yang disediakan, terdapat pelatihan yang diberikan tidak 

relevan atau kurang memperhatikan kebutuhan spesifik tugas jabatan, yang 

menghambat upaya pencapaian kesesuaian kualifikasi 

3. Program pelatihan yang disediakan sering kali terbatas jumlahnya atau hanya 

mengutamakan pelatihan teknis tanpa memberikan perhatian yang cukup pada 

pengembangan kompetensi manajerial, komunikasi, dan kepemimpinan yang juga 

diperlukan oleh ASN 

4. Tidak semua bidang pekerjaan ASN memiliki standar kompetensi yang jelas atau 

sertifikasi yang terakreditasi, sehingga ASN yang sudah berkompeten di lapangan 

kadang tidak memiliki pengakuan formal atas keahlian yang dimiliki. 

5. sistem penilaian kinerja tidak sepenuhnya objektif atau tidak didasarkan pada indikator 

yang terukur dan relevan 

6. Terbatasnya sumber daya yang mendukung kinerja ASN, baik itu anggaran, peralatan, 

atau dukungan teknologi, seringkali menjadi penghambat dalam pencapaian kinerja 

yang optimal 
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Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa Balai Besar 

Penangkapan Ikan 

 

Suatu ukuran yang menggambarkan tingkat kepatuhan dalam pengadaan barang/jasa 

lingkup Balai Besar Penangkapan Ikan yang telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku  

Perhitungan indicator IKU ini adalah Tingkat kepatuhan pengadaan barang/jasa diukur 

berdasarkan jumlah nilai dari beberapa unsur : 

 

Ketersediaan Manajemen Risiko Pengadaan Barang dan Jasa Strategis Unit BBPI (10%) 

 

Perencanaan dan persiapan pengadaan (15%) 

 

Persentase pemilihan penyedia barang/jasa yang dilaksanakan melalui SPSE (10%) 

 

Kesesuaian tahap pelaksanaan (45%) 

 

Laporan penyelenggaraan PBJ (5%) 

 

Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Pengawasan Pengadaan Barang/Jasa 

Lingkup BBPI Triwulan IV s.d Triwulan IIII Tahun 2024 (15%) 

 

 

 

IKU 15 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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Target dan Realisasi 

Tabel 102.  Capaian IKU 15 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

80 80 96,29 120,00 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 15 telah melebihi target 

yaitu 96,29 dari target 80,00 sesuai dengan Nota Dinas INspektorat Jenderal Nomor 

6/ITJ.0/TU.140/I/2025 tentang capaian IKU “Tingkat Kepatuhan pengadaan barang/jasa 

lingkup KKP Tahun 2024, dengan prosentase capaian kinerja 120%, dengan rincian realisasi 

sebagai berikut : 

Tabel 103.  Rincian Capaian IKU 15 Triwulan IV 2024 

No Pengukuran Bobot Nilai 

1 Ketersediaan MAnajemen Risiko Pengadaan 

Barang/Jasa Strategis 

10,00 10,00 

2 Perencanaan dan Persiapan Pengadaan 15,00 15,00 

3 Persentase Pemilihan Penyedia Barang/Jasa 

Yang Dilaksanakan Melalui SPSE 

10,00 10,00 

4 Kesesuaian Tahap Pelaksanaan 45,00 41,29 

5 Laporan Penyelenggaraan PBK 5,00 5,00 

6 Persentase Tindaklanjut Rekomendasi Hasil 

Pengawasan Pengadaan BArang/Jasa TW I s.d 

TW III Tahun 2024 

15,00 15,00 

Total Skor 96,29 

 

Perbandingan dengan Tahun 2022 pada periode yang sama 

Tabel 104. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 15 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

- - 92,46 88,75 96,29 108,49 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 15 mengalami fluktuasi 

yaitu penurunan dari tahun 2022 ke 2023 dan peningkatan dari tahun 2023 ke 2024 dengan 

prosentase perbandingan 108,49. 

 

Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 105. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 15 Triwulan IV 2024 

Dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara target 

menengah pada renstra 2024 dengan realisasi Triwulan IV 2024 dikarenakan tidak adanya 

target capaian pada Triwulan IV baik pada renstra maupun Tahun 2024.  

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Untuk membandingkan realisasi dengan standar nasional, maka BBPI membandingkan IKU 

yang sama dengan Unit Pelaksana Teknis lingkup Ditjen Perikanan Tangkap yang setara 

tingkatan eselon II dengan BBPI, yaitu Pelabuhan Perikanan Samudra Nizam Zachman, 

dengan perbandingan sebagai berikut : 

 

Tabel 106. Analisa Perbandingan Realisasi Dengan PPS Nizam Zachman 

IKU Realisasi BBPI TW IV Realisasi PPS NZ TW IV % 

tingkat kepatuhan 

pengadaan barang/jasa 

lingkup Balai Besar 

Penangkapan Ikan 

120,00 

 

120% 

 

100% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 15 pada BBPI dan PPS 

NIzam Zachman yaitu 100% sesuai dengan Nota Dinas INspektorat Jenderal Nomor 

6/ITJ.0/TU.140/I/2025 tentang capaian IKU “Tingkat Kepatuhan pengadaan barang/jasa 

lingkup KKP Tahun 2024. 

Capaian TW IV 
2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

100% - - 
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Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 96 menunjukkan bahwa keberhasilan pencapaian realisasi IKU 15 

dikarenakan 

1. Pengelolaan risiko yang proaktif, termasuk identifikasi dan mitigasi potensi risiko dalam 

pengadaan barang dan jasa, memastikan bahwa setiap proses dilakukan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dan mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan atau 

penyimpangan 

2. Proses perencanaan dan persiapan yang baik, termasuk identifikasi kebutuhan yang 

jelas, anggaran yang realistis, dan dokumen lelang yang lengkap dan transparan, akan 

memudahkan pelaksanaan pengadaan yang sesuai dengan regulasi 

3. Adanya persentase tinggi penyedia barang/jasa yang dipilih melalui SPSE menunjukkan 

bahwa proses pengadaan dilakukan dengan sistem yang transparan, terstruktur, dan 

sesuai dengan aturan yang berlaku, mengurangi risiko penyimpangan, serta 

memastikan kompetisi yang sehat antar penyedia 

4. Setiap tahap pengadaan, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan, perlu 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, seperti waktu yang tepat, 

dokumen yang lengkap, serta evaluasi yang akurat 

5. Penyusunan laporan yang sistematis dan tepat waktu akan memudahkan pengawasan 

oleh pihak yang berwenang untuk mendukung tercapainya kepatuhan terhadap 

peraturan pengadaan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat serta pemangku 

kepentingan lainnya 

 

Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya IKU 15 yang diusulkan antara lain : 

Tabel 107. Kegiatan Realisasi tingkat kepatuhan dalam pengadaan barang/jasa lingkup 

Balai Besar Penangkapan Ikan  

No Bulan Kegiatan 

1 Januari - 

2 Februari Pembelian ATK Kantor, bahan computer oleh Prima 
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3 Maret Pemeliharaan penangkal petir (gedung utama) oleh Wijaya Putra Kita 

Pengadaan kaos cotton combed 24s, kaos polo dan celana panjang quick dry 

oleh Petraya Mitra Jaya 

4 April Rekondisi ruang pertemuan lantai 3 oleh trio konstruktor 

Pemeliharaan mess/wisma/bungalow, wisma purse seine dan gedung 

pendidikan oleh Wahyu karya mandiri 

Pemeliharaan jaringan air kotor di BBPI oleh maju makmur sejahtera 

Perbaikan mesin diesel pump dan instalasi hydrant BBPI oleh Adipura 

Perbaikan dan instalasi CCTV kamera IP oleh Surya Indo Techno 

Perbaikan instalasi arrester dan grounding system gedung utama oleh Cipta 

Abadi 

Perbaikan dan instalasi lampu penerapan ruang Kabalai oleh Cipta Abadi 

5 Mei Pembelian ATK kantor, bahan computer oleh Prima 

Peningkatan penguasaan kemampuan pegawai BBPI di magelang 

Pelaksanaan kalibrasi mesin uji Tarik oleh intec instruments 

Pengadaan bahan bakar minyak jenis solar B35 oleh PT Fortuna Petrostar 

Energi 

6 Juni Pelaksanaan docking KM Bluefin oleh sarana bahari 

Pemeliharaan elevator/lift oleh yuan jaya abadi 

Pemeliharaan mebelair oleh Rizki Prima 

Perbaikan instalasi dan penerangan gedung BBPI 

7 Juli Pemasangan lampu LED sign gedung utama BBPI 

Pengadaan pakaian dinas lapangan pegawai 

Pembelian ATK, bahan computer oleh Prima 

Pengadaan box arsip 

Pemeliharaan gedung kantor permanen 

Pembelian refill dana par kapal 

Perawatan mesin genset lovol 200 KVA oleh PT adipura 

Perbaikan air bersih gedung laboratorium dan pompa drainase banjir rob oleh 

PT adipura 
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8 Agustus Pembahasan daftar detail pekerjaan docking KM. Trevally  & KM. Baramundi 

TA. 2024. 

Bimbingan teknis management of training oleh karya zata amani 

Perlengkapan workshop 

Pengadaan jasa surveillance ISO 9001:2015 

Pengadaan bahan pemeliharaan mesin dan kasko kapal penangkapan ikan 

9 Sept Pengawasan pemeliharaan Docking Kapal BBPI Semarang di Tegal. 

Pembelian peralatan perlengkapan dan bahan gedung kantor 

Pekerjaan jasa docking kapal motor temple dan outboat motor 

Pengadaan jasa docking KM Trevally 

Jasa kalibrasi alat ukur dan alat laboratorium 

Perawatan lifecraft KM barramundi dan KM trevally 

Pemeliharaan kapal pengawas kelas VI GT 64 

Pemeliharaan forklit Toyota, oli hydraulic ISO VG 32 dan gasket tank hydraulic 

oleh CV sakti trans nusantara 

10 Okt Validasi pengisian data Pencatatan Non Tender, Pencatatan Swakelola, 

EKontrak dan E-Purchasing tahun anggaran 2024 

peningkatan kompetensi pengelolaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 

Lingkup KKP 

11 Nov  

12 Des Finalisasi Pencatatan SPSETahun Anggaran 2024, Sosialisas iNAPROC, dan 

Penyusunan RencanaUmum Pengadaan Tahun Anggaran 2025 Lingkup 

DJPT 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian target 

tingkat kepatuhan dalam pengadaan barang/jasa lingkup Balai Besar Penangkapan Ikan 

telah dilaksanakan.  
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Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Tabel 108. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 15 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian 

Kinerja TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

120% 5.377.227.000 5.377.227.000 5.374.153.271 99,94 1,20 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai efisiensi IKU 15 yaitu 1,20 yang berarti 

telah terjadi efisiensi penggunaan sumberdaya dimana anggaran yang dialokasikan sesuai 

dengan kebutuhan dan target yang ingin dicapai serta perencanaan kinerja yang jelas dan 

terukur didukung pengelolaan anggaran yang efsien sesuai prioritas kegiatan yang 

mendukung pencapaian kinerja. Pengawasan dan monitoring yang ketat terhadap 

penggunaan anggaran dan pencapaian kinerja telah dilaksanakan untuk memastikan tidak 

terjadi pemborosan atau penyimpangan dalam penggunaan sumber daya 

 

Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

RKAKL BBPI yang mendukung IKU tingkat kepatuhan dalam pengadaan barang/jasa lingkup 

Balai Besar Penangkapan Ikan adalah 2342.EBA.994.002. Pembiayaan ini digunakan untuk 

pelaksanaan kegiatan dalam mendukung tercapainya IKU 15 yaitu  

Tabel 109. Progres Kegiatan s.d Triwulan IV 2024 

No Kegiatan Target Progress 

1 Kebutuhan Sehari-hari Perkantoran 100% 99,94% 

2 Perawatan Gedung Kantor 100% 99,94% 

3 Perawatan Sarana dan Peralatan Kantor 100% 99,94% 

4 Pengadaan sarana perkantoran 100% 99,98% 

Total Realisasi 99,95% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat kegiatan yang telah melebih target 

yaitu perawatan gedung kantor dan perawatan sarana dan peralatan kantor, sedangkan 

pada kebutuhan sehari-hari perkantoran tidak melebihi target. Dengan kegiatan yang telah 

dilakukan antara lain : 
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1. Melaksanakan pelatihan untuk para pejabat pengadaan dan pengelola anggaran 

mengenai pentingnya manajemen risiko dalam pengadaan barang/jasa 

2. Penyusunan Rencana Pengelolaan Risiko Pengadaan untuk setiap pengadaan 

barang/jasa strategis yang mencakup langkah-langkah mitigasi risiko yang potensial dan 

bagaimana mengatasi kendala yang dapat menghambat kepatuhan terhadap regulasi 

pengadaan 

3. Mengadakan audit atau review internal secara berkala untuk memastikan bahwa 

manajemen risiko berjalan dengan efektif dan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan 

4. Menyelenggarakan pelatihan dan workshop untuk meningkatkan kemampuan staf 

dalam merencanakan dan menyiapkan proses pengadaan secara detail dan sesuai 

dengan ketentuan 

5. Mengadakan pertemuan rutin antara tim pengadaan dengan pengguna anggaran untuk 

memastikan bahwa perencanaan pengadaan sejalan dengan kebutuhan teknis dan 

anggaran yang tersedia 

6. Pemantauan Prosedur Pelaksanaan Pengadaan terhadap setiap tahap pelaksanaan 

pengadaan untuk memastikan bahwa semuanya berjalan sesuai dengan rencana dan 

aturan yang telah ditetapkan 

7. Mengembangkan dan menerapkan indikator kinerja utama (IKU) untuk setiap tahap 

pengadaan yang dapat membantu dalam mengevaluasi kesesuaian pelaksanaan 

dengan standar yang ditetapkan 

 

Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 4 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain : 

1. Kurangnya Pemahaman pejabat pengadaan tentang Manajemen Risiko yang 

mendalam, sehingga identifikasi dan mitigasi risiko tidak dapat dilakukan secara optimal. 

2. keterbatasan dalam sumber daya manusia yang kompeten di bidang manajemen risiko 

menyebabkan kurangnya perhatian terhadap analisis dan mitigasi risiko yang dapat 

memengaruhi kelancaran dan kepatuhan dalam pengadaan 
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3. ketidakakuratan dalam perencanaan pengadaan seperti ketidaksesuaian anggaran 

dengan kebutuhan riil atau kurangnya kajian kebutuhan yang mendalam, dapat 

menghambat kelancaran proses pengadaan dan menyebabkan keterlambatan 

4. Komunikasi yang Buruk antar Tim Pengadaan unit yang membutuhkan barang/jasa, dan 

pihak-pihak terkait lainnya menyebabkan perencanaan yang tidak sinkron dan kesulitan 

dalam memastikan bahwa pengadaan benar-benar memenuhi kebutuhan teknis dan 

anggaran 

5. pengadaan menghadapi keterlambatan pada beberapa tahap pelaksanaan akibat dari 

kurangnya perencanaan waktu yang realistis atau ketidaksiapan penyedia barang/jasa. 

6. Pengawasan yang tidak memadai atau terlambat dalam mengidentifikasi masalah pada 

tahap tertentu dalam proses pengadaan bisa menyebabkan ketidaksesuaian dengan 

prosedur yang ada 

7. Penyusunan laporan penyelenggaraan pengadaan seringkali terkendala oleh kurangnya 

data yang akurat dan terstruktur dengan baik 

8. Keterlambatan Laporan arena proses pengumpulan data yang lambat, maupun 

ketidaktersediaan sistem yang mendukung pelaporan secara cepat dan efisien 
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Tingkat Kepatuhan Pengelolaan Barang Milik Negara Balai Besar 

Penangkapan Ikan 

 

Suatu ukuran yang menggambarkan tingkat kepatuhan dalam pengelolaan barang milik 

negara lingkup Balai Besar Penangkapan Ikan yang telah dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku  

Tingkat kepatuhan pengelolaan barang milik negara diukur berdasarkan jumlah nilai dari 

beberapa unsur : 

 

Tingkat pemanfaatan rencana kebutuhan BMN Tahun 2024 (12,5%) 

 

Tersedianya usulan penetapan status pemakaian BMN untuk pengadaan belanja modal 

yang sudah BAST sampai dengan Triwulan IV baik ke pengguna barang dan pengelola 

barang (25%) 

 

Tersedianya usulan penghapusan BMN untuk BMN dengan kondisi Rusak Berat baik ke 

pengguna barang dan pengelola barang sampai dengan Triwulan IIII Tahun 2024 (25%) 

 

Penggunaan BMN hasil pengadaan belanja modal tahun 2024 didukung BAST/Berita Acara 

Pemakaian (25%) 

 

Penyusunan laporan BMN (semesteran dan tahunan secara tepat waktu (12,5%) 

 

 

 

 

IKU 16 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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Target dan Realisasi 

Tabel 110.  Capaian IKU 16 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

80 80 90 112,50 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 16 telah melebihi target 

yaitu 90,00 dari target 80,00 dengan prosentase capaian kinerja 112,50 sesuai nota dinas 

inspektorat jenderal nomor 7/ITJ.0/TU.140/I/2025. 

 

Perbandingan dengan Tahun 2022 pada periode yang sama 

Tabel 111. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 16 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

- - 90,00 87,50 90,00 102,86 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 15 mengalami fluktuasi 

yaitu penurunan dari tahun 2022 ke 2023 dan peningkatan dari tahun 2023 ke 2024 dengan 

prosentase perbandingan 102,86. 

 

Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 112. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 16 Triwulan IV 2024 

Dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

 

 

 

Capaian TW IV 
2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

100% - - 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara target 

menengah pada renstra 2024 dengan realisasi Triwulan IV 2024 dikarenakan tidak adanya 

target capaian pada Triwulan IV baik pada renstra maupun Tahun 2024. 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Untuk membandingkan realisasi dengan standar nasional, maka BBPI membandingkan IKU 

yang sama dengan Unit Pelaksana Teknis lingkup Ditjen Perikanan Tangkap yang setara 

tingkatan eselon II dengan BBPI, yaitu Pelabuhan Perikanan Samudra Nizam Zachman, 

dengan perbandingan sebagai berikut : 

 

Tabel 113. Analisa Perbandingan Realisasi Dengan PPS Nizam Zachman 

IKU Realisasi BBPI TW IV Realisasi PPS NZ TW IV % 

tingkat kepatuhan 

pengelolaan BMN lingkup 

Balai Besar Penangkapan 

Ikan 

112,50% 

 

112,50% 

 

100% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 15 pada BBPI dan PPS 

NIzam Zachman yaitu 100% sesuai dengan Nota Dinas INspektorat Jenderal Nomor 

7/ITJ.0/TU.140/I/2025 tentang capaian IKU “Tingkat Kepatuhan pengadaan barang/jasa 

lingkup KKP Tahun 2024. 

 

Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 102 menunjukkan bahwa keberhasilan dalam pencapaian realisasi IKU 

16 dikarenakan  

1. pengguna barang secara aktif berpartisipasi dalam menyusun dan menyesuaikan 

rencana kebutuhan BMN sesuai dengan kegiatan dan prioritas secara efisien dan sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. 

2. Terjalinnya koordinasi yang baik antara pengguna barang dan pengelola barang 

pemanfaatan BMN dilakukan secara optimal 
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3. sistem pemantauan dan pengawasan yang terintegrasi untuk memastikan bahwa 

BMN yang sudah diserahkan melalui BAST dapat segera ditindaklanjuti dengan 

penetapan status pemakaian 

4. ketepatan waktu dalam penetapan status pemakaian BMN dan dokumen BAST 

diselesaikan dan diteruskan ke pihak yang berwenang untuk menetapkan status 

pemakaian, sehingga penggunaan BMN dapat dilakukan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku 

5. penghapusan BMN rusak berat dapat diselesaikan karena adanya proses yang 

terorganisir dengan baik dalam identifikasi dan verifikasi BMN yang rusak 

6. Penggunaan BMN hasil pengadaan belanja modal tahun 2024 yang didukung oleh 

BAST/Berita Acara Pemakaian menunjukkan bahwa administrasi pengelolaan BMN 

dilakukan dengan rapi dan sesuai dengan prosedur yang berlaku 

7. tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap prosedur yang mengatur pemakaian BMN 

8. penyusunan laporan BMN yang tepat waktu didorong oleh proses pengumpulan data 

yang sistematis dan penggunaan sistem informasi yang terintegrasi 

9. penggunaan teknologi informasi yang mendukung pengelolaan BMN juga berperan 

besar dalam mempercepat dan mempermudah proses penyusunan laporan, baik itu 

laporan semesteran maupun tahunan 

10. pelatihan dan pembinaan yang berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi 

sumber daya manusia sehingga memiliki pemahaman yang baik mengenai tata kelola 

BMN yang sesuai dengan aturan dan regulasi 

 

Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya IKU 16 yang diusulkan antara lain : 

Tabel 114. Kegiatan Realisasi Tingkat kepatuhan pengelolaan barang milik negara  

No Bulan Kegiatan 

1 Januari Rekonsiliasi laporan BMN semester II 2023 

2 Februari Penyelesaian Aset Eks Deptan Di Lingkup Satker Direktorat Jenderal 

Perikanan Tangkap 
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3 Maret - 

4 April Konsultasi keuangan dan BMN ke kantor KKP  

Konsultasi hasil lelag kapal visual mini di KPKNL semarang 

5 Mei - 

6 Juni Menghadiri forum group discussion property investasi dan pemanfaatan 

BMN 

Bimtek aplikasi SIMAN V.2 di KPKNL Semarang 

7 Juli Kegiatan pemusnahan barang milik negara, sebagai saksi kegiatan 

pemusnahan BMN dari Direktorat Jendral Perikanan  Tangkap 

Rekonsiliasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Semester I TA.2024 

Lingkup Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap di Bali 

8 Agustus - 

9 Sept Verifikasi RP3BMN oleh biro keuangan aset yang di ajukan RKBMN melalui 

zoom. 

Tim BMN BBPI koordinasi dan konsultasi penghapusan BMN di Jakarta. 

Bimtek aplikasi SIMAN versi 2 dan tindak-lanjut hasil pengawasan aset eks 

Departemen Pertanian properti investasi satker lingkup Kementerian 

Kelautan & Perikanan di Hotel Mercure Jakarta. 

10 Okt  

11 Nov Identifikasi Aset BBPI yang berada di PP Bajomulyo 

12 Des  

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian target 

Tingkat kepatuhan pengelolaan barang milik negara telah dilaksanakan. 

 

Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Tabel 115. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 16 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

112,50 32.610.000 32.610.000 32.548.603 99,81% 1,13 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai efisiensi IKU 16 yaitu 1,13 yang berarti 

telah terjadi efisiensi penggunaan sumberdaya dimana anggaran yang dialokasikan sesuai 

dengan kebutuhan dan target yang ingin dicapai serta perencanaan kinerja yang jelas dan 

terukur didukung pengelolaan anggaran yang efsien sesuai prioritas kegiatan yang 

mendukung pencapaian kinerja. Pengawasan dan monitoring yang ketat terhadap 

penggunaan anggaran dan pencapaian kinerja telah dilaksanakan untuk memastikan tidak 

terjadi pemborosan atau penyimpangan dalam penggunaan sumber daya 

 

Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

RKAKL BBPI yang mendukung IKU Tingkat kepatuhan pengelolaan barang milik negara 

adalah 2342.EBD. Pembiayaan ini digunakan untuk pelaksanaan kegiatan dalam 

mendukung tercapainya IKU 16 yaitu  

 

Tabel 116. Progres Kegiatan s.d Triwulan IV 2024 

No Kegiatan Target Progress 

1 Penyusun Laporan BMN BBPI 100% 99,81% 

Total Realisasi 99,81% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kegiatan telah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya realisasi IKU 16 dengan anggaran terealisasi sebesar  99,81%. 

Dengan program/kegiatan yang telah dilakukan antara lain 

1. Kegiatan Penyusunan Rencana Kebutuhan BMN yang diadakan oleh Ditjen Perikanan 

Tangkap 

2. program pelatihan dan workshop tentang perencanaan dan pengelolaan BMN bagi 

seluruh unit pengelola BMN dan pengguna barang Untuk memastikan bahwa 

perencanaan kebutuhan BMN dilakukan dengan benar 

3. verifikasi status pemakaian BMN yang sudah diserahkan melalui BAST (Berita Acara 

Serah Terima) 

4. Mengadakan sosialisasi dan pelatihan bagi pengguna BMN tentang cara penetapan 

status pemakaian BMN yang sesuai dengan prosedur 
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5. identifikasi dan penilaian BMN yang rusak berat dilakukan oleh tim teknis yang memiliki 

kewenangan untuk melakukan verifikasi terhadap kondisi barang 

6. Pemantauan secara rutin terhadap penghapusan BMN untuk memastikan bahwa 

barang-barang yang sudah rusak berat benar-benar dihapuskan sesuai dengan 

rekomendasi dan regulasi yang ada 

7. Penggunaan sistem pelaporan elektronik yang mempermudah pengelolaan dan 

penyusunan laporan BMN 

8. Melakukan audit terhadap seluruh kegiatan pengelolaan BMN untuk memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku 

 

Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 16 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain : 

1. kurangnya data yang akurat tentang kebutuhan BMN yang sesungguhnya, perubahan 

mendadak dalam kebijakan atau kegiatan, serta kesalahan dalam merencanakan 

dengan tepat apa yang akan diperlukan untuk tahun anggaran berikutnya 

2. kurangnya koordinasi yang efektif antara pengelola barang dan pengguna barang 

3. proses birokrasi yang lambat dalam memverifikasi dan menyiapkan dokumen 

pendukung seperti Berita Acara Serah Terima (BAST) menyebabkan keterlambatan 

dalam pemanfaatan BMN yang sudah diterima dan tidak dapat segera digunakan sesuai 

dengan peruntukannya. 

4. Prosedur yang tidak konsisten atau kurang jelas terkait penetapan status pemakaian 

BMN bisa memperlambat proses penetapan status pemakaian yang tepat waktu 

5. kesulitan dalam melakukan identifikasi BMN yang rusak berat dikarenakan tidak terdaftar 

dengan jelas dalam inventaris atau tidak ada dokumentasi yang memadai mengenai 

kondisinya 

6. Proses serah terima BMN dari pihak pengadaan ke pengguna sering mengalami 

keterlambatan yang berdampak pada penundaan pemakaian barang tersebut 

7. kurangnya pemahaman tentang regulasi yang mengatur pengelolaan BMN, baik di 

tingkat pengelola maupun pengguna barang 
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Nilai IKPA Lingkup Balai Besar Penangkapan Ikan 

 

Kinerja pelaksanaan anggaran adalah sebagai evaluasi dan spending review terhadap 

optimalisasi peran belanja Kementerian/Lembaga dalam rangka ketahanan fiscal dan 

ekonomi dengan berdasarkan 8 (delapan) indicator pelaksanaan anggaran yaitu revisi DIPA, 

halaman III DIPA, pengelolaan UP, data kontrak, penyelesaian tagihan, penyerapan 

anggaran ,dispensasi penyampaian SPM dan capaian output 

Perhitungan indicator IKU ini adalah 

 

Revisi DIPA (10%) 

Revisi pagu yang diperhitungkan 14 jenis kode revisi 

 

 

Deviasi Halaman III DIPA (10%) 

a. Perhitungan deviasi per jenis belanja 

b. Ambang batas deviasi 5% untuk nilai maksimum 

c. Batas maksimum deviasi per jenis belanja 100% 

 

 
Data kontrak (10%) 

Berdasarkan komponen ketepatan waktu. Kontrak dini, akselerasi kontrak 53 

 

 

Penyesuaian tagihan (10%) 

Dihitung dari ketepatan waktu penyampaian tagihan SPM LS Kontraktual 

 

 

Pengelolaan UP dan TUP (10%) 

Berdasarkan komponen ketepatan waktu, persentase nominal GUP dan setoran UP 

 

IKU 17 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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Dispensasi SPM (5%) 

Berdasarkan katagori rasio dispensasi SPM yang terbit pada triwulan IIV 

 

 

Penyerapan anggaran (20%) 

Berdasarkan rata-rata persentase penyerapan terhadap target penyerapan triwulanan per 

jenis belanja 

 
 

Capaian Output (25%) 

Berdasarkan komponen ketepatan waktu dan capaian RO 

 

Target dan Realisasi 

Tabel 117.  Capaian IKU 17 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

93,76 93,76 98,02 104,54 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 17 telah melebihi target 

yaitu 98,02 dari target 93,76 sesuai nota dinas secretariat jenderal nomor 

196/SJ.2/RC.610/I/2025 tentang penyampaian capaian indicator kinerja utama kinerja 

perencanaan anggaran KKP semester II tahun 2024 dengan prosentase capaian kinerja 

104,54 dengan rincian realisasi sebagai berikut  

No Indikator Nilai Bobot Nilai Akhir 

1 Revisi DIPA 100,00 10 10,00 

2 Deviasi Halaman III DIPA 92,35 15 13,85 

3 Penyerapan Anggaran 97,45 20 19,49 

4 Belanja Kontraktual 100,00 10 10,00 

5 Penyelesaian Tagihan 100,00 10 10,00 

6 Pengelolaan UP dan TUP 96,82 10 9,68 

7 Capaian Output 100,00 25 25,00 

 98,02 

6. 

7. 

8. 
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Perbandingan dengan Tahun 2022 pada periode yang sama 

Tabel 118. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 17 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

99,71 97,15 97,06 94,99 98,02 103,21 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa telah terjadi fluktuasi realisasi capaian selama 

tahun 2020-2024, yaitu mengalami penurunan dari tahun 2020-2023 dan mengalami 

peningkatan dari tahun 2023 ke 2024, dengan prosentase perbandingan 103,21. 

 

Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 119. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 17 Triwulan IV 2024 

Dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara target 

menengah pada renstra 2024 dengan realisasi Triwulan IV 2024 dikarenakan tidak adanya 

target capaian pada Triwulan IV baik pada renstra maupun Tahun 2024. 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Untuk membandingkan realisasi dengan standar nasional, maka BBPI membandingkan IKU 

yang sama dengan Unit Pelaksana Teknis lingkup Ditjen Perikanan Tangkap yang setara 

tingkatan eselon II dengan BBPI, yaitu Pelabuhan Perikanan Samudra Nizam Zachman, 

dengan perbandingan sebagai berikut : 

 

 

 

 

Capaian TW IV 
2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

100% - - 
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Tabel 120. Analisa Perbandingan Realisasi Dengan PPS Nizam Zachman 

IKU Realisasi BBPI TW IV Realisasi PPS NZ TW IV % 

Nilai IKPA Lingkup Balai 
Besar Penangkapan Ikan 

104,54% 98,90% 105,7% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 16 pada BBPI lebih 

tinggi dari PPS Nizam Zachman yaitu BBPI mencapai kinerja 104,54% sedangkan PPS 

Nizam Zachman 98,90% dengan prosentase perbandingan 105,7%, hal ini dikarenakan 

perilehan nilai Deviasi Halaman III DIPA, Penyerapan Anggaran, Belanja Kontraktual dan 

Pengelolaan UP dan TUP pada BBPI lebih tinggi dari PPS Nizam Zachman  

 

Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 108 menunjukkan bahwa keberhasilan realisasi capaian IKU 17 

dikarenakan  

1. kemampuan Kementerian/Lembaga dalam merespons dinamika dan kebutuhan 

anggaran secara fleksibel, sehingga anggaran yang tersedia dapat dimanfaatkan secara 

lebih efektif. 

2. Halaman III DIPA yang terisi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan menunjukkan 

bahwa alokasi anggaran untuk setiap program dan kegiatan dapat 

dipertanggungjawabkan dan digunakan sesuai dengan rencana 

3. Pengelolaan UP yang baik menunjukkan adanya pengendalian keuangan yang ketat, 

memastikan ketersediaan dana yang cukup untuk kebutuhan operasional tanpa 

menimbulkan pemborosan 

4. Pengelolaan data kontrak yang akurat dan transparan memberikan gambaran jelas 

tentang komitmen keuangan yang harus dipenuhi, serta kemajuan pelaksanaan kontrak 

5. penyelesaian tagihan mencerminkan adanya pengelolaan keuangan yang cepat dan 

tepat, yang memungkinkan penyelesaian kewajiban finansial tepat waktu 

6. anggaran yang disediakan benar-benar digunakan untuk mendukung program dan 

kegiatan yang telah direncanakan 
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7. pembayaran dilakukan dengan cepat dan tidak ada tertundanya kewajiban pembayaran, 

yang dapat meningkatkan reputasi pengelola anggaran proses administratif pengelolaan 

anggaran berjalan lancar dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

8. program dan kegiatan yang didanai dari anggaran berhasil dilaksanakan dengan hasil 

yang memadai dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan untuk mencapai tujuan 

strategis 

 

Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya IKU 17 yang diusulkan antara lain : 

Tabel 121. Kegiatan Realisasi Nilai IKPA lingkup BBPI. 

No Bulan Kegiatan 

1 Januari Rekonsiliasi & Penyusunan laporan keuangan semester II TA.2023 lingkup 

Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap 

Konsultasi perbaikan SPM di KPPN 

Konsultasi pemadanan NPWP 16 digit 

Evaluasi pelaksanaananggaran 2023 dan langkah-langkah strategis 

Mengikuti edukasi PMK 168/PMK.03/2023 

2 Februari Pembahasan RSNI dan Tindak Lanjut PNPS 2024 

Rapat Pembahasan Pelaporan Data Capaian Output Pada Aplikasi SAKTI TA. 

2024 Lingkup Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap 

Sosialisasi penyusunan laporan keuangan KL tahun 2023 di KPPN 

Konsultasi kekurangan gaji kolektif tahun 2024 

Koordinasi kontrak kerjasama PT Bintang Management 

3 Maret persiapan pelaksanaan pembayaran tunjangan kinerja melalui Aplikasi Gaji 

Tahap II 

Konsultasi hibah barang di KPPN 

Konsultasi perbaikan SPM dan aktivasi EFIN untuk pelaporan pajak 

Menghadiri tax gathering KPP pratama semarang timur 

Konsultasi hibah barang dan perjadin dalam kota ke BPJS 

Koordinasi pakta integritas satker mitra KPPN Semarang II 
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4 April Konsultasi kendaraan dinas pimpinan ke KPPN semarang 

5 Mei Bimtek penyampaian LPJ bendahara penerimaan dan LPJ bendahara BLU 

Konsultasi keuangan ke KKP 

6 Juni Konsultasi kode barang persediaan pada aplikasi sakti 

Konsultasi dan koordinasi perbendaharaan di KKP 

Peningkatan kapasitas bendahara di lingkup KKP 

7 Juli Rekonsiliasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Semester I TA.2024 Lingkup 

Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap di Bali 

8 Agustus Tim keuangan bbpi mengikuti rapat pengajuan kekurangan anggaran gaji dan 

tunjangan 2024 dengan Tim keuangan DJPT melalui zoom dan diikuti oleh 

seluruh UPT 

Rapat dalam rangka monitoring dan evaluasi penyerapan anggaran BBPI TA. 

2024 dan dihadiri oleh seluruh Katimja 

Sosialisasi Keputusan Menteri Kelautan & Perikanan Nomor 56 Tahun 2024 

tentang Tata Cara Pembayaran dalam rangka Pelaksanaan APBN 

di Lingkungan Kementerian Kelautan & Perikanan. 

Rapat monev penyerapan anggaran BBPI 

9 Sept Rapat percepatan dan optimalisasi pelaksanaan kegiatan prioritas Ditjen 

Perikanan Tangkap TA 2024 Ruang Rapat Aula PPN Kejawanan 

Rapat koordinasi melalui zoom dengan BPPSDMKP, Biro Keuangan dan BMN 

KKP terkait Perjanjian Kerja Sama untuk Tata Laksana PNBP Hasil Inovasi 

serta Royalti untuk Inventor. 

BBPI mengikuti sosialisasi Transaksi Pembayaran Common Expenses melalui 

Platform Pembayaran Pemerintah. 

10 Okt Monitoring Evaluasi dan Perencanaan PNBP Lingkup Ditjen Perikanan Tangkap 

di BBPI Semarang 

Monitoring dan Evaluasi/Bimbingan Teknis PMK Nomor 62 tentang 

Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, Serta Akuntasi dan Pelaporan 

Keuangan bersama Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian Keuangan 

11 Nov diskusi percepatan penyerapan anggaran dan kegiatan internal BBPI yang 

diikuti tiap perwakilan Tim Kerja BBPI 

rapat internal Tim kerja lingkup BBPI mengenai langkah-langkah pelaksanaan 

anggaran dan kegiatan pada akhir tahun 2024. 

12 Des Rapat Evaluasi Anggaran Tahun 2024 diikuti PLT Kepala BBPI beserta Ketua 

Timja dan PUM 
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian target 

Nilai IKPA lingkup BBPI telah dilaksanakan. 

 

Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Tabel 122. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 17 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

104,54 75.130.000 75.130.000 72.774.648 96,86 1,07 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai efisiensi IKU 17 yaitu 1,07 yang berarti 

telah terjadi efisiensi penggunaan sumberdaya dimana anggaran yang dialokasikan sesuai 

dengan kebutuhan dan target yang ingin dicapai serta perencanaan kinerja yang jelas dan 

terukur didukung pengelolaan anggaran yang efsien sesuai prioritas kegiatan yang 

mendukung pencapaian kinerja. Pengawasan dan monitoring yang ketat terhadap 

penggunaan anggaran dan pencapaian kinerja telah dilaksanakan untuk memastikan tidak 

terjadi pemborosan atau penyimpangan dalam penggunaan sumber daya 

 

Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

RKAKL BBPI yang mendukung IKU Nilai IKPA lingkup BBPI.adalah 2342.EBD. Pembiayaan 

ini digunakan untuk pelaksanaan kegiatan dalam mendukung tercapainya IKU 17 yaitu  

Tabel 123. Progres Kegiatan s.d Triwulan IV 2024 

No Kegiatan Target Progress 

1 Penyusunan Laporan Keuangan BBPI 100% 96,86% 

Total Realisasi 96,86% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kegiatan telah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya realisasi IKU 17 dengan anggaran terealisasi sebesar  96,86%, 

dengan program/kegiatan yang telah dilakukan antara lain 
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1. Penyesuaian Anggaran dan Perencanaan melalui revisi anggaran yang memungkinkan 

pengalokasian ulang sumber daya untuk program yang lebih prioritas 

2. Penyusunan dan Pemantauan Rencana Kebutuhan untuk setiap kegiatan yang tertera 

dalam Halaman III DIPA 

3. Pengembangan sistem berbasis digital untuk memonitor dan mengelola Halaman III 

DIPA secara terintegrasi, guna memastikan setiap unit kerja menggunakan anggaran 

dengan tepat 

4. Penerapan sistem yang memungkinkan pemantauan real-time terhadap penggunaan 

UP di berbagai Kementerian/Lembaga untuk memastikan tidak ada pemborosan atau 

penggunaan yang tidak perlu 

5. Sistem Informasi Pengadaan Barang/Jasa yang mengintegrasikan data kontrak dalam 

sistem berbasis teknologi informasi untuk mempermudah pengawasan dan pengelolaan 

kontrak dalam pengadaan barang dan jasa 

6. Manajemen Kas dan Pembayaran dilakukan tepat waktu untuk menghindari denda atau 

keterlambatan yang dapat meningkatkan beban anggaran 

7. Monitoring dan Evaluasi Penyerapan Anggaran yang dilakukan secara rutin untuk 

mengevaluasi seberapa cepat dan efektif anggaran diserap 

8. Pelatihan untuk Pengelola Anggaran yang bertujuan meningkatkan kapasitas pengelola 

anggaran dalam memastikan penyerapan anggaran dilakukan sesuai dengan peraturan 

dan tidak ada dana yang terabaikan atau tidak dimanfaatkan. 

9. Perbaikan Proses Administrasi Pembayaran untuk mempercepat proses pengajuan 

SPM agar tidak ada penundaan pembayaran yang berdampak pada kewajiban negara. 

10. Evaluasi Kinerja dan Output Program ecara berkala mengevaluasi capaian output dari 

setiap kegiatan anggaran untuk memastikan bahwa hasil yang dicapai sesuai dengan 

yang diinginkan dan anggaran yang digunakan efektif 

 

 

Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 4 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain :  
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1. kurangnya koordinasi antara pengguna anggaran dengan pengelola keuangan negara, 

sehingga perencanaan dan revisi anggaran tidak dapat dilakukan secara cepat dan 

akurat 

2. Kesalahan pengisian atau ketidakakuratan data pada Halaman III DIPA, terutama dalam 

mengidentifikasi kebutuhan anggaran yang tepat untuk setiap kegiatan atau program 

3. Prosedur pencairan UP yang tidak efisien menyebabkan keterlambatan dalam 

pemenuhan kebutuhan operasional 

4. Sistem informasi yang tidak terintegrasi dan manual menyebabkan kesulitan dalam 

memantau perkembangan pelaksanaan kontrak dan memverifikasi komitmen anggaran 

5. Keterlambatan dalam memverifikasi dan mengesahkan tagihan dapat menunda 

pembayaran, yang berpotensi menimbulkan konsekuensi finansial dan reputasi buruk 

bagi pengelola anggaran 

6. Keterbatasan kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan dan pemantauan 

penyerapan anggaran yang menyulitkan dalam mengawasi dan memastikan 

penyerapan yang efisien 

7. Pengelolaan SPM yang lambat atau rumit dapat menyebabkan penundaan pembayaran, 

yang mempengaruhi keberlanjutan operasional 
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Nilai Perencanaan Kinerja Anggaran Lingkup Balai Besar 

Penangkapan Ikan 

 

Nilai Kinerja Anggaran adalah nilai yang dihasilkan atas kinerja perencanaan 

anggaran untuk tahun anggaran yang telah selesai untuk menyusun rekomendasi 

dalam rangka peningkatan kualitas perencanaan anggaran. 

 
Pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran yang dilakukan oleh Kementerian 

Keuangan dan Kementerian Negara/Lembaga atas perencanaan anggaran melalui 

aplikasi MONEV Kemenkeu. Berdasarkan PMK Nomor 62 Tahun 2023 tentang 

Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, serta Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan dan KMK Nomor 466 Tahun 2023 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan 

Pengendalian dan Pemantauan serta Evaluasi Kinerja Anggaran Terhadap 

Perencanaan Anggaran. Nilai Kinerja Anggaran dinilai  berdasarkan aspek Efektivitas 

dan Efisiensi yang dihitung dengan menjumlahkan hasil perkalian capaian setiap 

indikator dengan bobot pada masing-masing indikator. 

NKA Satker, didapatkan dengan menjumlahkan hasil perkalian antara Capaian RO, 

Penggunaan SBK dan Efisiensi SBK dengan bobot  masing-masing indikator 

sebagai berikut: 

Tabel 124.  Formulasi Perhitungan NKPA 

Variabel Uraian Bobot 

Efektivitas (75) 1. Capaian RO 75 

 
Efisiensi (25) 

1. Penggunaan SBK 10 

2. Efisiensi SBK 15 

 

 

 

 

IKU 18 
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Target dan Realisasi 

Tabel 125.  Capaian IKU 18 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

71 71 89,28 120,00 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 18 telah melebihi target 

yaitu 89,28 dari target 71,00 sesuai nota dinas secretariat jenderal nomor 

182/SJ.2/TU.210/I/2025 tentang capaian indicator kinerja nilai kinerja perencanaan anggaran 

lingkungan KKP tahun 2024 dengan rincian sebagai berikut 

Tabel 125. Rincian Capaian IKU 18 Triwulan IV 2024 

No Komponen Bobot Nilai Konversi 

1 Capaian RO 0,75 100 75,00 

2 Penggunaan SBK 0,10 100 10,00 

3 Efisiensi SBK 0,15 28,55 4,28 

 89,28 

 

 

Perbandingan dengan Tahun 2022 pada periode yang sama 

Tabel 126. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 18 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

- - - - 89,28 - 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara capaian 

Triwulan IV 2024 dengan realisasi Triwulan IV tahun-tahun sebelumnya dikarenakan 

merupakan IKU perubahan baru di triwulan IV 2024 sesuai rekomendasi Kementerian 

Keuangan. 
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Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 127. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 18 Triwulan IV 2024 

Dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara target 

menengah pada renstra 2024 dengan realisasi Triwulan IV 2024 dikarenakan tidak adanya 

target capaian pada Triwulan IV baik pada renstra maupun Tahun 2024. 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Untuk membandingkan realisasi dengan standar nasional, maka BBPI membandingkan IKU 

yang sama dengan Unit Pelaksana Teknis lingkup Ditjen Perikanan Tangkap yang setara 

tingkatan eselon II dengan BBPI, yaitu Pelabuhan Perikanan Samudra Nizam Zachman, 

dengan perbandingan sebagai berikut : 

 

Tabel 128. Analisa Perbandingan Realisasi Dengan PPS Nizam Zachman 

IKU Realisasi BBPI TW IV Realisasi PPS NZ TW IV % 

Nilai Perencanaan Kinerja 
Anggaran Lingkup Balai 
Besar Penangkapan Ikan 

112,50% 

 

120,00% 

 

93,75% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU NKPA pada BBPI lebih 

rendah dari PPS Nizam Zachman yaitu BBPI mencapai 112,50% sedangkan PPS Nizam 

Zachman mencapai 120% dengan prosentase capaian 93,75%, hal ini dikarenakan 

perolehan efisiensi SBK pada PPS Nizam Zachman lebih tinggi dari BBPI yang berarti PPS 

Nizam zachman dalam memanfaatkan sumberdaya yang tersedia lebih efektif dan efisien. 

 

 

 

Capaian TW IV 
2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

100% - - 
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Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 114 menunjukkan bahwa keberhasilan pencapaian realisasi IKU 19 

dikarenakan 

1. tujuan perencanaan anggaran yang spesifik dan terukur (SMART) tercapai dengan baik 

2. anggaran yang digunakan benar-benar mendukung pencapaian tujuan strategis yang 

ditetapkan oleh BBPI, sehingga menunjukkan efektivitas penggunaan anggaran. 

3. anggaran digunakan dengan bijak untuk mencapai target-target yang telah ditetapkan, 

keberhasilan RO tercapai dengan hasil yang sesuai dengan yang direncanakan 

4. Anggaran yang direncanakan dengan mempertimbangkan kondisi nyata, baik sumber 

daya maupun tantangan, cenderung menghasilkan capaian RO yang lebih baik 

5. adanya sistem monitoring dan evaluasi yang efektif untuk memantau progres dan 

mengidentifikasi kendala atau hambatan dalam pencapaian tujuan 

6. kegiatan atau program yang dijalankan mampu menyesuaikan pengeluaran anggaran 

dengan standar biaya yang telah ditentukan dan dilakukan tepat dan realistis sesuai 

dengan kapasitas organisasi. 

7. pengeluaran anggaran tidak melebihi standar yang telah disepakati, yang berarti 

pemanfaatan anggaran lebih efisien dan menghindari pemborosan. 

8. Optimalisasi penggunaan sumber daya baik waktu, tenaga kerja, maupun material, 

tanpa adanya pemborosan. 

9. program atau kegiatan berhasil menghasilkan output yang optimal dengan pengeluaran 

yang minimal. 

10. kualitas output tetap terjaga atau bahkan meningkat dengan biaya yang lebih rendah 

dari yang dianggarkan sebelumnya. 

11. pemanfaatan teknologi dan sistem yang lebih efisien dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program dapat meningkatkan efisiensi SBK 

Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya IKU 18 yang diusulkan antara lain : 
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Tabel 129. Kegiatan Realisasi Nilai Kinerja Anggaran  

No Bulan Kegiatan 

1 Januari Rekonsiliasi & Penyusunan laporan keuangan semester II TA.2023 lingkup 

Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap 

Konsultasi perbaikan SPM di KPPN 

Konsultasi pemadanan NPWP 16 digit 

Evaluasi pelaksanaananggaran 2023 dan langkah-langkah strategis 

Mengikuti edukasi PMK 168/PMK.03/2023 

2 Februari Pembahasan RSNI dan Tindak Lanjut PNPS 2024 

Rapat Pembahasan Pelaporan Data Capaian Output Pada Aplikasi SAKTI TA. 

2024 Lingkup Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap 

Sosialisasi penyusunan laporan keuangan KL tahun 2023 di KPPN 

Konsultasi kekurangan gaji kolektif tahun 2024 

Koordinasi kontrak kerjasama PT Bintang Management 

3 Maret persiapan pelaksanaan pembayaran tunjangan kinerja melalui Aplikasi Gaji 

Tahap II 

Konsultasi hibah barang di KPPN 

Konsultasi perbaikan SPM dan aktivasi EFIN untuk pelaporan pajak 

Menghadiri tax gathering KPP pratama semarang timur 

Konsultasi hibah barang dan perjadin dalam kota ke BPJS 

Koordinasi pakta integritas satker mitra KPPN Semarang II 

4 April Konsultasi kendaraan dinas pimpinan ke KPPN semarang 

5 Mei Bimtek penyampaian LPJ bendahara penerimaan dan LPJ bendahara BLU 

Konsultasi keuangan ke KKP 

6 Juni Konsultasi kode barang persediaan pada aplikasi sakti 

Konsultasi dan koordinasi perbendaharaan di KKP 

Peningkatan kapasitas bendahara di lingkup KKP 

7 Juli Rekonsiliasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Semester I TA.2024 Lingkup 

Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap di Bali 
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8 Agustus Tim keuangan bbpi mengikuti rapat pengajuan kekurangan anggaran gaji dan 

tunjangan 2024 dengan Tim keuangan DJPT melalui zoom dan diikuti oleh 

seluruh UPT 

Rapat dalam rangka monitoring dan evaluasi penyerapan anggaran BBPI TA. 

2024 dan dihadiri oleh seluruh Katimja 

Sosialisasi Keputusan Menteri Kelautan & Perikanan Nomor 56 Tahun 2024 

tentang Tata Cara Pembayaran dalam rangka Pelaksanaan APBN 

di Lingkungan Kementerian Kelautan & Perikanan. 

Rapat monev penyerapan anggaran BBPI 

9 Sept Rapat percepatan dan optimalisasi pelaksanaan kegiatan prioritas Ditjen 

Perikanan Tangkap TA 2024 Ruang Rapat Aula PPN Kejawanan 

Rapat koordinasi melalui zoom dengan BPPSDMKP, Biro Keuangan dan BMN 

KKP terkait Perjanjian Kerja Sama untuk Tata Laksana PNBP Hasil Inovasi 

serta Royalti untuk Inventor. 

BBPI mengikuti sosialisasi Transaksi Pembayaran Common Expenses melalui 

Platform Pembayaran Pemerintah. 

10 Okt Monitoring Evaluasi dan Perencanaan PNBP Lingkup Ditjen Perikanan Tangkap 

di BBPI Semarang 

Monitoring dan Evaluasi/Bimbingan Teknis PMK Nomor 62 tentang 

Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, Serta Akuntasi dan Pelaporan 

Keuangan bersama Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian Keuangan 

11 Nov diskusi percepatan penyerapan anggaran dan kegiatan internal BBPI yang 

diikuti tiap perwakilan Tim Kerja BBPI 

rapat internal Tim kerja lingkup BBPI mengenai langkah-langkah pelaksanaan 

anggaran dan kegiatan pada akhir tahun 2024. 

12 Des Rapat Evaluasi Anggaran Tahun 2024 diikuti PLT Kepala BBPI beserta Ketua 

Timja dan PUM 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian target 

Nilai Kinerja Anggaran telah dilaksanakan.  
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Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Tabel 130. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 18 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

112,50% 75.130.000 75.130.000 72.774.648 96,86 1,16 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai efisiensi IKU 18 yaitu 1,16 yang berarti 

telah terjadi efisiensi penggunaan sumberdaya dimana anggaran yang dialokasikan sesuai 

dengan kebutuhan dan target yang ingin dicapai serta perencanaan kinerja yang jelas dan 

terukur didukung pengelolaan anggaran yang efsien sesuai prioritas kegiatan yang 

mendukung pencapaian kinerja. Pengawasan dan monitoring yang ketat terhadap 

penggunaan anggaran dan pencapaian kinerja telah dilaksanakan untuk memastikan tidak 

terjadi pemborosan atau penyimpangan dalam penggunaan sumber daya 

 

Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

RKAKL BBPI yang mendukung IKU Nilai Kinerja Anggaran adalah 2342.EBA. Pembiayaan 

ini digunakan untuk pelaksanaan kegiatan dalam mendukung tercapainya IKU 18 yaitu  

Tabel 131. Progres Kegiatan s.d Triwulan IV 2024 

No Kegiatan Target Progress 

1 Penyusunan Laporan Keuangan BBPI 100% 96,86% 

Total Realisasi 96,86% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kegiatan telah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya realisasi IKU 18 dengan anggaran terealisasi sebesar  96,86%. 

Dengan program/kegiatan yang telah dilakukan antara lain 

1. Perencanaan Anggaran Tahunan (RKA) yang jelas dan terstruktur dengan baik, 

berdasarkan analisis kebutuhan riil dan tujuan strategis 

2. Penyusunan Rencana Kerja (Renja) yang memprioritaskan program prioritas, 

memastikan bahwa anggaran digunakan untuk mencapai tujuan yang terukur (SMART). 
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3. Pelatihan dan workshop mengenai pengelolaan anggaran yang efisien dan efektif, 

termasuk pelatihan terkait dengan SBK dan evaluasi kinerja anggaran 

4. Evaluasi triwulanan dan semesteran terhadap pelaksanaan anggaran, memantau 

penyerapan anggaran, penggunaan SBK, dan hasil yang dicapai (RO) untuk memastikan 

efisiensi anggaran 

 

Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 4 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain : 

1. Perencanaan anggaran yang tidak sepenuhnya mencerminkan kebutuhan riil di 

lapangan yang menyebabkan anggaran yang disiapkan tidak tepat sasaran 

2. Kurangnya koordinasi antara unit kerja yang bertanggung jawab dalam perencanaan 

dan pelaksanaan anggaran dapat menghambat pencapaian capaian RO 

3. Keterbatasan kapasitas dan kompetensi SDM yang mengelola anggaran dapat 

berdampak pada ketidakmampuan dalam memanfaatkan anggaran secara efisien 

4. Proses pengadaan barang dan jasa yang lama dan tidak efisien sering kali 

mempengaruhi penggunaan anggaran yang tepat waktu 
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Nilai Survey Kepuasan Masyarakat Lingkup Balai Besar 

Penangkapan Ikan 

 
Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) adalah kegiatan pengukuran secara komprehensif 

tentang tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas layanan yang diberikan oleh 

penyelenggara pelayanan publik (Permen PAN dan RB No. 14 Tahun 2017 tentang 

Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan 

Publik). 

Nilai Survei Kepuasan Masyarakat  (SKM)/ diukur dengan melihat hasil perhitungan 9 unsur 

pelayanan yang didapatkan dari seluruh unit penyelenggara pelayanan lingkup Ditjen 

Perikanan Tangkap 

 

 

Persyaratan Layanan 

 

 

Kecepatan Respon 

 

 

Kemudahan Prosedur 

 

 

Kemudahan Fitur/Kemampuan Petugas 

 

 

Waktu Penyelesaian 

 

 

Kualitas Isi/Sarana 

 

 

Kesesuaian Biaya 

 

 

Layanan Konsultasi 

 

 

Kesesuaian Produk 

 

 

 

 

IKU 19 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 
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Hasil perhitungan diperoleh dari aplikasi SISUSAN KKP, yaitu aplikasi yang dikembangkan 

oleh PUSDATIN KKP sebagai tindaklanjut pengisian SKM di lingkup KKP. 

 

Target dan Realisasi 

Tabel 132.  Capaian IKU 19 Triwulan IV 2024 

Target 2024 Target TW IV 2024 Realisasi TW IV 2024 % Capaian 

88,30 88,30 88,37 100,08 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU 19 telah melebihi target 

yaitu 88,37 dengan prosentase capaian kinerja 100,08%, dengan rincian sebagai berikut 

 

Tabel 133. Rincian Capaian SKM Triwulan IV 2024 

No Indikator Nilai IKM 

1 Persyaratan Layanan 3,55 

2 Sistem, mekanisme dan prosedur 3,58 

3 Waktu penyelesaian 3,52 

4 Biaya/tariff 3,43 

5 Produk spesifikasi jenis pelayanan 3,52 

6 Kompetensi pelaksana 3,45 

7 Perilaku pelaksana 3,59 

8 Penanganan pengaduan, saran dan masukan 3,55 

9 Sarana dan prasarana 3,57 

Jumlah responden (orang) 129 

Survey Kepuasan Masyarakat 88,37 
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Perbandingan dengan Tahun 2022 pada periode yang sama 

Tabel 134. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 19 Triwulan IV 2024  

dengan Triwulan IV Tahun-Tahun Sebelumnya 

Realisasi 
TW IV 2020 

Realisasi 
TW IV 2021 

Capaian TW 
IV 2022 

Realisasi 
TW IV 2023 

Realisasi TW 
IV 2024 

Prosentase 
Perbandingan 

- - - 92,10 88,37 95,95 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan realisasi capaian IKU 

19 dari tahun 2023 ke 2024 yaitu 92,10 menjadi 88,37, dengan prosentase perbandingan 

95,95. 

 

Perbandingan dengan target menengah 

Tabel 135. Perbandingan Realisasi Capaian IKU 19 Triwulan IV 2024 

Dengan Target Menengah dalam Renstra 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan antara target 

menengah pada renstra 2024 dengan realisasi Triwulan IV 2024 dikarenakan tidak adanya 

target capaian pada Triwulan IV baik pada renstra maupun Tahun 2024. 

 

Membandingkan realisasi dengan standar nasional 

Untuk membandingkan realisasi dengan standar nasional, maka BBPI membandingkan IKU 

yang sama dengan Unit Pelaksana Teknis lingkup Ditjen Perikanan Tangkap yang setara 

tingkatan eselon II dengan BBPI, yaitu Pelabuhan Perikanan Samudra Nizam Zachman, 

dengan perbandingan sebagai berikut : 

 

 

 

Capaian TW IV 
2024 

Target Menengah dalam 
Renstra (2024) 

Prosentase 
perbandingan 

100% - - 
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Tabel 136. Analisa Perbandingan Realisasi Dengan PPS Nizam Zachman 

IKU Realisasi BBPI TW IV Realisasi PPS NZ TW IV % 

Nilai Survei Kepuasan 

Masyarakat   
100,08 107,33 

 
93,24% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi capaian IKU Nilai survey kepuasan 

masyarakat BBPI lebih rendah dibandingkan dengan realisasi capaian IKU PPS Nizam 

Zachman, hal ini dikarenakan perolehan nilai indicator PPS Nizam Zachman seluruhnya lebih 

tinggi dari BBPI yang berarti adanya komitmen pimpinan dan seluruh petugas pelayanan 

dalam memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. 

 

Analisa keberhasilan dan kegagalan 

Berdasarkan tabel 120 menunjukkan bahwa target telah tercapai, keberhasilan capaian IKU 

ini dikarenakan  

1. Kejelasan dan keterpaduan persyaratan yang harus dipenuhi dalam mendapatkan 

layanan akan meningkatkan kemudahan bagi masyarakat mudah dipahami dan diakses 

2. Penyusunan sistem dan prosedur yang jelas dan efisien sehingga masyarakat untuk 

mengetahui langkah-langkah yang harus ditempuh dalam memperoleh layanan 

transparan dan mudah dipahami 

3. Tarif yang wajar dan transparan serta sesuai ketentuan yang berlaku 

4. Pelayanan yang diberikan sesuai dengan harapan masyarakat, dengan spesifikasi yang 

jelas 

5. Pelayanan yang dilakukan oleh petugas yang memiliki kompetensi yang baik mencakup 

pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan komunikasi petugas 

6. Sikap ramah, profesional, dan responsif dari petugas yang memberikan layanan 

menunjukkan empati dan kepedulian terhadap masyarakat 

7. Penyelesaian pengaduan yang cepat, efektif, dan jelas menunjukkan bahwa 

penyelenggara layanan siap untuk memperbaiki kelemahan yang ada 

8. Sistem yang terbuka bagi masyarakat untuk memberikan masukan dan saran akan 

mendorong perbaikan terus-menerus dalam kualitas layanan sehingga masyarakat 

merasa didengar dan dihargai 
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9. Fasilitas dan infrastruktur yang memadai serta akses yang mudah bagi masyarakat akan 

mendukung kelancaran proses layanan 

 

 Hingga Triwulan IV 2024 ini, pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 

mendukung tercapainya IKU 19 yang diusulkan antara lain : 

Tabel 137. Kegiatan Realisasi Nilai Survei Kepuasan Masyarakat  

No Bulan Kegiatan 

1 Januari - 

2 Februari bimbingan teknis Laminasi Fiber Glass di BBPI yang diikuti oleh 

nelayan Tanah Laut 

3 Maret Koordinasi dan konsultasi penilaian SKM di BP2MHKP dan DKP 

Provinsi Jawa Tengah 

4 April Pertemuan ETP species Lead USAID Ber-ikan 

5 Mei  Lokakarya pemantauan dan evaluasi kinerja penyelenggaraan 

pelayanan public lingkup DJPT 

bimtek dalam rangka implementasi kerjasama teknik peningkatan 

kompetensi dari Papua 

MBKM mahasiswa politeknik negeri Pontianak dan mahasiwa UGM 

6 Juni MBKM pekalongan, mahasiswa politeknik negeri Lampung dan 

mahasiswa Universitas Brawijaya 

Bimbingan teknis untuk DKP Bulukumba 

7 Juli Pembekalan kepada Mahasiswa - mahasiswi Magang Mandiri di BBPI 
untuk Pembuatan Content terkait Semangat Belajar di Perikanan 
Tangkap untuk Diupload di Medsos 

8 Agustus Giat penutupan magang mandiri  dari UNDIP prodi Pemanfaatan 
Sumberdaya Perilkanan, Manajemen Sumberdaya Pantai, Ilmu 
Kelautan dan Teknologi Hasil Perikanan 

9 Sept Pembekalan terhadap Mahasiswa - mahasiswi MBKM dan Penelitian 
dari Unsoed Purwokerto serta UB Malang di BBPI 

Pembekalan kepada mahasiswa - mahasiswi dari Kampus Unsoed dan 
Unisbraw peningkatan kompetensi di setentangktor perikanan tangkap 
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Kunjungan Guru SMK PGRI 1 Semarang ke BBPI untuk penyerahan 
anak didik magang dalam rangka mendukung peningkatan Kompetensi 
SDM Perikanan Tangkap 

10 Okt - 

11 Nov Forum Konsultasi Publik dan Penguatan WBK di BBPI 

pengisian survey kepuasan Masyarakat kepada siswa siswi SMK 
Muhammadiyah 2 Mertoyudan 

12 Des - 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa kegiatan dalam rangka pencapaian target 

Nilai Survei Kepuasan Masyarakat telah dilaksanakan. 

 

Analisa efisiensi penggunaan sumber daya 

 

Tabel 138. Analisa Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKU 19 Triwulan IV 2024 

Realisasi 
Capaian Kinerja 

TW IV 

Anggaran 
(Rp) 

Target ROK 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Prosentase 
thd Target 
ROK (%) 

Efisiensi 

105,72 31.000.000 31.000.000 30.589.300 98,68 1,07 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai efisiensi IKU 19 yaitu 1,07 yang berarti 

telah terjadi efisiensi penggunaan sumberdaya dimana anggaran yang dialokasikan sesuai 

dengan kebutuhan dan target yang ingin dicapai serta perencanaan kinerja yang jelas dan 

terukur didukung pengelolaan anggaran yang efsien sesuai prioritas kegiatan yang 

mendukung pencapaian kinerja. Pengawasan dan monitoring yang ketat terhadap 

penggunaan anggaran dan pencapaian kinerja telah dilaksanakan untuk memastikan tidak 

terjadi pemborosan atau penyimpangan dalam penggunaan sumber daya 

 

Analisa program/kegiatan yang menunjang kinerja 

RKAKL BBPI yang mendukung IKU Survey Kepuasan Masyarakat adalah 2342.EBA. 

Pembiayaan ini digunakan untuk pelaksanaan kegiatan dalam mendukung tercapainya IKU 

19 yaitu  
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Tabel 139. Progres Kegiatan s.d Triwulan IV 2024 

No Kegiatan Target Progress 

1 Ketatalaksanaan Organisasi BBPI 100 98,68 

Total Realisasi 16,12 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa progress kegiatan telah dilaksanakan sesuai 

dengan penyebaran penilaian survey kepuasan massyarakat telah dilaksanakan bersamaan 

dengan kegiatan yang berlangsung di BBPI sehingga telah diperoleh nilai survey kepuasan 

masyarakat 

. Kendala dan Permasalahan Capaian IKU 

 

Adapun kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pencapaian realisasi IKU 19 dan 

telah ditindaklanjuti sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi rencana aksi atas Perjanjian 

Kinerja BBPI Tahun 2024, antara lain : 

1. Adanya ketidaksesuaian antara prosedur yang tercantum dalam dokumen dengan 

kenyataan di lapangan 

2. Kurangnya sumber daya (personel, fasilitas, atau teknologi) yang memadai untuk 

memenuhi target waktu 

3. Kurangnya informasi atau pemahaman tentang jenis layanan yang tersedia bagi 

masyarakat 

4. Tingginya tingkat rotasi pegawai, yang menyebabkan kurangnya pengalaman di 

kalangan petugas baru mengakibatkan Ketidakmampuan petugas untuk memberikan 

layanan yang efisien dan berkualitas 

5. Kurangnya perhatian terhadap pengembangan perilaku profesional dan etika kerja 

petugas seperti kurang ramah atau tidak responsif terhadap keluhan masyarakat 

6. Sarana dan prasarana yang tidak memadai dapat menyebabkan ketidaknyamanan 

dalam proses pelayanan dan menurunkan pengalaman pengguna 
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Penutup 
Bab IV 
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Realisasi Anggaran BBPI Triwulan IV TA. 2024 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Capaian Kinerja BBPI Triwulan IV TA. 2024 
 

 

 

 

IKU 1 

Penerimaan PNBP Non SDA di Balai Besar Penangkapan Ikan 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 
A. 

Target  

Realisasi  

(juta) 

(juta) 

172.501 

249.625 

112,87% 

Rp 21.162.550.428,- 

Pengelolaan Kapal Perikanan 

dan Alat Penangkap Ikan 
Dukungan Manajemen Internal 

Lingkup Ditjen Perikanan Tangkap 

Rp 2.223.709.575,- 

 

Rp 18.938.840.853,- 

Pengelolaan Pelabuhan 

Perikanan 

 

Rp 44.910.500 
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IKU 2 

Persentase Desain Sarana Pemanfaatan Sumber Daya Ikan Yang Digunakan 

Oleh Stake Holders Perikanan Tangkap 

 

 

 

 

IKU 3 

Persentase Rekomendasi Teknis Teknologi Pemanfaatan Sumber Daya Ikan 

Yang Digunakan Oleh Stake Holders Perikanan Tangkap 

 

 

 

 

IKU 4 

Bahan Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) Lingkup Perikanan 

Tangkap Yang Diusulkan 

 

 

 

 

IKU 5 

Bahan Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) Lingkup Perikanan 

Tangkap Yang Diperoleh Dari Perumusan Standar 

 

 

 

Target  

Realisasi  

(produk) 100 

100 
(produk) 

Target  
(persentase) 

(persentase) 

100 

100 
Realisasi  

Target  
(persentase) 

(persentase) 

2 

2 
Realisasi  

Target  
(persentase) 

(persentase) 

5 

6 
Realisasi  
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IKU 6 

Standar Nasional Indonesia (SNI) Lingkup Perikanan Tangkap Yang Dikaji 

Ulang 

 

 

 

 

IKU 7 

Persentase Permohonan Sarana Penangkapan Ikan Yang Diuji 

 

 

 

 

IKU 8 

Persentase Permohonan Sarana Penangkapan Ikan Yang Disertifikasi 

 

 

 

 

 

IKU 9 

Persentase Kerjasama Yang Implementatif 

 

 

 

 

Target  
(persentase) 

(persentase) 

4 

6 
Realisasi  

Target  
(persentase) 

(persentase) 

100 

100 
Realisasi  

Target  
(persentase) 

(persentase) 

100 

100 
Realisasi  

Target  
(persentase) 

(persentase) 

100 

100 
Realisasi  
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IKU 10 

Persentase Peningkatan Kompetensi Nelayan 

 

 

 

 

 

IKU 11 

Nilai PM Pembangunan ZI WBK Balai Besar Penangkapan Ikan 

 

 

 

 

IKU 12 

Persentase Hasil Rekomendasi Pengawasan yang dimanfaatkan untuk 

perbaikan kinerja 

 

 

 

 

 

IKU 13 

Nilai Rekonsiliasi Kinerja 

 

 

 

 

Target  
(persentase) 

(persentase) 

80,00 

89,36 
Realisasi  

Target  
(persentase) 

(persentase) 

80,00 

93,33 
Realisasi  

Target  
(persentase) 

(persentase) 

80 

80,27 
Realisasi  

Target  
(persentase) 

(persentase) 

94 

98,92 
Realisasi  
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IKU 14 

Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara Balai Besar Penangkapan Ikan 

 

 

 

 

IKU 15 

Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa Balai Besar Penangkapan Ikan 

 

 

 

 

 

IKU 16 

Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN Balai Besar Penangkapan Ikan 

 

 

 

 

 

IKU 17 

Nilai IKPA Lingkup Balai Besar Penangkapan Ikan 

 

 

 

 

 

Target  
(persentase) 

(persentase) 

84 

86,51 
Realisasi  

Target  
(persentase) 

(persentase) 

80 

96,29 
Realisasi  

Target  
(persentase) 

(persentase) 

80 

90 
Realisasi  

Target  
(persentase) 

(persentase) 

93,76 

98,02 
Realisasi  
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IKU 18 

Nilai Perencanaan Kinerja Anggaran Balai Besar Penangkapan Ikan 

 

 

 

 

IKU 19 

Nilai Survei Kepuasan Masyarakat Lingkup Balai Besar Penangkapan Ikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam pencapaian realisasi kinerja, tim kerja mengalami beberapa kendala antara lain 

1. Adanya automatic adjustment dan perubahan/revisi anggaran sehingga menghambat 

kegiatan 

2. Kurangnya koordinasi dan komunikasi tim kerja dan pusat dalam beberapa kegiatan 

teknis sehingga pelaksanaanya menjadi tertunda 

3. Kurangnya koordinasi antar penanggungjawab kegiatan dengan pengelola keuangan 

sehingga pelaksanaan kegiatan menjadi tertunda 

4. Kurangnya sumberdaya manusia yang kompeten sehingga mengharuskan sumberdaya 

manusia tersebut mendapatkan pekerjaan yang melebihi kapasitas sehingga 

menghambat pelaksanaan kegiatan 

5. Penyampaian data dukung IKU yang tidak tepat waktu  

 

Target  
(persentase) 

(persentase) 

88,30 

88,37 
Realisasi  

Kendala 
B. 
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Target  
(persentase) 

(persentase) 

71,00 

89,28 
Realisasi  
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Dalam penyusunan Laporan Kinerja BBPI Triwulan III 2024 terdapat beberapa hal yang 

disarankan, dan telah ditindaklanjuti antara lain   

1. Telah dilakukan rapat monitoring dan evaluasi IKU triwulan III 2024 pada hari selasa 

tanggal 7 Oktober 2024 

  

 

Tindak Lanjut Rekomendasi 
C. 
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Hingga Triwulan IV 2024, BBPI telah menerima beberapa penghargaan antara lain : 

1. penghargaan sebagai unit kerja berpredikat informatif dalam pelaksanaan 

keterbukaan informasi publik di lingkungan kementerian kelautan dan perikanan 

tahun 2023. penghargaan diberikan pada acara forum keterbukaan informasi publik 

lingkup KKP tahun 2024 dengan tema "akselerasi transformasi pengelolaan informasi 

mendukung kebijakan prioritas ekonomi biru" 

2. juara 1 inovasi pelayanan public Bubu Lipat Ikan Mantap dan Istimewa (BULIK 

MANIS) IDAMAN NELAYAN 

 

 

 

 

Dalam penyusunan Laporan Kinerja BBPI Triwulan IV 2024 ini terdapat beberapa hal yang 

dapat disarankan untuk peningkatan kinerja BBPI tahun berikutnya yaitu  

1. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam proses pengelolaan PNBP 

2. Meningkatkan kolaborasi dengan ahli teknologi perikanan untuk menghasilkan 

rekomendasi teknis yang inovatif dan berbasis riset 

3. Menyusun jadwal kajian ulang SNI secara berkala untuk memastikan bahwa standar 

yang diterapkan tetap relevan dan dapat diterapkan dalam kondisi yang berubah 

4. Mempercepat proses uji dan sertifikasi sarana penangkapan ikan untuk mempercepat 

adopsi teknologi baru oleh nelayan 

5. Meningkatkan komunikasi dan koordinasi dengan mitra kerja untuk memastikan bahwa 

setiap kerjasama yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat 

nyata 

6. Meningkatkan akses nelayan terhadap pelatihan dan pendidikan yang relevan dengan 

kebutuhan mereka, terutama dalam teknologi penangkapan ikan dan keberlanjutan 

7. Menyusun audit internal secara berkala untuk memastikan setiap kebijakan atau 

program yang dijalankan sudah bebas dari praktik korupsi 

 

Penghargaan 

D. 

Saran 

E. 
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8. Menyusun sistem tindak lanjut terhadap setiap rekomendasi pengawasan dan 

melakukan pemantauan terhadap implementasinya 

9. Mengadakan rapat koordinasi berkala antara unit kerja untuk memastikan bahwa semua 

tujuan dan kinerja berjalan selaras 

10. Meningkatkan pengawasan dan pelatihan terhadap ASN untuk memperbaiki 

profesionalitas mereka dalam menjalankan tugas 

11. Memperbaiki sistem pengadaan barang/jasa untuk meningkatkan kepatuhan terhadap 

regulasi yang ada 

12. Melakukan audit BMN secara rutin dan menggunakan aplikasi berbasis teknologi untuk 

pemantauan dan pengelolaan yang lebih efisien 

13. Meningkatkan efisiensi penggunaan anggaran dengan menyesuaikan antara rencana 

anggaran dan realisasi pelaksanaan 

14. Menyusun perencanaan anggaran berbasis hasil yang melibatkan stakeholder terkait 

dalam menentukan prioritas anggaran yang lebih efektif dan efisien 

15. Meningkatkan kualitas pelayanan melalui pemantauan dan tindak lanjut terhadap hasil 

survei kepuasan masyarakat 

Sebagai sebuah gambaran kinerja, Laporan Kinerja ini diharapkan dapat menyajikan 

keseluruhan profil kinerja BBPI secara utuh. Namun demikian, disadari sepenuhnya bahwa 

keterbatasan yang ada menjadikan Laporan Kinerja BBPI Triwulan IV 2024 masih belum 

sempurna. Oleh karenanya, perbaikan-perbaikan perlu segera dilakukan, utamanya 

menyangkut perbaikan terhadap indikator-indikator kinerja dan pengumpulan data yang 

lebih sistematis dan terstruktur. 

 
Semoga Laporan Kinerja BBPI Triwulan IV 2024 ini dapat menjadi referensi yang 

representative serta kredibel dalam menjelaskan kinerja BBPI Triwulan IV 2024 dan dapat 

menjadi titik balik bagi perbaikan kinerja BBPI di triwulan selanjutnya 
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